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ABSTRAK 
Akulturasi psikologis merupakan proses adaptasi individu terhadap budaya baru 
yang menimbulkan perubahan secara psikologis, dan berdampak pada perilaku 
individu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana 
hasil strategi akulturasi psikologis pada mahasiswa pendatang terhadap budaya 
Yogyakarta dilihat berdasarkan strategi akulturasi psikologis, dan dilihat dari 
penyesuaian diri individu, yang ditinjau melalui aspek kognitif, aspek afektif, dan 
aspek sikap, serta ditinjau melalui aspek interaksi sosial, dan aspek partisipasi sosial. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang secara spesifik diarahkan 
pada penggunaan metode fenomenologi. Penelitian ini dilakukan di D.I.Yogyakarta, 
dikarenakan di Yogyakarta terdapat berbagai macam suku bangsa, dan khas dengan 
kemajemukan budayanya. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 
metode wawancara mendalam, observasi. Subyek dalam penelitian ini berjumlah lima 
orang, dan merupakan mahasiswa pendatang yang berasal dari luar Yogyakarta. 
Instrumen dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara dan pedoman observasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa akulturasi psikologis dari ke lima 
subyek dilihat dari strategi akulturasi yang digunakkan, meliputi satu subyek 
menggunakkan strategi asimilasi, satu subyek menggunakkan strategi integrasi, dua 
subyek menggunakkan strategi separasi, dan satu subyek menggunakkan strategi 
marjinalisasi, serta akulturasi psikologis dilihat berdasarkan adaptasi individu atau 
penyesuaian diri individu terhadap budaya Yogyakarta dapat ditinjau melalui aspek- 
aspek penyesuaian diri meliputi: 1)dua subyek yang memahami budaya Yogyakarta, 
dan tiga subyek kurang memahami budaya Yogyakarta. 2)dua subyek merasa nyaman, 
dan tiga subyek tidak merasa nyaman. 3) tiga subyek menunjukkan sikap positif, dan 
dua subyek menunjukkan sikap negatif. 4)dua subyek dapat melakukan interaksi sosial 
dengan baik, dan tiga subyek kurang bisa melakukan interaksi sosial dengan baik, 
5)dua subyek pernah melakukan partisipasi sosial, dan satu subyek pernah melakukan 
partisipasi sosial dengan terpaksa, dan dua subyek tidak pernah melakukan partisipasi 
sosial. Secara keseluruhan diketahui dua subyek dapat melakukan akulturasi 
psikologis dengan baik, dan tiga subyek kurang bisa melakukan akulturasi psikologis 
dengan baik di lingkungan kebudayaan Yogyakarta. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak pulau, Menurut 
Usman Pelli dan Asih Menanti (1994:13) Indonesia merupakan negara kepulauan, 
yang  terdiri dari 17.667 pulau besar dan pulau kecil, sehingga gambaran secara 
umum masyarakat Indonesia adalah masyarakat majemuk. Masyarakat majemuk 
mempunyai ragam perbedaan, seperti yang disebutkan oleh Country Report 
Indonesia Usman Pelli dan Asih Menanti (1994:13), sebagai berikut “Walaupun 
setiap bangsa Indonesia berbicara dalam satu bahasa nasional, terdapat 350 
kelompok etnis, adat-istiadat, dan cara-cara sesuai dengan kondisi-kondisi 
lingkungan tertentunya”.  
Bicara mengenai masyarakat majemuk, Yogyakarta merupakan kota yang 
identik dengan kemajemukan masyarakatnya, karena Daerah Istimewa 
Yogyakarta mencerminkan miniatur dari masyarakat Indonesia. Hal tersebut 
disebabkan di Yogyakarta terdapat area wisata yang menarik dan dijuluki 
Yogyakarta sebagai kota pelajar. Yogyakarta dijuluki sebagai kota pelajar karena 
di Yogyakarta terdapat lembaga pendidikan yang menarik para pendatang untuk 
bertempat tinggal di Yogyakarta. Berdasarkan data yang diperoleh dari sumber 
Kurnia Putri, 2013 menyebutkan diketahui tahun 2013 tercatat 310.860 
mahasiswa dari 33 provinsi di Indonesia belajar di Indonesia belajar di 
Yogyakarta. Dari jumlah itu, 244.739 orang atau 78,7 persen adalah mahasiswa 
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perantau dari luar daerah, diperkirakan data tersebut dapat terus meningkat dari 
tahun ke tahun.  
Berdasarkan data jumlah mahasiswa Bimbingan dan Konseling 
Universitas Negeri Yogyakarta pada tahun 2012 yang diperoleh dari subag 
informasi akademik, tercatat jumlah pendaftar sebanyak 2447 orang, sedangkan 
mahasiswa yang diterima berjumlah 140 mahasiswa.  Diketahui  73.6 persen dari 
keseluruhan jumlah mahasiswa yang diterima merupakan mahasiswa yang berasal 
dari jawa tengah dan DIY, yang terdiri dari 3 orang berasal dari kabupaten 
Banjarnegara, 8 orang berasal dari kabupaten banyumas, 1 orang berasal dari 
kabupaten Boyolali, 1 orang berasal dari kabupaten Brebes, 11 orang berasal dari 
kabupaten Cilacap, 1 orang berasal dari kabupaten Karanganyar, 7 orang dari 
kabupaten Kebumen, 8 orang berasal dari kabupaten Klaten, 6 orang berasal dari 
kabupaten Magelang, 1 orang berasal dari kabupaten Pati, 2 orang berasal dari 
kabupaten Pemalang, 4 orang berasal dari kabupaten Purbalingga, 1 orang berasal 
dari kabupaten Purworejo, 2 orang berasal dari kabupaten Sukoharjo, 1 orang 
berasal dari kabupaten Tegal, 2 orang berasal dari kabupaten Temanggung, 7 
orang berasal dari kabupaten Wonogiri, 3 orang berasal dari kabupaten 
Wonosobo, 1 orang berasal dari kabupaten Magelang, 1 orang berasal dari 
kabupaten Pekalongan, dan 32 orang berasal dari Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Data tersebut menunjukan jumlah mahasiswa yang berasal dari Yogyakarta lebih 
banyak daripada jumlah mahasiswa yang berasal dari daerah lainnya. Sedangkan  
26,4% dari keseluruhan jumlah mahasiswa yang diterima merupakan mahasiswa 
pendatang atau mahasiswa yang bukan berasal dari jawa tengah dan DIY, terdiri 
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dari 37 mahasiswa. Jumlah tersebut merupakan bagian kecil dari keseluruhan 
jumlah mahasiswa Bimbingan dan Konseling. 
Data diatas menunjukan mahasiswa Bimbingan dan Konseling bersifat 
plural, Menurut Furnivall, (dalam Choirul Mahfud, 2013:84) masyarakat plural 
adalah masyarakat yang terdiri dari dua atau lebih unsur-unsur atau tatanan-
tatanan sosial yang hidup berdampingan. Seperti halnya mahasiswa Bimbingan 
dan Konseling merupakan masyarakat plural yang memiliki unsur-unsur tatanan 
sosial budaya yang berbeda, berasal dari berbagai daerah yang masing-masing 
membawa karakteristik yang khas dan latarbelakang budaya yang berbeda dari 
setiap individunya. 
Misalnya mahasiswa yang berasal dari Bali mempunyai karakterisik khas 
yakni Suku-bangsa Bali yang merupakan suatu kelompok manusia terikat oleh 
kesadaran kebudayaanya, sedangkan kesadaran itu diperkuat oleh adanya bahasa 
yang sama. Menurut Koentjaraningrat (2010:286) menyebutkan agama Hindu 
yang telah lama terintegrasikan ke dalam kebudayaan Bali, dirasakan pula sebagai 
suatu unsur yang memperkuat adanya kesadaran akan kesatuan.Dapat dikatakan 
orang Bali mempunyai ciri khas dengan budayanya yang terintegrasi dari agama 
mayoritas pemeluknya yaitu agama Hindu.  
Pada saat mahasiswa dihadapkan dengan mahasiwa lain yang membawa 
latarbelakang kebudayaan yang berbeda, maka mahasiswa tersebut telah 
mengalami Psychology Acculturation. Psychology Acculturation atau yang dalam 
bahasa Indonesia disebut sebagai Akulturasi Psikologis, istilah tersebut pertama 
kali dikemukakan oleh Graves. Beliau yang pertamakali mendefinisikan dan 
 4 
 
melakukan banyak penelitian tentang psychology acculturation. Menurut Graves 
(dalam Peter Flannery, 2001) Akulturasi psikologis didefinisikan sebagai proses 
adaptasi individu terhadap budaya baru.  
Lebih lanjut Graves (dalam John.W Berry dan Saba Safdar, 2007) 
mengatakan bahwa akulturasi psikologis merupakan perubahan pada individu 
yang berpartisipasi dalam situasi kontak budaya non-dominan dimana individu 
menjadi anggotanya. Sedangkan menurut John.W Berry (2005:697) 
mengartikannya sebagai proses dimana individu mengalami perubahan, baik 
karena dipengaruhi oleh adanya kontak dengan budaya lain, serta karena 
berpartisipasi dalam perubahan akulturatif umum yang berlangsung dalam budaya 
mereka sendiri. Ia juga mengatakan bahwa untuk menyadari akulturasi psikologi 
pada individu, kita perlu mempertimbangkan perubahan psikologis yang dilalui 
oleh individu dan peristiwa-peristiwa adaptasi mereka pada situasi baru.  
Dari berbagai pendapat tokoh diatas dapat disimpulkan bahwa Akulturasi 
psikologi (Psychology Acculturation) adalah proses adaptasi individu terhadap 
budaya baru yang menimbulkan perubahan secara psikologis dan berdampak pada 
perilaku individu dalam upaya berpartisipasi sebagai hubungan (kontak) antar 
budaya. Kesimpulan ini menyebutkan terjadinya akulturasi psikologis merupakan 
proses adaptasi yang dapat diartikan bahwa dalam akulturasi psikologis individu 
mengalami adjustment (penyesuaian diri) dengan lingkungan sekitar. 
Idealnya mahasiswa pendatang dalam melakukan akulturasi psikologis 
telah memahami karakteristik budaya Yogyakarta, pemahaman mahasiswa 
mengenai budayanya dan budaya orang lain maka akan mempermudah mahasiswa 
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dalam beralkulturasi secara psikologis dengan lingkungan sekitarnya. Ketika 
mahasiswa pendatang gagal dalam memahami karakteristik budaya Yogyakarta, 
maka mahasiswa tersebut akan mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri 
dengan budaya Yogyakarta. 
Di dalam penelitian ini budaya Yogyakarta yang digunakan yaitu budaya 
Yogyakarta yang esensialis, budaya Yogyakarta esensialis yang dimaksud 
merupakan budaya Yogyakarta yang bersifat tetap, dan tidak dapat berkembang. 
Budaya Yogyakarta yang bersifat tetap merupakan hasil dari pemikiran sejarah 
lampau, dan menjadi nilai dan norma yang tetap di masyarakat. Budaya 
Yogyakarta yang esensialis seperti adat istiadat dalam sopan santun memberikan 
salam ketika bertatapan muka dengan orang tua yang sedang duduk yaitu dengan 
sikap mengucapkan kula nuwun, nyuwun sewu, dan sebagainya.  
Berdasarkan pemahaman budaya diatas, maka diperlukan pengetahuan 
bagi mahasiswa pendatang mengenai budaya Yogyakarta yang esensialis. 
Menurut Schutz (dalam Deddy Mulyana dan Jallaludin Rakhmat, 2010: 178), 
mengatakan bahwa setiap orang mempunyai suatu sistem pengetahuan dan 
budayanya berupa realitas yang tak pernah dipersoalkan lagi. Realitas tersebut 
dapat menjadi pembelajaran individu dalam memahami budaya sendiri dan 
budaya orang lain, sehingga individu tersebut dapat memahami nilai dan norma 
yang ada di masyarakat. Aturan dan nilai dipengaruhi oleh budaya, dan budaya 
yang berbeda menetapkan aturan yang berbeda pula, maka dari setiap aturan yang 
berbeda menentukan harapan akan tindakan yang berbeda, hal ini yang sering 
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menimbulkan tindakan yang sama dinilai secara berlainan di antarbudaya yang 
ada.   
Bahasa merupakan alat komunikasi, melalui bahasa individu dapat 
melakukan komunikasi antar budaya dengan individu lainnya. Sebagai manusia 
sosial, individu akan melakukan kontak dan interaksi dengan masyarakat 
setempat. Perbedaan bahasa seringkali menjadi kendala dalam melakukan 
interaksi budaya, karena dalam interaksi sosial diperlukan komunikasi, dan bahasa 
merupakan alat yang penting dalam berkomunikasi. 
Mahasiswa pendatang membawa ciri-ciri budaya yang khas pada dirinya, 
seringkali mahasiswa pendatang menganggap budayanya lebih baik daripada 
budaya Yogyakarta, dan lebih membanggakan budaya asalnya. Hal ini disebut 
dengan sikap etnosentrisme, sikap ini memiliki dampak negatif apabila diterapkan 
pada saat melakukan akulturasi dengan budaya lain.  
Suatu kondisi pada individu yang tidak hanya mengakui budaya daerahnya 
tetapi juga memahami budaya lainnya, maka sikap tersebut selaras dengan paham 
multikulturalisme. Multikulturalisme merupakan wawasan dan pengetahuan 
mengenai keberagaman budaya, apabila multikulturaliseme di terapkan pada 
hubungan sosial antar individu, maka dapatmenjadi alat atau sarana pemersatu 
bangsa Indonesia. Multikulturalisme sebuah paham yang dikaitkan dengan 
pluralisme atau kemajemukan. 
Sikap menghargai budaya lain merupakan wujud dari multikulturalisme, 
sikap tersebut dapat timbul ketika mahasiswa pendatang dapat memahami 
pentingnya pemahaman mengenai kesetaraan budaya, tanpa membeda-bedakan 
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budaya pribadi dengan budaya orang lain, akan tetapi lebih menjunjung tinggi 
sikap toleransi dengan budaya lain. 
Menurut Yeshalazzu, 2011 menyebutkan bahwa berdasarkan UUD 1945 
pasal 32 (amandemen ke empat Tahun 2002) , menyebutkan bahwa “negara 
memajukan kebudayaan nasional Indonesia di tengah peradaban dunia dengan 
menjamin kebebasan masyarakat dalam memelihara dan mengembangkan nilai-
nilai budayanya.” Undang undang tersebut menunjukan bahwa pemerintah 
Indonesia mengakui dan mendukung adanya keanekaragaman kebudayaan yang 
ada di Indonesia. Peraturan diatas juga menegaskan setiap masyarakat memiliki 
hak yang sama dalam hal kebudayaan, sehingga masing-masing masyarakat harus 
saling menghormati dan menghargai budaya masyarakat lain, meskipun terjadi 
banyak perbedaan dari kebudayaan yang dimiliki masing-masing masyarakat 
Indonesia. 
Ketika mahasiswa pendatang tidak melakukan nilai dan  norma yang 
melekat pada budaya Yogyakarta yang esensialis, maka mahasiwa tersebut di 
katakan tidak bisa melakukan akulturasi psikologis dengan baik di lingkungan 
budaya Yogyakarta. Atau bisa dikatakan mahasiswa tersebut tidak bisa melakukan 
adaptasi budaya di lingkungan budaya Yogyakarta. 
Bagi beberapa mahasiswa pendatang untuk melakukan akulturasi 
psikologis yang baik dengan cara menyesuaikan diri dengan nilai dan norma di 
lingkungan budaya Yogyakarta merupakan suatu hal yang sulit dilakukan, dan 
dapat menjadi suatu ancaman dan masalah bagi mahasiswa pendatang. 
Berdasarkan kenyataan diketahui beberapa mahasiswa pendatang mengalami 
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kendala dalam akulturasi psikologis dengan budaya Yogyakarta. Beberapa sikap 
yang menunjukkan hal tersebut yaitu : 
1. Berdasarkan hasil wawancara dengan FH pada tanggal 4 Mei 2015. Terdapat 
mahasiswa pendatang yang kehilangan jati diri kebudayaan asalnya. FH 
mengatakan bahwa ia adalah orang Yogyakarta, meskipun berasal dari Bali. 
FH merasa seperti orang Yogyakarta. 
2. Berdasarkan hasil wawancara dengan IR pada tanggal 4 Mei 2015.IR 
menyatakan Ia merasa kesulitan dalam menyesuaikan dengan budaya 
Yogyakarta, seperti menyesuaikan dalam cara bersikap, dan bahasa. 
3.  IR menyatakan Ia kurang bisa menyesuaikan diri dengan makanan masakan 
Yogyakarta yang bercita rasa manis, hal itu menjadi kendala yang berarti bagi 
IR. 
4. Berdasarkan hasil wawancara dengan RD pada tanggal 7 Mei 2015. Terdapat 
mahasiswa pendatang yang bersikap etnosentrisme,  RD berasal dari Bengkulu 
menganggap budaya yang ia miliki lebih baik daripada budaya Yogyakarta.  
5. Terdapat mahasiswa pendatang yang pernah mengalami konflik dengan teman 
sekelasnya, diperoleh informasi dari teman sekelas RD, hal ini terjadi pada RD. 
Konflik yang terjadi dikarenakan adanya perbedaan karakteristik budaya antara 
kebudayaan RD dengan kebudayaan mahasiswa lain. 
6. Berdasarkan hasil wawancara dengan AS pada Tanggal 20 Mei 2015. Terdapat 
mahasiswa yang bersikap inklusif karena lebih senang bergaul dengan orang 
yang berasal dari daerah yang sama. 
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7. AS menyatakan Ia berasal dari tempat terpencil dimana perkembangan ilmu 
pengetahuan yang lambat di daerahnya, sehingga Ia merasa sedih karena Ia 
merasa tertinggal dalam aspek ilmu pengetahuan dan teknologi. 
8. AS bersikap etnosentrisme menganggap budayanya lebih baik daripada budaya 
Yogyakarta. 
9. Terdapat mahasiswa pendatang yang pernah mengalami konflik dengan teman 
sekelasnya, hal ini terjadi pada AS. Konflik yang terjadi disebabkan perbedaan 
karakteristik budaya antara kebudayaan AS dengan kebudayaan teman- 
temannya. 
10. Berdasarkan hasil wawancara dengan AN pada tanggal 23 Mei 2015. 
Terdapat mahasiswa pendatang yang merasa sedih karena dikucilkan di dalam 
kelasnya, hal ini terjadi karena ia merasa kurang bisa menyesuaikan diri 
dengan budaya Yogyakarta. 
11. Terdapat mahasiswa pendatang yang merasa kesulitan menyesuaikan diri 
dalam berbahasa. Hal ini terjadi pada IR, AN, dan AS.   
Berdasarkan latarbelakang yang telah dipaparkan diatas, penelitian ini 
memiliki bagian penting untuk di teliti karena merupakan penelitian yang 
memperbaharui dari penelitian terdahulu, dan peneliti mengkaji lebih dalam 
mengenai fenomena akulturasi psikologis yang terjadi pada mahasiswa pendatang 
Bimbingan dan Konseling angkatan tahun 2012 dengan judul. Peneliti merasa 
tertarik untuk menyelami fenomena yang terjadi, sehingga peneliti merasa perlu 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Akulturasi Psikologis pada Mahasiswa 
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Pendatang terhadap Budaya Yogyakarta Jurusan Bimbingan dan Konseling 
Angkatan Tahun 2012 Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta”. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Sebagian mahasiswa pendatang Bimbingan dan Konseling angkatan 2012 
memiliki pemahaman yang kurang mengenai budaya Yogyakarta. 
2. Terdapat mahasiswa pendatang Bimbingan dan Konseling angkatan 2012 yang 
memiliki masalah dalam menyesuaikan diri dengan makanan cita rasa khas 
Yogyakarta. 
3. Bahasa sering menjadi kendala dalam melakukan Komunikasi antarbudaya 
antara mahasiswa pendatang Bimbingan dan Konseling angkatan 2012 dengan 
individu lainnya. 
4. Etnosentrisme menjadi penghalang dalam melakukan akulturasi psikologis. 
5. Stereotip budaya masih melekat pada pemikiran beberapa mahasiswa 
pendatang bimbingan dan konseling angkatan tahun 2012. 
6. Beberapa mahasiswa pendatang bimbingan dan konseling angkatan 2012 
mengalami perubahan psikologis dan berdampak pada perilakunya. 
7. Beberapa mahasiswa pendatang bimbingan dan konseling angkatan 2012 







C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang didapatkan, agar penelitian ini 
dapat dilakukan dengan lebih mendalam maka peneliti membatasi masalah pada 
akulturasi psikologis mahasiswa pendatang Bimbingan dan Konseling angkatan 
2012  terhadap budaya Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah terkait 
dengan mengetahui dan mendeskripsikan akulturasi psikologis mahasiswa 
pendatang Bimbingan dan Konseling angkatan 2012 dengan budaya Yogyakarta. 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana strategi akulturasi psikologis mahasiswa pendatang Bimbingan dan 
Konseling angkatan 2012 terhadap budaya Yogyakarta ? 
2. Bagaimana akulturasi psikologis mahasiswa pendatang Bimbingan dan 
Konseling angkatan 2012 terhadap budaya Yogyakarta ? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari permasalahan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan akulturasi psikologis mahasiswa pendatang bimbingan dan 
konseling angkatan tahun 2012 meliputi strategi akulturasi psikologis dan 
penyesuaian diri mahasiswa pendatang di lingkungan budaya Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat, baik secara 
teoritis maupun praktis. 
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1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan dan 
memperkaya teori mengenai konseling lintas budaya. Dengan pengetahuan ini, 
diharapkan juga dapat meningkatkan segala hal yang berkaitan dengan akulturasi 
psikologis mahasiswa pendatang dengan budaya Jawa. 
2. Manfaat praktik 
a. Bagi pembaca, peneliti ini dapat digunakan sebagai media informasi 
untuk menggambarkan akulturasi psikologis mahasiswa pendatang 
dengan budaya Yogyakarta. 
b.  Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini untuk menambah wawasan 
tentang akulturasi psikologis mahasiswa pendatang dengan budaya 
Yogyakarta. 
c.  Bagi dosen, penelitian ini dapat dijadikan informasi atau referensi untuk 
penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan akulturasi psikologis 

















A. Kajian Tentang Akulturasi 
1. Pengertian Akulturasi 
Menurut Soerjono Soekanto (2004:78) menyebutkan akulturasi merupakan 
suatu proses apabila suatu kelompok dengan suatu budaya tertentu yang 
dihadapkan pada unsur-unsur budaya yang berbeda, budaya asing tersebut lambat 
laun masuk ke dalam kelompok tersebut dan diterima kedalam budaya kelompok 
tersebut tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian budaya itu sendiri.Pendapat 
yang sama dijelaskan oleh Koentjaraningrat (1996:115), akulturasi adalah proses 
sosial yang terjadi apabila kelompok manusia dengan kebudayaan tertentu 
dihadapkan pada kebudayaan asing yang berbeda, sehingga unsur kebudayaan 
asing itu lambat laun diterima dan diolah dalam kebudayaan sendiri tanpa 
menyebabkan hilangnya kepribadian kebudayaan sendiri. 
Pendapat lain menyebutkan menurut Coleman Caplin. P (2011:425) 
menyatakan bahwa akulturasi terdiri dari berbagai perubahan-perubahan dalam 
kebudayaan, dimana perubahan terjadi akibat bertemunya dua kebudayaan yang 
menyebabkan meningkatnya persamaan antara dua budaya. Pendapat yang sama 
dijelaskan oleh Lazarus.K (1976:144) menyebutkan akulturasi sebagai perubahan 
budaya ditandai dengan adanya hubungan antara dua kebudayaan, keduanya 
saling memberi dan menerima atau shoter. Lazarus juga menyatakan bahwa 
akulturasi adalah “the encounter between two cultures” (pertemuan antara dua 
kebudayaan). Sedangkan menurut Soerjono Soekanto (2004:78) menjelaskan 
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proses akulturasi yang berjalan dengan baik dapat menghasilkan integrasi antara 
unsur-unsur kebudayaan sendiri. Dengan demikian unsur-unsur kebudayaan asing 
tidak dirasakan sebagai hal yang berasal dari luar. Unsur-unsur kebudayaan asing 
yang telah diterima tentu saja sudah mengalami proses pengolahan sehingga 
bentuknya tidak asli lagi seperti semula.  
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa akulturasi dapat 
dikatakan sebagai fenomena percampuran kebudayaan. Fenomena tersebut terjadi 
pada suatu kebudayaan terhadap kebudayaan asing tanpa menghilangkan identitas 
dari kebudayaan sendiri. Dalam akulturasi terjadi proses pembaruan kebudayaan. 
Kebudayaan satu masuk ke dalam kebudayaan lain dan berbaur menjadi satu 
namun tidak menghilangkan ciri khas dari kebudayaan sendiri. Di lain bagian 
Akulturasi merupakan sarana pertemuan antara kebudayaan yang berbeda, dari 
proses pertemuan tersebut dapat menimbulkan terbentuknya budaya baru.  
2. Akulturasi Psikologis 
Akulturasi Psikologis merupakan istilah dalam bahasa inggris disebut 
Psychology Acculturation yang pertama kali dikemukakan oleh Graves. Beliau 
yang pertamakali melakukan studi serta penelitian tentang psychology 
acculturation. Menurut Graves (dalam Peter Flannery,dkk, 2001:67) menjelaskan 
akulturasi psikologis didefinisikan sebagai proses adaptasi individu terhadap 
budaya baru. Lebih lanjut Graves (dalam John. W Berry dan Saba Safdar, 
2007:508) mengatakan bahwa akulturasi psikologis merupakan perubahan pada 
individu yang berpartisipasi dalam situasi kontak budaya non-dominan dimana 
individu menjadi anggotanya. 
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Menurut John. W Berry dkk (2005:697) mengartikannya sebagai proses 
dimana individu mengalami perubahan, baik karena dipengaruhi oleh adanya 
kontak dengan budaya lain, serta karena berpartisipasi dalam perubahan 
akulturatif umum yang berlangsung dalam budaya mereka sendiri. Ia juga 
mengatakan bahwa untuk menyadari akulturasi psikologi pada individu, kita perlu 
mempertimbangkan perubahan psikologis yang dilalui oleh individu dan 
peristiwa-peristiwa adaptasi mereka pada situasi baru.  
Sedangkan Menurut Prof. Stroink (dalam John. W Berry dkk, 1996:531), 
menyebutkan akulturasi psikologis merupakan suatu proses dimana individu 
mengadopsi suatu kebudayaan baru, termasuk juga mengasimilasikan dalam 
praktek, kebiasaan-kebiasaan, dan nilai-nilai. Perkembangan penting dari studi 
tentang akulturasi didapat dari Graves (dalam John. W Berry dkk, 1996:532), 
yang membedakan akulturasi antara tingkat individu dan pada tingkat kelompok. 
Graves merujuk akulturasi psikologis (psychological acculturation) 
mengindikasikan perubahan yang dialami pada tingkat individu, dan perilaku serta 
identitas sebagai hal yang dihubungkan dalam perubahan sosial pada tingkat 
kelompok. Pada tingkat individu, semua aspek perilaku yang akan berubah, yang 
akan menjadi dua komponen perilaku dalam strategi akulturasi individu tersebut, 
yaitu melindungi kebudayaan dan mempelajari kebudayaan. 
Ada dua alasan mengapa akulturasi dan akulturasi psikologis harus 
dibedakan. John. W Berry dkk (1999:528) menyebutkan pertama proses akulturasi 
lebih mengarah pada populasi atau keseluruhan kelompok, yang dapat mencakup 
perubahan dalam struktur sosial, landasan ekonomi, dan organisasi politik. 
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Sedangkan pada akulturasi psikologis, perubahan terjadi bersifat individual, yang 
mencakup perubahan penentuan jati diri, nilai, dan sikap, jadi perubahan yang 
terjadi dalam akulturasi psikologis merupakan bagian kecil dari cakupan 
perubahan pada akulturasi. Kedua, tidak semua individu yang berakulturasi 
berpartisipasi dalam perubahan-perubahan kolektif yang sedang berlangsung 
dalam banyak hal atau dalam cara yang sama. Jadi untuk memahami hubungan 
antara kontak budaya dan keluaran psikologis bagi individu maka harus 
digunakan pengukuran yang terpisah mengenai perubahan pada populasi dan 
partisipasi individu dalam perubahan-perubahan tersebut . 
Dari berbagai pendapat tokoh diatas dapat disimpulkan bahwa Akulturasi 
psikologi (Psychology Acculturation) adalah proses adaptasi individu terhadap 
budaya baru yang menimbulkan perubahan secara psikologis yang berdampak 
pada perilaku individu dalam upaya berpartisipasi sebagai hubungan (kontak) 
antar budaya dengan sekelompok masyarakat yang memiliki identitas budaya 
yang berbeda. Kesimpulan ini menyebutkan terjadinya akulturasi psikologis 
merupakan proses adaptasi yang dapat diartikan bahwa dalam akulturasi 
psikologis individu mengalami adjustment (penyesuaian diri) dengan lingkungan 
sekitar. 
3. Strategi Akulturasi  
Akulturasi menimbulkan berbagai fenomena yang barkaitan dengan 
percampuran dua kebudayaan. Fenomena-fenomena itu merupakan dampak dari 
bertemunya perbedaan-perbedaan kebudayaan antara satu dengan yang lainnya. 
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Di dalam proses akulturasi, individu melakukan strategi akulturasi. Upaya ini 
dilakukan individu sebagai upaya menyesuaikan diri dengan budaya lain. 
 Menurut John. W Berry dkk (1999:541) trategi-strategi akulturasi 
diperlukan individu atau kelompok dalam melakukan kontak dan berhubungan 
dengan masyarakat dominan. Seperti yang dijelaskan olehnya, bahwa konsep dari 
strategi-strategi akulturasi merupakan hasil suatu interaksi antara gagasan yang 
diturunkan dari perubahan budaya dan tentang hubungan antar kelompok, 
Menurut John. W Berry dkk (1999:541-545), ada empat cara atau strategi yang 
dapat dilakukan individu dalam proses akulturasi, sebagai berikut : 
a. Asimilasi 
Menjelaskan asimilasi merupakan proses sosial tingkat lanjut yang timbul 
apabila terdapat golongan-golongan manusia yang mempunyai latar belakang 
kebudayaan yang berbeda, masyarakat tersebut saling berinteraksi dan bergaul 
secara langsung dan intensif dalam waktu yang lama, dan dapat merubah sifat 
kebudayaan yang khas menjadi unsur-unsur kebudayaan yang baru, dan berbeda 
dengan aslinya. Asimilasi terjadi sebagai usaha untuk mengurangi perbedaan antar 
individu atau antar kelompok guna mencapai suatu kesepakatan berdasarkan 
kepentingan dan tujuan-tujuan bersama. Strategi asimilasi terjadi manakala 
seseorang tidak berkeinginan memelihara identitas budaya mereka dan mencari 
interaksi harian dengan budaya lainnya. Menurut Koentjaraningrat (1996:558) 
menambahkan bahwa proses asimilasi akan timbul apabila ada kelompok-
kelompok yang berbeda kebudayaan saling berinteraksi secara langsung dan terus 
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menerus dalam jangka waktu lama, sehingga kebudayaan masing-masing 
kelompok berubah dan saling menyesuaikan diri. 
b. Integrasi 
Integrasi sosial dimaknai sebagai proses penyesuaian diantara unsur-unsur 
yang saling berbeda dalam kehidupan masyarakat sehingga menghasilkan pola 
kehidupan masyarakat yang memiliki keserasian fungsi. Strategi integrasi 
terwujud ketika seseorang memiliki ketertarikan untuk memelihara budaya aslinya 
selama membangun interaksi harian dengan kelompok lain. Hal tersebut diperjelas 
oleh Koentjaraningrat (1996:558) yang menyebutkan definisi lain mengenai 
integrasi adalah suatu keadaan dimana kelompok-kelompok etnik beradaptasi dan 
bersikap komformitas terhadap kebudayaan mayoritas masyarakat, namun masih 
tetap mempertahankan kebudayaan mereka masing-masing. 
c. Separasi 
Merupakan suatu proses ketika individu mempertahankan budayanya dan 
menolak budaya lain. Strategi separasi terjadi manakala seseorang menghidupi 
nilai-nilai yang ada pada budaya aslinya dan pada waktu yang bersamaan 
menghindari berinteraksi dengan yang lain. 
d. Marjinalisasi 
Strategi marjinalisasi terjadi ketika kemungkinan untuk memelihara 
budaya asli dan kemungkinan untuk berinteraksi dengan kelompok lain sangat 
kecil. Menurut John. W Berry (1999:543) strategi marjinalisasi dapat terjadi 
ketika hal itu merupakan pilihan yang secara sadar dibuat oleh seseorang, dan hal 
itu juga bisa terjadi sebagai akibat dari kegagalannya mencoba strategi asimilasi. 
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Sedangkan menurut Haviland A. William (1985: 263)  menyebutkan 
strategi akulturasi sebagai berikut : 
1) Subtitusi, dimana unsur atau kompleks unsur-unsur kebudayaan yang ada 
sebelumnya diganti oleh yang memenuhi fungsinya, yang melibatkan 
perubahan struktural yang hanya kecil sekali. 
2) Sinkretisme, dimana unsure-unsur lama bercampur dengan yang baru dan 
membentuk sebuah system yang baru, kemungkinan besar dengan 
perubahan kebudayaan yang berarti. 
3) Adisi, dimana unsure atau kompleks unsure- unsure baru ditambahkan 
pada yang lama. Disini dapat terjadi atau tidak terjadi perubahan structural. 
4) Dekulturasi, dimana bagian substansial sebuah kebudayaan mungkin 
hilang. 
5) Orijinasi, unsure- unsure baru untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan baru 
yang timbul karena perubahan situasi. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori dari Berry, yang 
menjelaskan bahwa strategi akulturasi merupakan hasil interaksi antara seseorang 
yang dihadapkan pada kondisi perubahan budaya dalam hubungan antar 
kelompok, yang dibagi menjadi 4 strategi yakni strategi asimilasi, strategi 
integrasi, strategi separasi, dan strategi marjinalisasi.  
Strategi asimilasi merupakan pembauran dua kebudayaan yang disertai 
dengan hilangnya ciri khas kebudayaan asli sehingga membentuk kebudayaan 
baru, kebalikan dari strategi asimilasi, yang dimaksud dengan strategi separasi 
merupakan proses ketika individu mempertahankan kebudayaannya, dan menolak 
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kebudayaan lain dalam hubungan interaksi budaya. Strategi integrasi ialah proses 
penyesuaian diantara unsur-unsur budaya yang berbeda, akan tetapi tetap 
mempertahankan unsur budaya masing-masing yang khas, sehingga menciptakan 
keserasian fungsi. Sedangkan marjinalisasi merupakan sikap dimana individu 
menolak baik kebudayaan sendiri maupun kebudayaan lain. 
B. Kajian Tentang Adaptasi (penyesuaian Diri) 
1. Pengertian Penyesuaian Diri 
Dalam istilah psikologi, penyesuaian disebut dengan istilah adjustment. 
Menurut Coleman chaplin,P (2000:11) adjustment merupakan suatu hubungan 
yang harmonis dengan lingkungan fisik dan sosial, kejiwaan, dan lingkungan alam 
sekitarnya. Sedangkan menurut Calhoun dan Acocella (dalam Alex Sobur, 
2003:526) Penyesuaian diri dapat didefinisikan sebagai interaksi individu yang 
kontinyu dengan dengan diri sendiri, orang lain, dan kehidupan pribadi. Pendapat 
yang berbeda di paparkan menurut Desmita (2009: 191) menjelaskan penyesuaian 
diri merupakan suatu kontruksi/ bangunan psikologi yang luas dan kompleks, 
serta melibatkan semua reaksi individu terhadap tuntutan baik dari lingkungan 
luar maupun dari dalam individu itu sendiri. Dengan kata lain masalah 
penyesuaian diri menyangkut aspek kepribadian individu dalam interaksinya 
dengan lingkungan dalam dan luar dirinya. 
Berbeda dengan pendapat tersebut, Menurut Vembriarto (1993:16) 
penyesuaian diri merupakan reaksi terhadap tuntutan-tuntutan dalam diri. 
Tuntutan-tuntutan tersebut dapat digolongkan menjadi tuntutan internal dan 
tuntutan eksternal. Tuntutan internal seperti persahabatan, dan kecintaan. Tuntutan 
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eksternal adalah tuntutan yang berasal dari luar individu, misalnya iklim 
lingkungan, dan masyarakat sekitar tempat tinggal. Sedangkan Kartini Kartono 
(2002:56) menjelaskan bahwa penyesuaian diri adalah usaha manusia untuk 
mencapai harmoni pada diri sendiri dan pada lingkungannya. Sehingga rasa 
permusuhan, dengki, iri hati, prasangka, depresi, kemarahan, dan lain-lain emosi 
negatif sebagai respon pribadi yang tidak sesuai dan kurang efisien bisa dikikis 
habis. 
Pendapat yang berbeda dipaparkan menurut Schneiders (dalam Desmita, 
2009:192) menjelaskan mengenai penyesuaian diri adalah suatu proses yang 
mencakup respon mental dan tingkah laku, dimana individu berusaha untuk dapat 
berhasil mengatasi kebutuhankebutuhan dalam dirinya, ketegangan–ketegangan, 
konflik-konflik, dan frustasi, yang dialaminya, sehingga terwujud tingkat 
keselarasan atau harmoni antara tuntutan dari dalam diri dengan apa yang 
diharapkan oleh lingkungan dimana ia tinggal. Begitu juga Syamsu Yusuf (2004: 
25) menjelaskan penyesuaian diri merupakan suatu proses yang melibatkan respon 
mental dan perbuatan individu dalam upaya memenuhi kebutuhan-kebutuhan dan 
mengatasi ketegangan, frustasi,dan konflik dengan memperhatikan norma-norma 
atau tuntutan-tuntutan lingkungan dimana ia hidup. 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan penyesuaian diri 
merupakan proses bagaimana individu mencapai keseimbangan hidup dalam 
memenuhi tuntutan-tuntutan dalam diri dan lingkungannya yang berpengaruh 




2. Strategi Penyesuaian Diri Terhadap Budaya Baru 
Dalam melakukan penyesuaian perlu diperhatikan strategi-strategi dalam 
penyesuaian diri yang dapat diterapkan dalam membantu proses penyesuaian diri, 
menurut pendapat Larry. A Samovar (2010:482), sebagai berikut: 
a. Buatlah hubungan pribadi dengan budaya tuan rumah 
Hubungan langsung dengan budaya tuan rumah mendorong dan 
memfasilitasi sukset tidaknya proses penyesuaian diri dengan suatu 
budaya. Berteman merupakan cara terbaik untuk mengembangkan 
hubungan dalam budaya tuan rumah. 
b. Mempelajari budaya tuan rumah 
Kesadaran dalam budaya berarti pemahaman akan budayanya sendiri dan 
orang lain yang mempengaruhi perilaku manusia dan perbedaan dalam 
pola budaya, oleh karena itu pentingnya seseorang yang berada di dalam 
budaya yang berbeda untuk mempelajari orientasi agama, system politik, 
dan kepercayaan, perilaku verbal, dan non-verbal, organisasi keluarga, 
etika sosial, dan lain sebagainya dari suatu buday. 
c. Berpartisipasilah dalam kegiatan budaya 
Cara terbaik untuk mempelajari budaya yang baru adalah dengan berperan 
aktif terhadap budaya tersebut. Dengan berinteraksi dengan anggota 
budaya tuan rumah kegiatan sosial, religius, dan budaya. Dalam beberapa 
kesempatan anggota budaya tuan rumah akan menyambut kesempatan 
untuk mempelajari budaya pendatang ketika pendatang tersebut 
membagikan budaya mereka dengan anda. 
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Sedangkan menurut (E.B.Hurlock, 1978: 287), berikut ini strategi-strategi 
dalam penyesuaian diri :  
a. Penampilan nyata  
Perilaku sosial individu hendaknya sesuai dengan standar kelompok atau 
memenuhi harapan kelompok. Bentuk dari penampilan nyata adalah 
aktualisasi diri, yakni berkaitan dengan keterampilan menjalin hubungan 
dengan antar manusia, dan kesediaan untuk terbuka dengan orang lain. 
b. Penyesuaian diri terhadap berbagai kelompok 
Individu dapat menyesuaikan diri dengan baik terhadap berbagai 
kelompok baik kelompok teman sebaya maupun kelompok orang dewasa. 
Bentuk dari penyesuaian diri adalah kerjasama, tanggung jawab, dan setia 
kawan.  
c. Sikap sosial yang menyenangkan 
Individu dapat menunjukkan sikap yang menyenangkan terhadap orang 
lain, terhadap partisipasi sosial serta terhadap perannya dalam kelompok. 
Individu akan menyesuaikan diri dengan baik secara sosial. 
d. Kepuasan pribadi 
Individu harus merasa puas dengan kontak sosial dan perannya dalam 
situasi sosial. Bentuk kepuasan pribadi adalah kehidupan bermakna, dan 
terarah, keterampilan, dan percaya diri.  
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa di dalam proses 
penyesuaian diri diperlukan usaha dalam melakukan strategi bagi individu yang 
akan melakukannya. Terdapat strategi yang bermacam- macam untuk diupayakan, 
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menurut Larry A. Samovar, yakni membuat hubungan pribadi, pelajari budaya 
rumah, serta berpartisipasi secara sosial merupakan strategi yang diperlukan. 
Sedangkan menurut Hurlock strategi yang diperlukan individu seperti 
menyesuaikan diri secara perilaku, dan sikap dengan terbuka kepada kelompok-
kelompok sosial. Hurlock juga menyebutkan bahwa dalam diri seseorang 
hendaknya miliki kepuasan pribadi dalam arti memiliki kehidupan yang 
bermakna, terarah, keterampilan, dan percaya diri. 
3. Aspek Psikologis dan Sosial Dalam Penyesuaian Diri 
Di dalam penyesuaian diri berkaitan erat dengan aspek psikologis dan 
aspek sosial. Psikologis menggambarkan semua yang berhubungan dengan 
pikiran, perasaan, dan perilaku individu. Sedangkan sosial berkaitan dengan 
situasi-situasi individu dengan individu lainnya. Sehingga aspek-aspek psikologis 
dan sosial berkaitan erat dengan penyesuaian diri. Berikut ini aspek– aspek 
penyesuaian diri Menurut Kartini Kartono (2002:270), meliputi : 
a. Memiliki perasaan afeksi yang  kuat, harmonis, dan seimbang, sehingga 
merasa aman, baik budi pekertinya dan mampu bersikap hati-hati. 
b. Memiliki kepribadian yang matang dan terintegrasi baik terhadap diri 
sendiri maupun orang lain, mempunyai sikap tanggungjawab, berfikir 
dengan menggunakan rasio, mempunyai kemampuan untuk memahami 
dan mengontrol diri sendiri. 
c. Mempunyai relasi sosial yang memuaskan ditandai dengan kemampuan 
untuk bersosialisasi dengan baik dan ikut berpartisipasi dalam kelompok. 
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d. Mempunyai struktur system syaraf yang sehat dan memiliki kekenyalan 
(dayalenting) psikis untuk mengadakan adaptasi. 
Berikut ini aspek- aspek penyesuaian diri menurut Schneiders, (dalam 
Siska Adinda Prabowo Putri, 2010:95), terdiri dari : 
a. Kemampuan individu untuk bertingkahlaku sesuai dengan kodrat manusia 
sebagai makhluk sosial. 
b. Kemampuan individu untuk mengendalikan emosi dan tingkahlaku. 
Kemampuan individu untuk membentuk konsep diri dalam hal ini 
ditunjukkan oleh adanya penerimaan pada dirinya. 
c. Kemampuan individu untuk menyadari kelemahan dan kelebihan yang 
dimiliki. 
d. Kemampuan individu untuk bertanggungjawab. 
Sedangkan menurut Runyon R.P dan A.Haber (1984:10) menyebutkan 
bahwa penyesuaian diri dilakukan individu memiliki lima aspek, yakni: 
a. Persepsi terhadap realitas individu mengubah persepsinya tentang 
kenyataan hidup dan menginterpretasikannya, sehingga mampu 
menentukan tujuan realistis sesuai dengan kemampuannya serta mampu 
mengenali konsekuensi dan tindakannya agar dapat menuntun pada 
perilaku yang sesuai. 
b. Kemampuan mengatasi stress dan kecemasan berarti individu mampu 
mengatasi masalah-masalah yang timbul dalam hidup dan mampu 
menerima kegagalan yang dialami. 
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c. Gambaran diri yang positif, yaitu berkaitan dengan penilaian individu 
tentang dirinya sendiri. 
d. Kemampuan mengekspresikan emosi dengan baik berarti individu 
memiliki ekspresi emosi dan kontrol emosi yang baik dan tidak 
berlebihan. 
Berdasarkan penjabaran aspek- aspek penyesuaian diri tersebut, dapat di 
simpulkan dan digolongkan menjadi aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek 
sikap, merupakan bagian dari aspek psikologis dalam penyesuaian diri, serta 
aspek interaksi sosial, dan aspek partisipasi social merupakan bagian dari aspek 
sosial dalam penyesuaian diri. Berikut ini penjabaran dari aspek- aspek tersebut : 
a. Kognitif 
Menurut Drever (dalam Ahmad Fauzi, 2004: 62) disebutkan bahwa 
kognitif adalah istilah umum yang mencakup segenap model pemahaman, yakni 
persepsi, imajinasi, penangkapan makna, penilaian, dan penalaran. Sedangkan 
menurut A. Laura King (2010: 4-7) menjelaskan Kognitif adalah cara informasi 
diolah dan dimanipulasi dalam mengingat, berpikir, dan mengetahui. Kognitif 
menggunakan proses berpikir dengan membentuk konsep-konsep abstrak, 
menyelesaikan beragam masalah, mengambil keputusan, dan melakukan refleksi 
kritis atau menghasilkan gagasan kreatif. Keterbukaan pikiran mampu menerima 
sudut pandang orang lain dalam melihat suatu hal. 
Menurut Piaget (dalam Paul Suparno, 2001: 108) menyebutkan bahwa 
kognitif adalah bagaimana seseorang beradaptasi dan menginterpretasikan objek 
dan kejadian-kejadian di sekitarnya. Piaget memandang bahwa seseorang 
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memainkan peran aktif dalam menyusun pengetahuannya mengenai realitas dan 
pasif menerima informasi. Selanjutnya, walaupun proses berpikir dan konsep asli 
mengenai realitas telah dimodifikasi oleh pengalamannya dengan dunia 
sekitarnya, namun anak juga aktif menginterpretasikan informasi yang ia peroleh 
dari pengalaman serta dalam mengadaptasikannya pada pengetahuan dan konsep 
asal. 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa aspek kognitif 
merupakan persepsi, pikiran, ingatan, dan pengolahan informasi yang 
memungkinkan seseorang memperoleh pengetahuan, pemecahan masalah, dan 
merencanakan masa depan. Hal tersebut berpengaruh pada bagaimana individu 
mempelajari, mengamati, membayangkan, memperkirakan, menilai, dan 
memikirkan lingkungannya. 
b. Afektif 
Menurut Bloom (dalam Ahmad Fauzi, 2004: 64) menjelaskan afektif 
merupakan kawasan yang berkaitan aspek-aspek emosional seperti perasaan, 
minat, sikap, kepatuhan terhadap moral, apresiasi, dan cara menyesuaikan diri. 
Sedangkan Menurut A. Laura King (2010:8) afektif mencakup kemampuan yang 
menyangkut aspek perasan dan emosi. Pada ranah ini juga terbagi dalam beberapa 
bagian yang meliputi aspek penerimaan terhadap lingkungan, tanggapan atau 
respon terhadap lingkungan, penghargaan, dalam bentuk ekspresi nilai terhadap 
sesuatu, mengorganisasikan nilai untuk menemukan pemecahan serta karakteristik 
dari nilai-nilai yang menginternalisasi dalam diri. 
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Kesimpulan yang diperoleh ialah afektif merupakan perasaan dan emosi 
yang ada pada diri individu. Suasana tersebut menggambarkan perasaan senang, 
sedih, marah, terharu, dan sebagainya. Serta meliputi aspek penerimaan terhadap 
lingkungan, tanggapan atau respon terhadap lingkungan, dalam bentuk 
penghargaan, dalam bentuk ekspresi nilai terhadap sesuatu. 
c. Sikap (attitude) 
Menurut Sarlito W. Sarwono (2009: 83-84), Sikap adalah konsep yang 
dibentuk oleh tiga komponen yakni kognitif, afektif, dan perilaku. Komponen 
kognitif berisi semua pemikiran serta ide-ide yang berkenaan dengan objek sikap 
dapat berubah tanggapan atau keyakinan, kesan, atribusi, dan penilaian tentang 
objek sikap. Komponen afektif dari sikap meliputi perasaan atau emosi seseorang 
terhadap objek sikap. Adanya komponen afeksi dari sikap dapat diketahui melalui 
perasaan suka, tidak suka, senang, tidak senang terhadap objek sikap. Isi perasaan 
atau emosi pada penilaian seseorang terhadap objek sikap inilah yang membentuk 
dorongan dalam bersikap. 
Komponen perilaku dapat diketahui melalui respon subjek, respon yang 
dimaksud dapat berupa tindakan atau perbuatan yang dapat diamati dan dapat 
berupa niat untuk melakukan perbuatan terentu. Menurut R.M Berns (2010:70) 
juga menjelaskan“attitude are tendencius to respond positively or negatively to 
certain persons, objects, or situations. Like values, attitudes are learned from 
socializing agents. Some methods by which they are acquired are via instructions 
, modeling, and direct experience.” 
 29 
 
Dengan demikian, sikap merupakan kecenderungan seseorang untuk 
merespon positif atau negative terhadap orang, objek, atau situasi yang sudah dan 
belum terjadi. Seperti halnya nilai, sikap dipelajari dari agen sosialisasi. Intruksi, 
keteladanan, dan pengalaman langsung merupakan beberapa metode yang 
digunakan dalam pembelajaran sikap. 
Seorang psikolog sosial bernama Allport ( dalam Sarlito W. Sarwono, 
2009:81) mendefinisikan sikap merupakan kesiapan mental, yaitu suatu proses 
yang berlangsung dalam diri seseorang, bersama dengan pengalaman individual 
masing-masing, mengarahkan, dan menentukan respon terhadap berbagai objek 
dan situasi. Oleh karena itu pengalaman seseorang mampu mengarahkan dan 
menentuka respon terhadap objek atau situasi. 
Sedangkan menurut Gerungan W.A (2004: 161) “sikap sosial adalah cara-
cara kegiatan yang sama dan berulang-ulang terhadap objek sosial.” Hal yang 
sama dijelaskan oleh Abu Ahmadi (2002: 163) “sikap adalah kesadaran individu 
yang menentukan perbuatan yang nyata, dan berulang-ulang terhadap objek 
sosial.” 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan sikap adalah respon 
seseorang terhadap objek atau situasi sebagai konsep yang dipengaruhi dari aspek 
kognitif, afektif, dan perilaku. Sikap berupa tindakan atau perbuatan yang dapat 






d. Interaksi Sosial 
Menurut H. Borner (dalam Abu ahmadi, 2002:54) menjelaskan interaksi 
sosial adalah suatu hubungan antara dua individu atau lebih, dimana kelakuan 
individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki kelakuan 
individu yang lain dan sebaliknya. Sedangkan menurut Gillin dan Gillin (dalam  
Soerjono Soekanto, 1990: 61) menjelaskan interaksi sosial merupakan hubungan 
sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antara orang perorangan, antara 
kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan kelompok 
manusia. Apabila orang bertemu, interaksi sosial dimulai saat itu. Mereka akan 
saling berjabat tangan, berbicara, bahkan berkelahi. Aktivitas-aktifitas semacam 
itu merupakan bentuk dari interaksi sosial. 
Dapat disimpulkan interaksi sosial adalah hubungan antara individu satu 
dengan yang lainnya, dengan saling berkomunikasi dan terjadi kontak sosial antar 
individu atau individu dengan kelompok sosial lainnya. 
e. Partisipasi Sosial 
Secara umum partisipasi merupakan keikutsertaan atau peran serta 
individu di dalam lingkungan sosial. Pendapat yang sama menurut Davis (dalam 
Margasari Naning, 2004:7) menjelaskan “partisipasi adalah suatu keterlibatan 
mental dan emosi seseorang kepada pencapaian tujuan dan ikut bertanggungjawab 
di dalamnya.” Sedangkan menurut Huneryear dan Homan (dalam Dwiningrum 
dan Siti Irene. A, 2011:50) menyatakan bahwa “partisipasi dalam situasi 
kelompok yang mendorongnya memberikan sumbangan-sumbangan terhadap 
tujuan kelompok serta memberi tanggungjawab bersama mereka.” Pendapat yang 
 31 
 
sama menurut I Nyoman Sumaryadi (2010: 46) partisipasi merupakan kesadaran 
mengenai kontribusi yang dapat diberikan oleh pihak-pihak lain dalam kegiatan. 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa partisipasi sosial 
adalah peran serta dan keterlibatan aktif seseorang dalam suatu kegiatan dengan 
memberikan sumbangan-sumbangan terhadap tujuan kelompok, serta memiliki 
tanggungjawab, sebagai keterlibatan emosi seseorang. 
4. Kriteria-Kriteria Penyesuaian Diri 
Menurut Runyon R.P dan A.Haber (1984:10) terdapat pembagian 
penyesuaian diri menurut bentuknya, yaitu : 
a. Penyesuaian diri yang positif 
Individu yang mempunyai penyesuaian diri yang positif adalah mampu 
mengarahkan dan mengatur dorongan-dorongan dalam pikiran, kebiasaan, emosi, 
sikap, dan perilaku individu dalam menghadapi tuntutan dirinya dan masyarakat,  
mampu menemukan manfaat dari situasi baru dan memnuhi segala kebutuhan 
secara sempurna dan wajar. Menurut D.B. Hutabarat (2004:73) menyebutkan 
beberapa tanda pengenal penyesuaian diri yang positif yaitu: 
Persepsi yang tepat tentang kenyataan atau realitas individu yang 
penyesuaian dirinya baik akan merancang tujuan secara realitas dan secara aktif ia 
akan mengikutinya. Kadangkala karena paksaan dan kesempatan dari lingkungan, 
individu seringkali mengubah dan memodifikasi tujuannya dan ini berlangsung 
terus-menerus dalam kehidupannya. 
1) Mampu mengatasi stres dan ketakutan dalam diri sendiri. Satu hal penting 
dalam penyesuaian diri adalah seberapa baik individu mangatasi kesultitan, 
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masalah, dan konflik dalam hidupnya. Individu yang memiliki penyesuaian 
diri yang baik akan belajar untuk membagi stress dan kecemasannya pada 
orang lain. Dukungan dari orang di sekitar dapat membantu individu dalam 
menghadapi masalahnya. 
2) Dapat menilai diri sendiri secara positif. Individu harus dapat mengenali 
kelemahan diri sebaik mengenal kelebihan diri. Apabila individu mampu 
mengetahui dan mengerti dirinya sendiri secara realistis maka ia dapat 
menyadari keseluruhan potensi dalam dirinya. 
3) Mampu mengekspresikan emosi dalam diri sendiri. Emosi yang ditampilkan 
individu realistis dan secara umum berada dibawah kontrol individu. Ketika 
seseorang marah, dia mampu mengekspresikan dengan cara yang tidak 
merugikan orang lain, baik secara psikologis maupun fisik. Individu yang 
memiliki kematangan emosional mampu untuk membina dan memelihara 
hubungan interpersonal dengan baik. 
4) Memiliki hubungan interpersonal yang baik. Seseorang membutuhkan dan 
mencari kepuasan salah satunya dengan cara berhubungan satu sama lain. 
Individu yang penyesuaian dirinya baik mampu mencapai tingkatan yang 
tepat dari kedekatan dalam hubungan sosial. Individu tersebut menikmati 
rasa suka dan penghargaan orang lain, demikian pula sebaliknya individu 
menghargai orang lain. 
Menurut Sunarto dan Agung Hartono (2002:224), penyesuaian diri secara 
positif ditandai hal-hal sebagai berikut: 
1) Tidak menunjukkan adanya ketegangan emosional. 
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2) Tidak menunjukkan adanya mekanisme-mekanisme psikologis. 
3) Tidak menunjukkan adanya frustasi pribadi. 
4) Memiliki pertimbangan rasional dan pengarahan diri. 
5) Mampu dalam belajar. 
6) Menghargai pengalaman. 
7) Bersikap realistik dan objektif. 
Dapat disimpulkan bahwa penyesuaian diri positif adalah individu yang 
memiliki persepsi baik terhadap diri sendiri ataupun orang lain, sehingga mampu 
membangun relasi yang baik dengan orang lain, dan berdapak pada kemampuan 
dalam mengatasi stress dan dapat mengekspresikan emosi secara positif. 
b. Penyesuaian diri yang negatif 
Menurut Enung Fatimah (2006:195), individu dengan penyesuaian diri yang 
salah atau negatif antara lain: 
1) Reaksi bertahan. 
2) Reaksi menyerang. 
3) Reaksi melarikan diri. 
Adapun penjelasan dari butir-butir penyesuaian diri yang salah 
diantaranya, sebagai berikut: 
1) Reaksi Bertahan ( Defence Reaction) 
Individu berusaha untuk mempertahankan dirinya, seolah-olah tidak 
menghadapi kegagalan.Ia selalu berusaha untuk menunjukkan bahwa 




2) Reaksi Menyerang (Aggressive Reaction) 
Orang yang mempunyai atau memiliki penyesuaian diri yang salah 
menunjukkan tingkah laku yang bersifat menyerang untuk menutupi 
kegagalannya.Ia tidak mau menyadari kegagalannya, adapun reaksi-
reaksinya sebagai berikut: 
a) Selalu membenarkan diri sendiri. 
b) Mau berkuasa dalam setiap situasi. 
c) Mau memiliki segalanya. 
d) Bersikap senang mengganggu orang lain. 
e) Bersikap balas dendam. 
f) Reaksi melarikan diri (Escape Reaction). 
Dalam reaksi ini orang yang memiliki penyesuaian diri negative akan 
menunjukkan tidak mampu mengarahkan dan mengatur dorongan-dorongan 
dalam pikiran, emosi, sikap dan perilaku individu dalam menghadapi tuntutan 
dirinya di masyarakat, sehingga individu tersebut kurang mampu membangun 
relasi yang baik dengan individu lain di masyarakat. 
C. Kajian Tentang Budaya 
1. Pengertian Tentang Budaya 
Budaya dapat diartikan sebagai : a. Pikiran, akal budi, hasil, b. Adat 
istiadat : penyelidik bahasa, c. Sesuatu mengenai kebudayaan yang sudah 
berkembang beradab, d. Sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan yang sudah sukar 
diubah Siswono (2001:169). Budaya merupakan sebuah sistem pemikiran, akal 
budi dan hasil yang menciptakan adat istiadat dan bahasa yang khas dan dapat 
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berkembang secara berabad serta sudah menjadi suatu kebiasaan dalam 
masyarakat tertentu. 
 Menurut Koentjaraningrat (dalam Munandar Sulaeman, 2012:37) 
menjelaskan bahwa, “kata kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta buddhayah, 
yaitu bentuk jamak dari kata buddhi (budi atau akal); dan ada kalanya juga 
ditafsirkan bahwa kata budaya merupakan perkembangan dari kata majemuk 
“budi-daya” yang berarti daya dari budi, yaitu cipta, karsa, rasa. Dengan demikian 
budaya merupakan akal budi yang merupakan pemikiran dari cipta, karsa, dan 
rasa sekelompok masyarakat tertentu.” Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara 
(dalam Supartono W, 2004:31), “kebudayaan berarti buah budi manusia yang 
merupakan hasil perjuangan manusia terhadap dua pengaruh kuat, yakni zaman 
dan alam yang merupakan bukti kejayaan hidup manusia untuk mengatasi 
berbagai rintangan dan kesukaran di dalam hidup dan penghidupan guna 
mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang pada lahirnya bersifat tertib dan 
damai.” 
Adapun ahli antropologi memberikan definisi tentang kebudayaan secara 
sitematis dan ilmiah adalah E.B.Tylor dalam buku yang berjudul “Primitive 
culture”, bahwa kebudayaan adalah keseluruhan kompleks, yang didalamnya 
terkandung ilmu pengetahuan yang lain, serta kebiasaan yang didapat manusia 
sebagai anggota masyarakat Djoko Widagdho (2008:19). Hal ini dijabarkan 
menurut Ernest L.Schusky dan T.Patrick Culbert (1967:35), “Culture is that 
complex whole which includes knowledge,belief, art, morals, law, custom, and 
any other capabilities and habits acquired by man as a member of society” 
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa budaya 
merupakan suatu pemikiran, akal budi yang menghasilkan adat istiadat dan 
kebiasaan baru pada sekelompok masyarakat tertentu guna mewujudkan 
keselarasan hidup dengan keselamatan dan kebahagiaan sehingga menciptakan 
kehidupan yang tertib dan damai. Pengertian budaya tersebut bersifat esensialis, 
karena pemahaman yang diberikan bersifat tetap dan merupakan pemahaman yang 
diperoleh dari pemahaman sejarah yang tertuang dalam nilai dan norma yang 
bersifat tetap. 
2. Budaya Masyarakat Yogyakarta 
Mahasiswa pendatang bimbingan dan konseling melakukan akulturasi 
psikologis dengan  budaya yogyakarta. Penting bagi mahasiswa pendatang untuk 
memahami karakteristik orang Yogyakarta, sperti yang diungkapkan oleh Franz 
Magnis dan Suseno SJ (1985:11) menyatakan bahwa yang disebut orang Jawa 
yaitu  orang yang bahasa ibunya adalah bahasa Jawa.Sedangkan menurut Ryan 
L.Rachim dan H.Fuad Nashori (2007:31) menyebutkan orang Jawa yaitu 
penduduk asli bagian tengah dan timur  Pulau Jawa yang berbahasa Jawa. 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa orang Jawa yaitu orang 
yang bahasa ibunya adalah bahasa Jawa dan merupakan penduduk bagian dan 
timur pulau Jawa. 
Budaya Yogyakarta memiliki karakteristik yang khas dari setiap unsur-
unsur budayanya, pemahaman mengenai karakteristik tersebut dapat membantu 
mahasiswa pendatang dalam menyesuaikan diri dengan budaya Yogyakarta. 
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Berikut ini karakteristik budaya Yogyakarta yang esensialis, dan perlu dipahami 
oleh mahasiswa pendatang yang berasal dari daerah lain : 
a. Bahasa  
Di dalam pergaulan sehari-hari masyarakat Yogyakarta menggunakan 
bahasa Jawa  dengan memperhatikan dan membeda-bedakan keadaan orang yang 
diajak berbicara atau sedang dibicarakan. Menurut Koentjaraningrat (2010: 330) 
bahasa Jawa ngoko dipakai untuk orang yang sudah dikenal akrab, dan terhadap 
orang yang lebih muda usianya atau lebih rendah derajat atau status sosialnya. 
Sebaliknya, bahasa Jawa krama dipergunakan untuk bicara dengan orang yang 
belum dikenal akrab, tetapi yang sebayadalam umur maupun derajat, dan juga 
terhadap orang yang lebih tinggi umur serta status sosialnya. Sedangkan menurut 
Gatut Murniatmo (1976-1977:32) menyebutkan bahasa Jawa yang lebih tinggi 
dari pada bahasa Jawa Ngoko dan Kromo ialah Kromo Inggil. Bahasa ini 
digunakan dalam pembicaraan antara seseorang dengan orang yang dianggap 
terhormat atau lebih dihormati, misalnya: rakyat dengan Raja. Ia juga 
menambahkan bahwa bahasa yang digunakan di dalam pergaulan hidup sehari-
hari di Daerah Istimewa Yogyakarta, mengenal adanya bahasa khusus yang hanya 
digunakan di dalam lingkungan Kraton Yogyakarta, yaitu disebut dengan Bahasa 
Kraton atau bahasa Bagongan. Bahasa bagongan dipergunakan oleh para 
bangsawan kraton, apabila sedang berbicara dengan para abdi dalem 
(punggowo,pelayan), atau kepada siapa saja meskipun pangkatnya lebih rendah. 
Oleh sebab itu bahasa bangongan ini tidak menunjukan adanya perbedaan status, 
tidak seperti bahasa Jawa yang di gunakan pada pergaulan sehari-hari. Contohnya, 
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kata honggoh merupakan bahasa bagongan yang dalam bahasa kromo yakni 
hinggih dan diartikan ya. 
Bahasa yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari disebut bahasa 
Jawa, yang terbagi atas beberapa tingkatan. Penggunaan tingkatan bahasa 
disesuaikan dengan lapisan masyarakat yang ada di daerah Yogyakarta. Menurut 
Rivai Abu (1978:27), menyatakan secara garis besar, tingkatan bahasa Jawa 
dibagi atas dua, yaitu : 1). Basa ngoko yang digunakan oleh orang-orang yang 
mempunyai tingkat sosial yang sama di dalam masyarakat. 2). Basa krama, yang 
digunakan untuk menunjukkan sikap hormat dari orang yang berbeda status atau 
orang muda terhadap orang tua yang harus dihormati. 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahasa yang 
dipergunakan dalam kehidupan di Yogyakarta yakni bahasa Jawa, dengan terbagi 
menjadi beberapa tingkatan yakni bahasa ngoko, dan bahasa karma, tingkatan 
tersebut dipergunakan dengan memperhatikan dan membeda-bedakan keadaan 
orang yang diajak berbicara atau sedang dibicarakan. 
b. Makanan  
Perbedaan selera pada makanan atau masakan sering dianggap sebagai 
suatu hal yang biasa. Makanan merupakan suatu kekayaan budaya suku bangsa. 
Kecenderungan masyarakat yogyakarta yang mempunyai selera dalam kriteria 
masakan yang manis menjadi ciri khas tersendiri dalam jenis kuliner di 
yogyakarta. 
Ciri khas rasa yang manis dapat tercermin dari jenis masakan Yogyakarta. 
Menurut Teri Siswana, 2016 menyebutkan bahwa Yogyakarta dikenal sebagai 
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daerah dengan cita rasa masakan yang cenderung manis, seperti salah satu 
masakan khas Yogyakarta yakni gudeg, menurut Sobarni, 2016 menyebutkan 
masakan khas Yogyakarta yang memiliki cita rasa manis seperti gudeg yakni 
jadah, tiwul, bakpia, yangko, geplak, dan sebagainya, jenis- jenis makanan 
tersebut memiliki cita rasa manis yang lebih dominan. Selain jenis masakan yang 
sudah menjadi masakan khas yogyakarta, adapun masakan-masakan tradisional 
jawa yang sering dimasak dalam keseharian masyarakat yogyakarta, yang 
rasanyapun cenderung manis.  
c. Karakter Orang Jawa 
Menurut Ignas G.Saksono dan Djoko Dwiyanto (2011: 67-149) karakter 
orang Jawa yaitu mengedepankan rasa. Bagi orang Jawa, setiap situasi harus 
dirasakan terhadap perasaan orang lain, orang Jawa harus menunjukan sikap 
hormat, contohnya tidak menyinggung orang lain.Selain hal tersebut karakter 
orang Jawa yakni andhap ashor. Andhap asor adalah rendah hati, orang Jawa 
memiliki karakter rendah hati kepada siapa saja. 
Sedangkan menurut Suwardi Endraswara (2015: 136-138) karakter orang 
Jawa yakni narima ing pandum pola ini menggambarkan sikap hidup yang serba 
pasrah dengan segala keputusan yang diputuskan oleh Tuhan. Ciri khas lain yang 
tak bisa di tinggalkan dari karakter orang Jawa yakni suka melakukan gotong 
royong atau saling membantu sesama di lingkungannya. Orang Jawa sangat 
menjaga dalam bertutur kata, seperti falsafah Jawa Ajining diri saka lathi, ajining 
raga saka busana, yang artinya harga diri seseorang dari lidahnya (omongannya), 
harga badan dari pakaiannya, ini menunjukkan bahwa mereka tidak ingin orang 
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lain atau dirinya mengalami sakit hati atau tersinggung oleh perkataan dan 
perbuatan. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa orang Yogyakarta 
memiliki berbagai karakter seperti mengedepankan rasa, andhap ashor, narima 
ing pandum, gotong royong, sangat menjaga dalam bertutur kata. 
d. Sistem kekerabatan  
Prinsip keturunan bilateral menjadi sistem pertalian di Yogyakarta. 
Menurut Tashadi,dkk (1979/1980:35), menyebutkan bahwa sistem kekerabatan 
Jawa adalah bilateral, yang memperhitungkan garis keturunan baik dari orang 
laki-laki maupun dari orang perempuan. Prinsip bilateral ini tampak seolah-olah 
dalam kelompok kekerabatan itu orang tidak mengenal batas-batas hubungan 
anggota kekerabatan secara selektif. Hal yang sama dijelaskan oleh Mulyadi, dkk 
(1990: 30) bahwa system kekerabatan yang berlaku pada orang Jawa adalah 
prinsip bilateral (bilateral descent), yang memperhitungkan kekerabatan melalui 
garis laki-laki maupun garis perempuan. 
Dalam rangka pergaulan diantara sesama kerabat diperoleh suatu system 
istilah kekerabatan dalam masyarakat. Menurut Tashadi,dkk (1979/1980:32-35) 
dalam pergaulan sehari-hari masyarakat Jawa mengenal istilah-istilah kekerabatan 
untuk menyebutkan seseorang di dalam kelompok kekerabatannya, salah satu 
contohnya yakni demikian “aku” (=aku sebagai pusat pembicaraan) akan 
menyebut orang laki-laki dan orang perempuan yang berada satu tingkat diatasnya 
dengan istilah bapak/rama dan ibu/simbok/mbok/biyung. Mereka ini dalam 
kelompok kekerabatannya sebagai orang tua (wong tua, Jawa). Pengetahuan 
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mengenai istilah keluarga Jawa sangat penting karena sangat berhubungan dengan 
bagaimana tata krama maupun aturan yang harus dilakukan dalam berinteraksi 
sosial. 
Sedangkan menurut Mulyadi, dkk (1990: 31) beberapa istilah kekerabatan 
vertical yang banyak digunakan dalam kehidupan masyarakat sehari-hari 
misalnya untuk orang tua laki-laki menggunakan istilah bapak (bagi penduduk 
muda), dan sebagian menggunakan istilah ramak (bagi penduduk tua). Begitu juga 
untuk menyebut orang tua perempuan menggunakan istilah mbok/ ibu (bagi 
penduduk muda), sedangkan sebagian menggunakan istilah biyung (bagi 
penduduk tua).Untuk menyebut anak-anak digunakan le (untuk laki-laki), nok 
(untuk perempuan), istilah kekerabatan untuk kakek (laki-laki) adalah mak-tuwa 
atau mbah kakung dan untuk nenek (perempuan) adalah mbok tuwa, atau mbah 
putri, sedangkan untuk cucu digunakan putu atau wayah. 
Disamping itu  masih ada istilah-istilah kekerabatan horizontal dari setiap 
angkatan atau generasi tertentu. Istilah untuk saudara sekandung yang lebih tua 
dari ego yaitu kang/ kakang/ mas/ kangmas( untuk laki-laki), dan yu/ mbakyu 
(untuk perempuan), sedangkan terhadap saudara kandung yang lebih muda 
umumnya hanya disebut namanya saja. Istilah untuk saudara kandung orang tua 
:uwa jaler/ pak dhe (untuk laki-laki lebih tua), sedangkan uwa estri/ mbok dhe ( 
untuk perempuan lebih tua), pak cilik sebutan untuk laki-laki lebih muda, dan 
mbok cilik sebutan untuk perempuan yang lebih muda. 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa system 
kekerabatan di Yogyakarta , yang masih merupaka orang Jawa yakni system 
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kekerabatan bilateral, yang memperhitungkan garis keturunan baik dari orang 
laki-laki maupun dari orang perempuan, serta mempunyai berbagai macam istilah 
kekerabatan yang dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
e. Stratifikasi Sosial 
Bicara mengenai sosial dan budaya di daerah Yogyakarta, sebagai daerah 
yang masih menerapkan unsur-unsur budaya, dikenal pula adanya pelapisan 
penduduk yang berdasarkan atas keanggotaan kaum kerabat kepala masyarakat. 
Menurut Rivai Abu (1978:24) mengatakan berdasarkan keanggotaan kerabat, 
penduduk yang ada di dalam masyarakat Yogyakarta dapat dibagi atas: 
1).Golongan kaum bangsawan/piyayi dan 2).Golongan rakyat biasa, yaitu diantara 
mereka yang ada diluar keanggotaan kerabat raja/bangsawan. Diantara mereka 
termasuk golongan piyayi seperti disebut diatas: 1).Mereka yang benar-benar 
keturunan raja/bangsawan; 2).Mereka yang menjalankan salah satu tugas yang 
diberikan oleh raja kepadanya, dan 3).Mereka yang menjadi pegawai pemerintah 
kolonial, seperti pamong praja, kepala dalam salah satu kantor, guru, dan 
sebagainya.Pelapisan sosial diatas, nampak jelas bagi penduduk masyarakat 
Yogyakarta yang bertempat tinggal di wilayah perkotaan, terutama mereka yang 
tinggal di sekitar kraton. Biasanya hubungan antara golongan yang ada ditentukan 
menurut adat yang berlaku.   
Pendapat yang sama dijelaskan oleh Mulyadi, dkk (1990: 32) yakni lapisan 
bangsawan dan keturunannya dianggap menduduki status tertinggi, sehingga oleh 
anggota lapisan lain selalu dihormati (diajeni), dan merupakan orientasi dalam 
kehidupan masyarakat. Pemegang kekuasaan seperti lurah, dukuh, dan 
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sebagainya, beserta keluarganya, memperoleh kedudukan yang tinggi di 
masyarakat dan disegani dalam kehidupan sosial. Kepandaian dalam ilmu juga 
dianggap sebagai alasan untuk mendapat kedudukan yang tinggi di masyarakat, 
dengan demikian golongan orang-orang pandai dan keluarganya, seperti guru,  
pegawai negri, pemuka agama, dan lain-lain. 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa stratifikasi 
tertinggi orang Yogyakarta adalah lapisan bangsawan dan keturunannya, yakni 
kraton Yogyakarta.Lapisan sosial keturunan raja/bangsawan, orang yang 
menjalankan salah satu tugas yang diberikan oleh raja kepadanya,orang yang 
menjadi pegawai pemerintah kolonial, juga merupakan orang yang dihormati, dan 
disegani oleh masyarakat lain di dalam kehidupan sosial. 
f. Adat Istiadat (Sopan Santun)  
Adat istiadat dalam pergaulanakan menentukan bagaimana seseorang 
melakukan hubungan sosial dengan individu lain. Menurut Kuwalat Eawa (dalam 
Rivai Abu,1978 :23) menyebutkan, dalam kehidupan sehari-hari sikap hormat 
“kaum muda” terhadap “kaum tua” nampak misalnya bila orangtua sedang 
berunding, anak-anak tidak boleh ikut campur; memberikan salam hormat bila 
lewat di depan muka orangtua yang sedang duduk. Dalam hal ini orang Jawa 
melakukan dengan sikap berjalan membungkuk sambil mengucapkan: kula 
nuwun, nyuwun sewu, dan sebagainya. 
Pendapat yang sama dijelaskan menurut Mulyadi, dkk (1990: 60) 
menjelaskan bahwa adat istiadat Jawa, anak yang muda usianya tidak 
diperbolehkan bersikap “nganyur” di hadapan orang tua. Sikap “nganyur” 
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tersebut adalah sikap badan tegak pada waktu berjalan maupun berdiri, ketika 
orang-orang tua sedang duduk. Jadi orang muda tidak diperbolehkan berjalan 
biasa, akan tetapi ia harus memakai aturan, yaitu orang muda harus 
membungkukkan badan sedikit sebagai tanda hormat kepada orang tua. Mereka 
juga mengatakan kata “amit” atau “nyuwun sewu”. Orang muda apabila tidak 
melakukan hal tersebut disebut dengan “nganyur”, “tlunyar-tlunyur”, “ora ngerti 
suba sito”, atau dikatakan sebagai anak yang tidak tahu sopan santun. 
Sedangkan menurut Suwardi Endraswara (2015: 135) suku Jawa 
diidentikkan dengan berbagai sikap sopan, segan, menyembunyikan perasaan alias 
tidak suka langsung-langsung, menjaga etika berbicara baik secara konten isi dan 
bahasa perkataan maupun objek yang diajak berbicara. Dalam keseharian sikap 
andhap asor terhadap yang lebih tua akan lebih diutamakan, terlihat dari 
penggunaan bahasa Jawa yang memiliki berbagai tingkatan yang disesuaikan 
dengan objek yang diajak berbicara. Orang yang lebih muda hendaknya betul-
betul mampu menjaga sikap etika yang baik terhadap orang yang lebih tua, dalam 
bahasa Jawa ngajeni. Menurut Suwardi Endraswara (2015: 135) juga menjelaskan 
orang Jawa sangat menjunjung tinggi etika, baik secara sikap maupun berbicara, 
contohnya pada saat bertamu dan disuguhi, sikap orang Jawa akan menunggu 
dipersilahkan untuk mencicipi makanan, meskipun sikap ini bertentangan dengan 
suasana hati. Contoh tersebut, merupakan sikap segan yang merupakan ciri orang 
Jawa yang menjunjung tinggi etika dalam kesopanan. 
Berdasarkan pernyataan diata dapat disimpulkan bahwa adat istiadat 
kesopanan di masyarakat Yogyakarta meliputi tata kelakuan yang seharusnya 
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dilakukan dalam hubungan sosial dengan masyarakat Yogyakarta, seperti sikap 
menghargai orang yang lebih tua dengan menggunakan bahasa ngajeni, sikap 
berjalan membungkuk sambil mengucapkan: kula nuwun, nyuwun sewu, pada 
saat berjalan di depan orang yang lebih tua, dan lain-lain. 
g. Sistem Religi  
Agama Islam berkembang baik di Yogyakarta, hal ini terbukti dari 
banyaknya bangunan-bangunan khusus untuk tempat beribadat orang-orang yang 
beragama Islam. Namun tidak semua orang beribadat menurut agama Islam, akan 
tetapi sesuai dengan kriteria kepercayaannya, ada yang di sebut dengan Islam 
Santri dan Islam Kejawen. Menurut Koentjaraningrat (2010:344) menyebutkan, 
“golongan Islam Santri dan Islam Kejawen sebenarnya adalah orang-orang yang 
percaya kepada ajaran agama Islam, akan tetapi mereka tidak secara patuh 
menjalankan rukun-rukun dari agama Islam itu. Di daerah kota  maupun pedesaan 
orang santri menjadi mayoritas, sedangkan di lain daerah orang kejawenlah yang 
dominan.” Sedangkan Koentjaraningrat (2010:347) menjelaskan, “orang golongan 
Islam kejawen meskipun tidak menjalankan salat, atau puasa, serta tidak bercita-
cita naik haji, tetapi tetap percaya kepada ajaran keimanan Islam. Tuhan mereka 
disebut Gusti Allah dan Nabi Muhammad adalah Kangjeng Nabi. Kecuali itu, 
orang kejawen tidak terhindar dari kewajiban berzakat, orang kejawen juga 
mempercayai adanya takdir sehingga bersikap nerima dengan kehendak Gusti 
Allah.”  
Menurut Koentjaraningrat (2010:347) menyebutkan “Orang Kejawen 
percaya dengan kekuatan yang melebihi segala kekuatan yang dikenal dengan 
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kesakten, kemudian arwah atau ruh leluhur, dan makhluk-makhluk halus seperti 
memedi, lelembut, tuyul, demit, serta jin dan lainnya yang menempati alam 
sekitar tempat tinggal mereka. Menurut kepercayaan masing-masing makhluk 
halus tersebut dapat mendatangkan  kesuksesan, kebahagiaan, ketentraman, 
ataupun keslamatan, tetapi sebaliknya bisa juga menimbulkan gangguan pikiran, 
kesehatan, bahkan kematian. Maka bilamana seseorang ingin hidup tanpa 
menderita gangguan tersebut, ia harus berbuat sesuatu untuk mempengaruhi alam 
semesta, misalnya dengan berprihatin, berpuasa, berpantang melakukan perbuatan 
serta makan makanan tertentu, berselamatan, bersaji”. 
Di daerah Yogyakarta, seperti halnya di daerah Jawa pada umumnya, 
penduduknya mempunyai kepercayaan yang bersifat animistis dan dinamistis, 
untuk menentukan kepercayaan animisme dan dinamisme ini dapat kita lihat dari 
kehidupan sehari-hari masyarakat Yogyakarta. Menurut Rivai Abu (1978:26) 
menyebutkan bahwasanya penduduk Yogyakarta masih percaya akan adanya roh 
atau arwah orang yang meninggal dunia yang disebut dengan leluhur. Kadang-
kadang mereka menganggap makhluk halus menempati alam sekitar tempat 
tinggal manusia misalnya salah satu bagian rumah mereka, pepohonan besar, 
hutan rimba, dan sebagainya.Bahkan untuk melakukan hubungan dengan leluhur 
maupun makhluk halus tersebut,biasanya masyarakat Jawa melakukan perantara 
dengan individu yang disebut dengan dhukun. Disamping kepercayaan animistis, 
masyarakat Yogyakarta juga mengenal kepercayaan dinamistis. Menurut Rivai 
Abu (1978:26) menyebutkan kepercayaan tentang adanya anggapan, bahwa 
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benda-benda tertentu mempunyai kekuatan ghaib, misalnya keris, tombak, dan 
benda-benda pusaka lain. 
Menurut Rivai Abu (1978:27) menyebutkan kepercayaan lain yang dikenal 
oleh penduduk Yogyakarta yakni kepercaan yang tertulis dalam suatu konsep 
kitab suci dan disebut dengan agama. Antara lain, Islam, Katolik, Protestan, 
Hindu/Budha, Aliran kepercayaan lain, berikut ini kami sampaikan catatan 
perinciannya sebagai berikut: 1). Penduduk laki-laki dan perempuan beragama 
Islam dengan jumlah 2.482.959 2). Penduduk laki-laki dan perempuan beragama 
Katolik dengan jumlah 83.592 3). Penduduk laki-laki dan perempuan beragama 
Protestan dengan jumlah 31.833 4) Penduduk laki-laki dan perempuan memeluk 
aliran kepercayaan lain dengan jumlah 1.004. Data diatas menunjukan bahwa 
penduduk Yogyakarta di dominasi oleh individu yang beragama Islam. 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan, bahwa sistem religi 
pada masyarakat Yogyakarta di dominasi oleh agama Islam, akan tetapi sesuai 
dengan kriteria kepercayaannya, terdapat dua jenis kepercayaan dalam islam 
yakni Islam Santri dan Islam Kejawen. Terdapat kepercayaan lain seperti Katolik, 
Protestan, Hindu/Budha, Aliran kepercayaan lain. 
D. Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian ini, penulis menjelaskan dua penelitian yang sudah lebih 
dulu dilakukan. Kedua penelitian tersebut berkaitan dan relevan dengan topik 
yang diteliti, yakni berhubungan dengan akulturasi psikologis. Penelitian pertama 
berjudul akulturasi psikologis mahasiswa Minangkabau terhadap budaya 
Yogyakarta diteliti oleh Septiana Army, pada tahun 2013. Penelitian kedua diteliti 
 48 
 
oleh Krisna Dhanu Pratama dengan judul akulturasi psikologis remaja islam Bali 
sebagai muslim minoritas di kecamatan Abiansemal, Badung, Bali, diteliti pada 
tahun 2015. 
Penelitian pertama menjelaskan tentang penyesuaian diri mahasiswa 
Minang yang ada di asrama tanjung raya terhadap budaya Yogyakarta dalam 
aspek psikologis dan sosial. Penelitian tersebut menggunakan metode kuantitatif, 
dan jenis penelitian deskriptif. Hasil penelitian yang di peroleh adalah akulturasi 
psikologis mahasiwa Minangkabau terhadap budaya Yogyakarta cukup tinggi, hal 
ini di dasarkan dengan ketercapainya skor sebesar 3,10 (skala 1-4) berada pada 
kategori tinggi, serta ditunjukkan bahwa daro 60 responden. 41 ( 68,3%) 
akulturasi psikologis berada pada kategori tinggi. 18(30%) responden berada pada 
kondisi sangat tinggi. 
Penelitian kedua menjelaskan mengenai strategi akulturasi psikologis 
remaja islam di Bali. Penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif, dan jenis 
penelitian studi kasus. Hasil penelitian yang diperoleh yakni aspek kognitif bahwa 
subyek secara umum memiliki pengetahuan yang cukup baik, berdasarkan aspek 
afektif, subyek merasakan kenyamanan untuk tinggal dengan lingkungan 
berbudaya Hindu Bali, secara psikomotorik akulturasi ditunjukan subyek dengan 
interaksi dan partisipasi sosial dengan masyarakat sekitarnya, subyek yang 





E. Akulturasi Psikologis Mahasiswa Pendatang terhadap Budaya 
Yogyakarta 
Mahasiswa pendatang merupakan mahasiswa yang berasal dari luar daerah 
yang sedang ditempati mahasiswa tersebut, mahasiswa pendatang membawa latar 
belakang kebudayaan yang berasal dari daerah mereka berasal seperti adat 
istiadat, nilai dan norma masyarakat, kebiasaan yang khas, dan sebagainya, yang 
mampu mencerminkan karakteristik budaya yang khas dari mahasiswa pendatang. 
Perbedaan budaya kerap kali menimbulkan berbagai permasalahan, hal ini yang 
sering terjadi pada mahasiswa pendatang dengan lingkungan budaya Yogyakarta.  
Budaya Yogyakarta yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
budaya Yogyakarta yang esensialis, budaya Yogyakarta yang esensialis bersifat 
tetap, dan tidak berkembang, seperti adat istiadat sopan santun ketika melewati 
orangtua yang sedang duduk, maka sikap yang dilakukan yakni mengatakan 
nuwun sewu, atau punten. Hal seperti itu sudah menjadi nilai tidak tertulis di 
lingkungan budaya Yogyakarta semenjak dahulu, dan tidak dapat berubah. 
Perilaku mahasiswa pendatang yang dapat menyesuaikan diri dengan budaya 
Yogyakarta yang esensialis tersebut dapat di katakan mahasiswa pendatang 
melakukan akulturasi psikologis dengan baik. 
Mahasiswa pendatang melakukan proses akulturasi psikologis. Sebelum 
memahami pengertian akulturasi psikologis, akan lebih baik kita mengerti yang 
disebut dengan akulturasi, akulturasi merupakan percampuran budaya yang 
menimbulkan perubahan-perubahan kebudayaan. Dalam akulturasi mengarah 
pada populasi atau keseluruhan kelompok, mencakup perubahan struktur sosial, 
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landasan ekonomi, dan organisasi politik, berbeda dengan akulturasi psikologis 
perubahan yang terjadi bersifat individual, mencakup penentuan jati diri, nilai, dan 
sikap, jadi perubahan yang terjadi pada akulturasi psikologis merupakan bagian 
kecil dari cakupan akulturasi. 
Akulturasi psikologis merupakan proses adaptasi individu terhadap budaya 
baru yang menimbulkan perubahan secara psikologis yang berdampak pada 
perilaku individu dalam upaya berpartisipasi sebagai hubungan (kontak) antar 
budaya dengan sekelompok masyarakat yang memiliki identitas budaya yang 
berbeda. 
Berdasarkan pengertian akulturasi psikologis yang merupakan proses 
adaptasi individu terhadap budaya baruyang menimbulkan perubahan secara 
psikologis berdampak pada perilaku individu, maka dapat dilihat akulturasi 
psikologis pada aspek psikologis mahasiswa yang meliputi aspek kognitif, afektif, 
dan sikap. Serta akulturasi psikologis pada aspek sosial meliputi interaksi sosial, 
dan partisipasi sosial di lingkungan budaya Yogyakarta. 
Mahasiswa pendatang melakukan upaya dalam akulturasi psikologis 
menggunakan strategi dalam akulturasi psikologis, strategi yang dilakukan seperti 
strategi asimilasi, integrasi, separasi, atau marjinalisasi. Strategi- strategi tersebut 
mempengaruhi mahasiswa pendatang dalam melakukan akulturasi psikologis di 
lingkungan budaya Yogyakarta.  
Kemampuan mahasiswa pendatang dalam melakukan akulturasi psikologis 
bermanfaat bagi mahasiswa pendatang karena mahasiswa pendatang merupakan 
calon seorang konselor yang diharuskan mampu melakukan konseling lintas 
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budaya dan sebagai upaya untuk memahami konseli disaat melakukan proses 
konseling. 
F. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka pikir penelitian diatas, dapat dikembangkan pertanyaan 
penelitian sebagai berikut :  
1. Bagaimana akulturasi psikologis mahasiswa pendatang dilihat dari strategi 
akulturasi ? 
2. Bagaimana akulturasi psikologis mahasiswa pendatang dilihat dari aspek 
kognitif penyesuaian diri? 
3. Bagaimana akulturasi psikologis mahasiswa pendatang dilihat dari aspek 
afektif  penyesuaian diri? 
4. Bagaimana akulturasi psikologis mahasiswa pendatang dilihat dari aspek 
sikap penyesuaian diri? 
5. Bagaimana akulturasi psikologis mahasiswa pendatang dilihat dari aspek 
interaksi sosial penyesuaian diri? 
6. Bagaimana akulturasi psikologis mahasiswa pendatang dilihat dari aspek 











A. Pendekatan Penelitian 
Menurut Sudarwan Danim (2002:51) menyebutkan pengertian pendekatan 
kualitatif adalah “karena penelitian kualitatif memberi titik tekan pada makna, 
yaitu fokus penelaahan terpaut langsung dengan masalah kehidupan manusia”. 
Sedangkan menurut Lexy J. Moleong (2011: 6) mendefinisikan “penelitian 
kualitatif adalah penelitian bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dan lain-lain, yang dituangkan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang ilmiah dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah.” 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang secara spesifik 
lebih diarahkan pada penggunaan metode fenomenologi.  
B. Subyek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 88) menyatakan bahwa “subyek 
penelitian adalah benda, hal atau orang yang menjadi data untuk variable 
penelitian yang melekat dan yang dipermasalahkan.” 
Subyek dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang berasal dari luar 
Yogyakarta dan mengalami proses akulturasi psikologis. Menurut  Lexy J. 
Moleong (2011:224) subyek bertujuan yaitu informan diambil karena berkaitan 
dengan karakteristik tertentu, sedangkan menurut Syaodih Sukmadinata 
(2005:101) menyatakan, “subjek purposive” yaitu subyek yang dipilih karena 
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memang menjadi sumber dan kaya dengan informasi tentang fenomena yang 
diteliti.” 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa subyek bertujuan 
yaitu informan yang yang dipilih karena memiliki karakteristik tertentu yang 
dapat memberikan informasi mengenai fenomena yang diteliti. Berikut ini 
karakteristik subyek pada penelitian akulturasi psikologis mahasiswa pendatang 
terhadap budaya Yogyakarta, yaitu: 
1. Informan merupakan mahasiswa bimbingan dan konseling angkatan tahun 
2012.  
2. Informan merupakan mahasiwa pendatang yang berasal dari daerah luar 
Yogyakarta (luar pulau Jawa). 
3. Informan membawa latar belakang kebudayaan yang berbeda dengan budaya 
Yogyakarta. 
Berdasarkan kriteria yang ditetapkan oleh peneliti, maka didapatkan lima 
mahasiswa dari daerah luar Yogyakarta yang belajar di program studi Bimbingan 
dan Konseling Universitas Negeri Yogyakarta.  
Kriteria ini dipilih untuk lebih memudahkan dan memfokuskan penelitian 
pada satu daerah.Penentuan subyek dilakukan peneliti dengan menggunakan 
kriteria yang telah disebutkan diatas.Hal tersebut dilakukan agar peneliti lebih 
mudah dalam melakukan penelitian. 
C. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Yogyakarta, karena Yogyakarta merupakan 
kota pelajar yang terdapat banyak mahasiswa dari luar daerah Yogyakarta, 
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sehingga peneliti mengambil setting penelitian di salah satu universitas di 
Yogyakarta yaitu Universitas Negeri Yogyakarta. Hal tersebut menjadi alasan 
bagi peneliti untuk menjadikannya setting penelitian. Dengan melakukan 
penelitian langsung terhadap subyek mengenai proses akulturasi psikologis 
mahasiswa pendatang terhadap budaya Yogyakarta.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2013: 308) mengatakan bahwa “teknik pengumpulan 
data dilakukan untuk memperoleh data yang sesuai dengan standar yang telah 
ditentutan.” Sedangkan menurut Gulo.W (2002: 110) yakni “teknik pengumpulan 
data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka 
mencapai tujuan penelitian.” Pada penelitian ini, pengumpulan data dilakukan 
dengan metode sebagai berikut : 
1. Wawancara Mendalam (Endeep interview). 
Menurut Robert K. Yin (2015:111) menyebutkan “wawancara secara 
keseluruhan adalah sumber bukti esensial bagi studi kasus, karena studi kasus 
pada umunya berkenaan dengan urusan kemanusiaan. Urusan-urusan 
kemanusiaan ini harus dilaporkan dan diinterpretasikan melalui penglihatan pihak 
yang melakukan wawancara, dan para responden yang mempunyai informasi 
dapat memberikan keterangan-keterangan penting dengan baik ke dalam situasi 
yang berkaitan.” 
Sedangkan menurut Lexy J. Moelong (2011: 186) menjelaskan 
“wawancara adalah percakapan yang memiliki maksud tertentu, dilakukan oleh 
pewawancara yaitu seseorang yang memberikan pertanyaan dan dijawab oleh 
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terwawancara.” Pendapat yang sama dijelaskan oleh Suharsimi Arikunto (2013: 
44), menjelaskan “wawancara adalah suatu metode atau cara yang digunakan 
untuk mendapatkan jawaban dari responden dengan cara Tanya jawab sepihak.” 
Dikatakan sepihak karena dalam wawancara karena subyek tidak diberi 
kesempatan sama sekali untuk mengajukan pertanyaan kepada peneliti. 
Berikut ini jenis wawancara menurut Robert K. Yin (2015:108), sebagai 
berikut : 
a. Wawancara open- ended, dimana peneliti dapat bertanya kepada responden 
kunci tentang fakta-fakta suatu peristiwa, disamping opini mereka mengenai 
peristiwa yang ada.  
b. Wawancara yang terfokus, dimana responden di wawancarai dalam waktu 
yang pendek, satu jam misalnya. Dalam kasus ini, wawancara bisa tetap 
open-ended, dengan cara peneliti tidak terpaku pada serangkaian pertanyaan 
yang sudah dibuatnya.  
c. Wawancara menggunakan pertanyaan-pertanyaan terstruktur, seperti survei. 
Misalnya studi kasus tentang lingkungan sosial dan telah mensurvei 
penduduk atau toko yang menjadi bagian dari studi kasus. 
Berikut ini merupakan jenis-jenis wawancara menurut M. Djunaidi Ghony 
dan Fauzan Almanshur (2012:176), sebagai berikut: 
a. Wawancara tak terstruktur, wawancara tak terstruktur sering disebut dengan 
wawancara mendalam, wawancara intensif, dan wawancara terbuka ( open- 
ended interview), wawancara tak terstruktur bersifat luwes, susunan 
pertanyaan dan susunan kata-kata dalam setiap pertanyaan dapat dirubah 
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pada saat wawancara, disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi saat 
wawancara, termasuk karakteristik sosial-budaya informan yang dihadapi. 
b. Wawancara terstruktur, wawancara terstruktur sering disebut dengan 
wawancara baku (standardized interview), yang susunan pertanyaannya 
sudah ditetapkan sebelumnya( biasanya tertulis) dengan pilihan-pilihan 
jawaban yang sudah disediakan.  
c. Wawancara terbuka terstandar, adanya keterbatasan waktu maka 
wawancara dilakukan pada periode terbatas. Suatu format pertanyaan- 
pertanyaan yang ditulis secara pasti ditanyakan selama berlangsungnya 
wawancara. 
Sedangkan menurut Deddy Mulyana (2004: 180) menyebutkan wawancara 
secara garis besar terbagi menjadi dua yakni wawancara tak terstruktur dan dan 
wawancara terstruktur. Wawancara tak terstruktur disebut dengan wawancara 
mendalam, meliputi wawancara intensif, wawancara kualitatif, wawancara 
terbuka (open-ended interview), wawancara etnografis, sedangkan wawancara 
terstruktur disebut dengan wawancara baku (standardized interview), yang 
pertanyaan dan jawaban sudah disediakan.  
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada informan yang menjadi 
mahasiswa luar daerah Yogyakarta dan melakukan akulturasi psikologis kepada 
kebudayaan Yogyakarta. Peneliti menggunakan wawancara secara mendalam 
yang intensif, dan open- ended (terbuka), dimana peneliti dapat bertanya kepada 





Secara umum diartikan observasi merupakan suatu pengamatan menurut 
Muhammad Burhan (2007:115) “Observasi adalah kemampuan seseorang untuk 
menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja panca indera mata serta dibantu 
dengan panca indera lainnya”. Pendapat yang sama dijelaskan oleh Suharsimi 
Arikunto (2013: 45) menjelaksan “observasi adalah suatu teknik yang dilakukan 
dengan cara melakukan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara 
sistematis.” Jenis-jenis observasi menurut Robert K. Yin, 2015 sebagai berikut : 
a. Observasi langsung 
Merupakan observasi langsung bisa dilakukan selama melangsungkan 
kunjungan lapangan termasuk kesempatan-kesempatan selama 
pengumpulan bukti yang lain seperti pada saat wawancara. 
b. Observasi partisipan 
Merupakan observasi khusus dimana peneliti tidak hanya menjadi 
pengamat yang pasif, melainkan juga mengambil berbagai peran dalam 
situasi tertentu dan berpartisipasi dalam peristiwa- peristiwa yang akan 
diteliti.  
Jenis-jenis observasi menurut M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur 
(2012:176), sebagai berikut: 
a. Observasi partisipatif 
Sebuah teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti melibatkan 
diri dalam kehidupan diri masyarakat yang diteliti untuk dapat melihat dan 
memahami gejala- gejala yang ada. 
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b. Observasi terus terang atau samar 
Peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang 
kepada subyek penelitian sebagai sumber data, bahwa dia sebagai peneliti 
yang sedang melakukan penelitian.Akan tetapi, dalam suatu saat peneliti 
juga tidak terus terang atau tersamar dalam melaksanakan observasi. 
c. Observasi tak berstruktur 
Observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan 
diobservasi. 
d. Observasi terkendali 
Dimana informan yang akan diamati oleh peneliti telah diseleksi terlebih 
dahulu. Metode ini biasanya digunakan oleh mahasiswa kedokteran yang 
melakukan eksperimen terhadap pengaruh sebuah obat yang diberikan 
kepada informan. 
Berdasarkan jenis-jenis observasi tersebut, peneliti menggunakan pendapat 
menurut Robert K. Yin. Observasi yang dilakukan merupakan observasi langsung, 
yaitu observasilangsung bisa dilakukan selama melangsungkan kunjungan 
lapangan termasuk kesempatan-kesempatan selama pengumpulan bukti yang lain 
seperti pada saat wawancara. Observasi dilakukan di tempat tinggal subyek dan 
institusi pendidikan subyek dimana terjadi proses akulturasi psikologis. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri 
(Human Instrument). M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur (2012: 95) 
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menjelaskan human instrument dipahami sebagai alat yang dapat mengungkapkan 
fakta- fakta lokasi penelitian. 
Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif adalah sebagai perencana, 
pelaksana, pengumpul data, analisa, penafsir data, dan pelapor hasil penelitiannya. 
Peneliti menggunakan metode pengumpul data untuk mempermudah dalam 
mengumpulkan data dalam penelitian. Peneliti menyusun pedoman wawancara 
dan pedoman observasi untuk mempermudah dalam menggunakan metode 
pengumpulan data. 
Peneliti menggunakan teknik wawancara mendalam sebagai metode dalam 
pengumpulan data. Meskipun di dalam metode tersebut, peneliti menggunakan 
teknik pertanyaan dalam wawancara berbentuk tidak terstruktur (bebas), akan 
tetapi pedoman wawancara sebagai susunan pertanyaan yang harus ia ajukan, 
dipergunakan sebagai sekedar pengingat, dan tidak dilihat terus menerus, serta 
pertanyaan dapat dikembangkan. Berikut ini pedoman wawancara dalam 
penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Pedoman Wawancara 
Penyusunan instrument pengumpulan data berupa pedoman wawancara 
dilakukan dengan tahap-tahap berikut. 
a. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada dalam 
rumusan judul penelitian atau yang tertera di dalam problematika penelitian 
c. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel 
d. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel 
e. Menderetkan deskriptor menjadi butir-butir instrument 
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f. Melengkapi instrument dengan pedoman atau instruksi dan kata pengantar 
Suharsimi Arikunto (2013:135) 
Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti menyusun kisi-kisi pedoman 
wawancara sebagai berikut: 
Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
No Komponen Indikator Pertanyaan 







2. Kognitif 1) Tanggapan terhadap budaya Yogyakarta 
2) Pengetahuan mengenai budaya Yogyakarta 
3) Cara mahasiswa pendatang mengatasi masalah 
3. Afektif 1) Perasaan dalam melakukan penyesuaian diri 
2) Penilaian terhadap kebudayaan Yogyakarta 
3) Tanggapan terhadap karakteristik budaya 
Yogyakarta 
4.  Sikap 1) Sikap terhadap permasalahan dalam 
menyesuaikan diri dengan masyarakat budaya 
Yogyakarta 
5. Interaksi sosial 1) Kontak sosial  dengan masyarakat kebudayaan 
Yogyakarta 
2) komnukasi  dengan masyarakat kebudayaan 
Yogyakarta 
6. Partisipasi sosial 1) Partisipasi sosial terhadap budaya Yogyakarta 
 
1. Pedoman Observasi 
Secara umum, penyusunan instrument pengumpulan data berupa observasi 
dilakukan dengan tahap-tahap berikut : 
a. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada dalam rumusan 
judul penelitian atau yang tertera di dalam problematika penelitian 
b. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel 
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c. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel 
d. Menderetkan deskriptor menjadi butir-butir instrument 
e. Melengkapi instrument dengan pedoman atau instruksi dan kata pengantar 
Suharsimi Arikunto (2013:135) 
Sebelum observasi, peneliti terlebih dahulu menyusun kisi-kisi pedoman 
observasi sebagai berikut : 
Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Observasi 
No Komponen Indikator Pertanyaan 
1. Asimilasi 5) Interaksi sosial lebih dominan dengan 
masyarakat Yogyakarta 
6) Terlihat kebudayaan asal atau tidak 
7) Membiasakan diri menggunakan kebudayaan 
Yogyakarta 
2. Integrasi 4) Mau mempelajari bahasa Jawa dalam 
berkomunikasi 
5) Tidak membatasi interaksi sosial dengan 
masyarakat Yogyakarta 
6) Mau mencoba masakan cita rasa Yogyakarta 
meskipun masih menyukai makanan bercita 
rasa dari daerah asal 
3. Separasi 4) Menghindari interaksi sosial dengan 
masyarakat Yogyakarta 
5) Menggunakan kebudayaan asal dalam 
keseharian 
6) Hanya menyukai makanan yang bercita rasa 
daerah asal 
4.  Marjinalisasi 2) Menghindari interaksi sosial dengan 
masyarakat Yogyakarta dan masyarakat 
kebudayaan asal 
3) Tidak menggunakan kebudayaan asal dalam 
sehari-hari dan tidak berusaha untuk 
mempelajari kebudayaan Yogyakarta 
5. Kognitif 3) Tingkat/ level pemahaman mengenai budaya 
Yogyakarta 
4) Tingkat/level ketertarikan mengenai budaya 
Yogyakarta 




3) Gerak-gerik subyek saat wawancara 
7. Sikap 1) Sikap subyek dalam menunjukkan karakteristik 
kebudayaan daerah asal 
8. Interaksi Sosial 1) Perilaku  subyek dalam menerapkan identitas 
kedaerahan 
2) Perilaku subyek ketika berinteraksi dengan 
teman di kampusnya 
 
F. Uji Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data yang di dapat sehingga benar-benar sesuai 
tujuan dan maksud penelitian,  maka peneliti menggunakan teknik triangulasi. 
Menurut Lexy J. Moleong (2011:330) Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan 
keabsahan data  yang memanfaatkan sesuatu di luar data itu. Sedangkan menurut 
Sugiyono (2008: 273) menjelaskan “triangulasi adalah pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.” 
Menurut Denzim Lexy J. Moleong (2005:178), membedakan triangulasi 
menjadi empat yakni : 
1. Triangulasi sumber : digunakan variasi sumber-sumber data yang berbeda. 
2. Triangulasi peneliti : digunakan beberapa peneliti atau elevator yang berbeda. 
3. Triangulasi teori : digunakan beberapa perspektif yang berbeda untuk 
menginterpretasikan data yang sama. 
4. Triangulasi metode: digunakan beberapa metode yang berbeda untuk meneliti 
hal yang sama. 
Sedangkan menurut M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur 
(2012:317), terdapat lima macam model triangulasi, yaitu : 
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1. Triangulasi data, yaitu penggunaan sumber data yang beragam dalam studi 
kasus. 
2. Triangulasi investigator/ peneliti, yaitu penggunaan beberapa peneliti atau 
evaluator yang berbeda. 
3. Triangulasi teori, yaitu penggunaan perspektif- perspektif ganda untuk 
menginterpretasikan seperangkat data tunggal. 
4. Triangulasi metodologis, yaitu penggunaan metode-metode ganda untuk 
menstudi masalah atau program tunggal. 
5. Triangulasi interdisiplin, yaitu dengan menggunakan disiplin- disiplin ilmu, 
seperti seni, sejarah, sosiologi, arsitektur; untuk memperluas pemahaman 
peneliti terhadap metode dan substansi. 
 Adapun penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
sumber, triangulasi metode, dan triangulasi data. Triangulasi sumber, data yang 
diperoleh oleh peneliti dicek kembali dengan sumber lain dengan cara peneliti 
membandingkan data subyek yang diperoleh dalam penelitian dengan pendapat 
sumber lain untuk mendapat validitas data dalam penelitian. Triangulasi metode, 
peneliti membandingkan temuan data yang diperoleh dengan menggunakan suatu 
metode tertentu seperti catatan yang dibuat saat melakukan observasi 
dibandingkan dengan data yang diperoleh pada saat wawancara. Triagulasi data, 
peneliti akan melakukan pengecekan dengan sumber data yang beragam.  
Triangulasi metode, triangulasi sumber, triangulasi data digunakan peneliti 
dalam penelitian ini untuk menguji keabsahan data. Menggunakan triangulasi 
metode dalam penelitian ini, maka akan membandingkan temuan dari metode 
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yang digunakan yaitu observasi dan wawancara yang dilakukan mahasiswa 
pendatang bimbingan dan konseling angkatan 2012. Dalam triangulasi sumber, 
peneliti akan membandingkan hasil temuan pengumpulan data yang sudah 
dilakukan, seperti data yang diperoleh dari hasil temuan pengumpulan data yang 
akan ditanyakan kebenarannya kepada key informan seperti teman subyek di 
kelas, dan teman subyek di kos-kosan atau asrama, guna mendapatkan validitas 
data dalam penelitian. Sedangkan triangulasi data digunakan peneliti untuk 
melakukan pengecekan hasil dari wawancaramenggunakan, data yang diperoleh 
seperti, KTP, Ijasah sekolah, KK, dan sebagainya, hal ini dilakukan untuk 
memperkuat dan meyakinkan kebenaran dari pernyataan subyek yang diperoleh 
darihasil wawancara. 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data menurut Patton (dalam Lexy J. Moleong, 2005:103), adalah 
proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, 
kategorisasi, dan satua uraian dasar. Pendapat yang sama mengenai analisis data 
menurut pakar kualitatif M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur (2012: 285)  
“ analysis is the process of bringing order to the data, organizing what is there 
into patterns, categories, and basic descriptive patterns, and looking for 
relationship and linkages among descriptive dimensions”, jadi anaisis data adalah 
proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, 
kategori, dan satuan uraian dasar.  
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Teknik analisis data Milles dan Huberman (1992:18-20), terbagi menjadi 
dua, yaitu flow model dan interactive model yang mengklasifikasikan analisis 
dalam tiga langkah, yakni: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses pemilahan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan yang tertulis di lapangan. Reduksi data terletak di bab IV halaman 
(130-141). 
2. Penyajian Data 
Penyajian data dilakukan dengan menyusun sedemikian rupa, sehingga 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Bentuk penyajian data yang lazim untuk digunakan pada penelitian 
kualitatif adalah dalam bentuk teks naratif. Penyajian data terletak di bab IV 
halaman (141). 
3. Penarikan Kesimpulan 
Kegiatan analisis data yang terakhir adalah menarik kesimpulan dan verifikasi. 
Berawal dari pengumpulan data seorang penganalisis kualitatif mulai mencari arti 
benda-benda mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi 
yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi dalam penyajian data. Penarikan 
kesimpulan terletak di bab IV halaman (146-150). 
Pada analisis data Flow Model peneliti melakukan kegiatan analisis secara 
bersamaan antara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan di setiap 
sesi observasi dan wawancara. Penjelasan terkait analisis data Flow Model dapat 
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digambarkan sebagai berikut. Pada reduksi data, peneliti melakukan analisis 
dengan mengorganisasi dan menyusun data menjadi informasi bermakna ke arah 
kesimpulan penelitian. Sedangkan pada analisis Interactive Model peneliti 
melakukan pengumpulan data, selanjutnya data di reduksi, dan setelah itu di 
sajikan, dan di buat kesimpulan, tanpa melakukan analisis dari tahap reduksi data. 
Berikut ini analisis data Flow Model: 
Bagan 1. Komponen Analisis Data Flow Model Milles dan Huberman 














Setelah Selama  Antisipasi 
Setelah Selama  
Setelah Selama  
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Teknik anaisis data menurut Robert K. Yin (2015: 140) sebagai berikut: 
1. Penjodohan pola 
Membandingkan pola yang didasarkan atas empiri dengan pola yang 
diprediksikan ( atau dengan beberapa prediksi alternative). Jika kedua pola ini ada 
persamaan, hasilnya dapat menguatkan validitas internal studi kasus. 
2. Pembuatan eksplanasi 
Pada dasanya merupakan tipe khusus penjodohan pola, akan tetapi prosedurnya 
lebih sulitdan karenanya patut mendapatkan perhatian sendiri. 
3. Analisis deret waktu 
Menyelenggarakan analisis deret waktu yang secara langsung analog dengan 
analisis deret waktu yang diselenggarakan dalam eksperimen dan kuasi 
eksperimen. 
Sedangkan menurut Burhan Bunging (2008: 84) menyebutkan teknik 
analisis data kualitatif, sebagai berikut : 
1. Analisis isi ( Content Analysis): secara teknik, analisis data mencakup upaya- 
upaya klasifikasi lambang- lambing yang dipakai dalam komunikasi, dan 









2. Teknik analisis domain ( Domain Analysis) : teknik analisis domain digunakan 
untuk menganalisis gambaran obyek penelitian secara umum atau ditingkat 
permukaan, namun relative utuh tentang obyek penelitian tersebut. 
3. Teknik analisis taksonomi ( Taxonomic Analysis) : teknik analisis taksonomi 
merupakan teknik yang terfokus pada domain- domain tertentu, kemudian 
memilih domain tersebut menjadi sub- sub domain serta bagian- bagian yang 
lebih khusus dan terperinci yang umumnya merupakan rumpun dan memiliki 
kesamaan.  
Peneliti menggunakan analisis data menurut  Milles dan Huberman dengan 
teknik analisis Flow Model, yaitu dengan cara peneliti melakukan kegiatan 
analisis secara bersamaan antara reduksi data, penyajian data, dan penarikan 















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Umum Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Daerah Istimewa Yogyakarta, tepatnya di 
Universitas Negeri Yogyakarta. Yogyakarta di kenal dengan sebutan “kota 
pelajar”, dengan demikian banyak orang yang berasal dari luar daerah Yogyakarta 
menentukan kota Yogyakarta sebagai tempat untuk menempuh pendidikan. 
Yogyakarta dapat disebut sebagai “miniatur Indonesia” karena di Yogyakarta 
terdapat berbagai macam suku dan ras perwakilan dari sabang sampai merauke, 
serta membawa latarbelakang kebudayaan asal yang berbeda-beda.  Oleh karena 
itu, terdapat keberagaman budaya di Yogyakarta. Subyek merupakan mahasiswa 
yang berasal dari luar Yogyakarta dan melakukan akulturasi psikologis dengan 
budaya Yogyakarta. Penelitian dilakukan dikampus, dan di tempat tinggal subyek 
seperti kos-kosan, kontrakan, maupun asrama, atau di tempat nongkrong subyek. 
B. Deskripsi Subyek Penelitian 
Di dalam penelitian ini digunakkan subyek atau responden mahasiswa 
pendatang sebanyak 5 orang. Kelima mahasiswa pendatang berasal dari luar 
daerah Yogyakarta, dan melakukan akulturasi psikologis dengan masyakakat 
Yogyakarta. Untuk menguatkan hasil wawancara mendalam yang dilakukan oleh 
peneliti, maka dilakukan juga wawancara kepada key informan yang nantinya data 
tersebut sangat berguna untuk mengetahui bagaimana akulturasi mahasiswa 
pendatang jurusan bimbingan dan konseling angkatan 2012 di Yogyakarta. Key 
informan yang dipilih merupakan teman dekat subyek di Universitas Negeri 
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Yogyakarta, karena teman dekat subyek akan mengerti secara mendalam 
mengenai diri subyek. Selanjutnya akan dipaparkan profil atau gambaran umum 
mengenai subyek, sebagai berikut: 
Tabel 3. Profil Subyek Penelitian 
No Keteran
gan 
Subjek I Subjek II Subjek 
III 
Subjek IV Subjek V 
1 Nama/ 
Inisial 








3 Usia  22 20 21 23 22 
4 Kelas BK B BK B BK C BK C BK B 







































































Berikut ini deskripsi Profil Subyek berdasarkan pengamatan,wawancara, 
dan hasil dokumentasi: 
1. Subyek I (FH) 
Subyek merupakan seorang mahasiswa pendatang bimbingan dan 
konseling angkatan tahun 2012 yang berasal dari Bali, lebih tepatnya subyek 
berasal dari Desa Abiansemal, Bali. Subyek tinggal di Bali dari Ia lahir sampai 
menempuh pendidikan sekolah menengah atas, sehingga dapat dikatakan subyek 
berdomisili dari Bali, hal ini dapat dibuktikan dari KTP subyek yang 
menyebutkan bahwa subyek merupakan orang Bali. 
Ayah dan Ibu dari subyek merupakan seorang guru SMPdi Bali, dan 
keduanya berasal dari Jawa, lebih tepatnya Ayahnya berasal dari daerah 
Kebumen, dan Ibunya berasal dari Yogyakarta. Kedua orangtua subyek sering 
disebut sebagai pendatang di Bali, karena menurut subyek budaya di Bali 
menyebutkan bahwa orang yang berasal dari Jawa merupakan pendatang di Bali, 
hal ini juga sering berdampak pada subyek, meskipun subyek berdomisili dari 
Bali, akan tetapi orang Bali sering menyebut bahwa Ia dan keluarganya adalah 
pendatang dari Jawa. 
Kedua orangtua subyek memiliki latar belakang kebudayaan Jawa, 
sehingga budaya Jawa tidak begitu asing bagi subyek. Di dalam kehidupan sehari- 
hari subyek di rumah, Ia sering mendengar kedua orangtuanya menggunakan 
bahasa Jawa dalam berkomunikasi. Semua keluarga subyek beragama Islam, 
sehingga di dalam keluarga subyek tidak menggunakan budaya Bali, hal ini 
disebabkan budaya Bali merupakan ajaran dari agama Hindu yang tidak dianut 
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oleh keluarga subyek. Bahasa yang digunakan subyek di dalam keluarganya yakni 
menggunakan bahasa Indonesia. 
Subyek memiliki banyak teman di kampus, terlihat dari pergaulan subyek 
di kampus dengan teman- temannya, karena subyek selalu tampak bergelombolan 
dengan teman-temannya ketika di kampus. Terlihat bahwa subyek tidak 
membeda-bedakan temannya baik yang berjenis kelamin laki-laki maupun 
perempuan. Ia pandai berkomunikasi dengan teman- temannya, meskipun Ia lama 
tinggal di Bali, akan tetapi logat dalam berbahasa subyek tidak tampak seperti 
orang Bali, sehingga subyek menyatakan bahwa Ia merasa mudah dalam 
berkomunikasi dengan masyarakat Yogyakarta. 
Selain menjadi mahasiswa subyek juga memiliki usaha di bidang kuliner, 
Ia dan kakaknya bekerjasama mendirikan sebuah cafe yang dinamakan “minke 
redbean dessert bar” tempat ini menyediakan berbagai makanan yang berbahan 
dasar kacang merah, dan di campur dengan berbagai macam bahan makanan 
lainnya seperti ice cream, oreo, dan sebagainnya. Makanan yang disajikan bercita 
rasa manis sebagai makanan penutup. Usahanya berawal dari cafe kecil di daerah 
Deresan dan kini berkembang memiliki cabang di daerah Jetis. 
Di Yogyakarta pada awal kuliah yakni pada saat semester I, II, dan III 
subyek tinggal bersama neneknya di daerah Mlati, dikarenakan rumah neneknya 
yang jauh dari kampus dan jauh dari tempat usahanya, maka pada semester IV dan 
sampai sekarang Ia memutuskan untuk tinggal dikos-kosan yaitu di daerah 






2. Subyek II (IR) 
IR adalah mahasiswa Bimbingan dan Konseling angkatan tahun 2012 yang 
berasal dari luar Yogyakarta yakni berasal dari Bangka Belitung. Sebelum IR 
Memutuskan untuk melanjutkan pendidikannya di Yogyakarta, IR mengaku 
bahwa Ia belum pernah mengunjungi Yogyakarta, baik dalam rangka liburan 
ataupun lainnya, sehingga bagi IR daerah Yogyakarta masih terasa asing, dalam 
hal wilayah maupun budayanya.  
Pada mulanya IR merasa ketakutan untuk memulai pendidikannya di 
Yogyakarta, karena di daerahnya orang Jawa memiliki stigma kasar, dan tidak 
memiliki etika. Menurut IR hal ini disebabkan mayoritas orang Jawa di daerahnya 
memiliki pekerjaan sebagai kuli bangunan dan pedagang. Akan tetapi, setelah Ia 
berada di Yogyakarta, stigma tersebut seperti menghilang, dan menurutnya kesan 
orang Jawa yang Ia dapat adalah orang Jawa berkarakter lembut dan sangat 
mengutamakan etika sopan santun dalam bertindak. 
Ayah IR berasal dari Palembang, dan Ibu IR berasal dari Bangka Belitung. 
Menurut IR kedua orangtuanya membawa latarbelakang budaya yang  tak jauh 
berbeda. Dari awal IR lahir berada di Bangka Belitung, karakternya terbentuk 
keras seperti orang Bangka Belitung, seperti karakter Ayahnya yang keras. 
Pada awal IR tinggal di Yogyakarta yakni pada saat semester I dan II, Ia 
memilih untuk tinggal di kos-kosan yang dekat Kampusnya, akan tetapi pada 
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semester III, IV, V, dan VI Ia memutuskan untuk pindah di kontrakan bersama 
satu temannya yang berasal dari Ngawi, Jawa Timur. Menurut IR, Ia dan 
temannya mengalami konflik pada saat tinggal bersama, sehingga setelah Ia tahu 
bahwa Asrama Bangka Belitung berada dekat dengan kampusnya Yaitu di 
Samirono, maka Ia memutuskan untuk tinggal di Asrama. Ia tinggal di asrama 
Bangka Belitung sampai sekarang, meskipun asrama tersebut sering pindah-
pindah tempat dan sekarang daerah Asrama yang Ia tempati tidak begitu dekat 
dengan kampusnya yaitu di Condong Catur, akan tetapi Ia sudah merasa nyaman, 
sehingga Ia tidak memutuskan untuk pindah dari asrama.  
3. Subyek III (RD) 
RD merupakan mahasiswa pendatang bimbingan dan konseling angkatan 
tahun 2012 yang berasal dari Bengkulu, dari awal Ia tinggal di Yogyakarta, Ia 
memilih untuk tinggal bersama kakak kandungnya. Kakanya merupakan 
mahasiswa UGM , konsentrasi pada profesi keperawatan.  
Di dalam keseharian RD menggunakan bahasa Bengkulu untuk 
berkomunikasi dengan kakaknya. Sedangkan di kampusnya, ia menggunakan 
bahasa Indonesia yang masih kental dengan logat bengkulunya, karena RD merasa 
kesulitan untuk memahami bahasa Yogyakarta, sehingga Ia memilih untuk 
menggunakan bahasa Indonesia dalam berkomunikasi sehari-hari di tempat Ia 
menempuh perkuliahan. 
RD memiliki kepribadian yang terbentuk dari kebudayaan asal ia tinggal 
yakni kepribadian RD cenderung keras dalam bersikap dan bertutur kata. Dari 
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lahir Ia tinggal di daerah Bengkulu, dan kedua orangtuanya merupakan orang 
Bengkulu, sehingga karakter orang Bengkulu yang keras dalam bersikap dan 
bertutur kata sangat kental  menurun pada karakter RD.  
Ia beranggapan bahwa karakter yang terbentuk dari orang Sumatera yakni 
keras akan tetapi terkesan jujur, sedangkan ia beranggapan karakteristik 
Yogyakarta yaitu lemah lembut dalam bersikap dan bertutur kata akan tetapi suka 
membicarakan orang di belakangnya dan terkesan karakter orang Jawa munafik. 
Prasangka dan stereotip tersebut diperoleh RD dari penjelasan orangtuanya.  
RD menganggap budayanya lebih baik daripada budaya Yogyakarta,  
karena stereotip yang tertanam bahwa RD menilai budaya orang Sumatera tidak 
suka membicarakan orang dibelakang, dan cenderung lebih suka bicara secara 
langsung apabila terjadi permasalahan dengan orang lain, sedangkan budaya 
orang Jawa menurut RD yaitu suka membicarakan orang dibelakang  
RD pernah mengalami konflik dengan teman sekelasnya, menurut RD 
Konflik yang terjadi karena ketika ada sesuatu yang mengganjal pikiran RD 
tentang teman kelasnya maka sikap yang dipilihnya yakni menegur secara 
langsung kepada temannya, baik dalam keadaan apapun temasuk apabila RD 
sedang merasa kesal dan marah kepada teman kelasnya, sehingga sering terlontar 
kata-kata dengan nada keras. Hal tersebut sering menimbulkan konflik antara RD 
dengan teman kelasnya. 
RD menyatakan bahwa sebenarnya ia tidak merasa terjadi konflik dengan 
teman-temannya, karena ia merasa sikap keras yang dilakukannya sudah menjadi 
budaya yang baik untuk dilakukan, akan tetapi menurut RD hanya teman-
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temannya yang menganggap bahwa sikap RD tersebut dapat menimbulkan 
konflik. 
4. Subyek IV (AS) 
AS merupakan mahasiswa pendatang bimbingan dan konseling angkatan 
tahun 2012 yang berasal dari Mentawai, pada saat awal Ia tinggal yakni pada 
semester I dan II ia memilih untuk tinggal di kontrakan bersama dengan teman-
teman dari daerah asalnya, akan tetapi dengan alasan tempat yang jauh dari 
kampusnya, karena kampus dari teman yang berasal dari daerahnya berada di 
Bantul, maka Ia sulit untuk menyesuaikan, sehingga pada semester III sampai 
sekarang Ia memilih untuk tinggal di kos-kosan yang dekat dengan kampusnya. 
Tempat AS berasal merupakan tempat terpencil di Mentawai. Ilmu 
pengetahuan dan teknologi sulit masuk ke daerahnya. Contoh yang disebut oleh 
AS yaitu pada saat AS menduduki sekolah menengah pertama, Ia belum mengenal 
secara fisik yang dinamakan komputer, Ia hanya membayangkan bagaimana 
bentuk komputer, setelah SMA ia mengenal yang dinamakan komputer, akan 
tetapi jumlah komputer di sekolahnya sangat sedikit, yakni 1 komputer 
dipergunakan oleh 10 siswa di sekolahnya. 
 AS juga merasa teman-teman yang berasal dari Jawa di dalam kelas lebih 
pandai dari pada Ia. AS sering merasa kesulitan dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh dosen, sehingga tugas yang dikerjakannya belum maksimal.  
AS kurang bisa menyesuaikan diri dengan budaya Yogyakarta, Ia tidak 
merasa nyaman bergaul dengan masyarakat Yogyakarta, dan lebih merasa nyaman 
bergaul dengan orang yang berasal dari daerah yang sama dengannya. AS 
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menyatakan Ia pergi ke kampus apabila ada jam mata kuliah saja, selesai kuliah Ia 
langsung pulang ke kos-kosan, meskipun Ia harus menunggu sebentar di kampus 
untuk masuk ke kelas berikutnya, akan tetapi Ia tetap memutuskan untuk pulang 
ke kelas. Ia juga menyatakan tidak ada keinginan untuk mengikuti organisasi di 
kampusnya. 
AS merasa diasingkan di kelasnya, Ia sering merasa kesulitan dalam 
mendapat pembagian kelompok. Apabila di dalam kelas menggunakan system 
pembagian kelas dengan saling menunjuk teman, Ia merasa tidak ada teman yang 
memilihnya. Ia menganggap teman-temannya pilih-pilih dalam memilih teman. 
Dikelas AS memiliki 2 teman dekat, Ia merasa kedua temannya memiliki 
nasib yang sama. Temannya yang berinisial RJ merupakan anak pendiam dikelas, 
dan tidak begitu aktif dikelas, sehingga Ia dikucilkan dikelasnya. Sedangkan ER 
sering menempuh mata kuliah semester atas, atau mengulang semester bawahnya, 
Ia juga pendiam dan tidak aktif dikelasnya, sehingga Ia juga dikucilkan di 
kelasnya. 
AS pernah mengalami konflik dengan teman kelasnya, konflik yang terjadi 
ketika pada saat ujian di kelasnya, teman- teman kelasnya menentukan kursi- 
kursi yang sebenarnya masih kosong, akan tetapi mereka sampaikan ke AS, 
bahwa kursi tersebut akan ditempati temannya yang belum dating. Hal tersebut 
membuat Arse emosi, dan Ia melontarkan kata- kata kasar kepada temannya.  
AS juga pernah mengalami konflik dengan dosennya, hal ini terjadi ketika 
AS bersama satu temannya berada di kantin ketika sedang berlangsung 
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perkuliahan. Ia sempat melontarkan kata kasar kepada dosennya, dan membuat 
dosennya marah kepadanya. 
Logat AS dalam berbahasa masih kental menggunakan logat dari bahasa 
Mentawai, bahasa Indonesia yang dipergunakan AS dalam berkomunikasi belum 
sesuai dengan bahasa Indonesia yang baik, atau masih sulit untuk dipahami 
kebanyakan orang. AS sangat menjunjung tinggi nilai dari kebudayaannya, 
terlihat di ruangannya terpampang poster-poster yang berkaitan dengan tradisi 
sukunya. 
5. Subyek V (AN) 
AN merupakan mahasiswa pendatang yang berasal dari suku Dayak, lebih 
tepatnya tempat Ia berasal yakni dari  Desa Longpadi, daerah ini pada dulunya 
ikut bagian Kalimantan Timur, akan tetapi dikarenakan terjadi pemekaran 
wilayah, maka daerah tersebut ikut bagian dari Kalimantan Utara. Tempat ini 
berada di tengah-tengah hutan, dibutuhkan waktu 2 hari dengan berjalan kaki 
menelusuri hutan untuk sampai ke desa Lengilu.  
Di Yogyakarta, AN tinggal di asrama Kalimantan Timur, semenjak 
semester III sampai sekarang, sebelumnya AN tinggal di kontrakan bersama 
teman-teman sedaerahnya. AN merupakan mahasiswa yang mendapat beasiswa 
dari daerahnya, sehingga AN mendapatkan tempat di asramanya. 
Di asrama, AN memiliki teman sekamar dengannya, hal ini merupakan 
peraturan dari asramanya. Terdapat patung salib besar di kamarnya, hal ini diakui 
AN bahwa Ia sangat rajin dalam beribadah. Diakuinya setelah Ia berada di 
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Yogyakarta, Ia lebih mendekatkan diri dengan Tuhan, di bandingkan saat Ia masih 
di daerahnya. AN juga gemar memasak, dikamarnya terdapat kompor dan 
peralatan memasak, dalam keseharian Ia tidak membeli makanan di Yogyakarta, 
karena Ia merasa tidak cocok dengan citarasa masakan Yogyakarta. 
Di kelas, AN dikenal sebagai seorang yang pendiam. Teman- temannya 
menyebutkan bahwa AN sangat pendiam ketika berada di lingkungan kampusnya. 
Hal ini juga diakui oleh AN, Ia menjelaskan bahwa Ia lebih suka diam, dan 
apabila diharuskan bertanya, Ia akan bertanya seperlunya saja. 
AN juga merasa teman- teman kelasnya sering  menghindar darinya. Ia 
menyatakan bahwa Ia tidak tahu apa yang menjadi penyebab, sehingga Ia merasa 
bingung. AN merasa sudah berusaha untuk membaur dan tidak menutup diri 
dengan teman kelasnya, akan tetapi ia merasa teman kelasnya sulit untuk 
menerimanya. Dalam kerja kelompok terkadang AN diajak oleh temannya akan 
tetapi sering pula ia tidak diajak dalam kerja kelompok.  
AN juga merasa tidak dihargai oleh teman kelasnya, terkecuali satu teman 
sesama mahasiswa pendatang yang berinisial LDA, akan tetapi AN dengan LDA 
hanya sebatas teman biasa dan jarang berkomunikasi, sehingga AN merasa tidak 
mempunyai teman dekat di kelas.  
Bahasa Ibu AN yakni bahasa Lengilu. Logat bahasa dari daerahnya masih 
nampak, dan AN masih belum bisa menggunakan bahasa Indonesia dengan baik. 
AN memiliki pandangan yang negatif dengan budaya Yogyakarta, Ia 
menganggap budaya Yogyakarta berkaitan dengan roh jahat, dan hal yang serupa 
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juga terjadi di daerah asalnya, Iapun menganggap budaya daerah asalnya juga 
berhubungan dengan roh jahat. Menurutnya hal ini yang Ia tidak suka. 
C. Deskripsi Singkat Key Informan 
Berikut ini tabel mengenai deskripsi singkat dari key informan: 





















































Key informan 1 adalah MF, Ia merupakan teman sekelas FH, MF dan FH 
merupakan teman dekat dari semester awal. Meskipun mereka bukan dari daerah 
yang sama, tetapi dari awal mereka bertemu, mereka sudah merasa cocok satu 
sama lainnya. Key informan ke 2 yaitu PV, Ia merupakan teman dekat dari IR. PV 
dan IR berteman dari semester awal, PV dan IR merupakan orang yang ceria dan 
menyenangkan, sehingga mereka cocok dalam berteman. Key informan ke 3 yaitu 
ADP, Ia merupakan teman dekat RD. ADP menyatakan bahwa Ia salah satu orang 
yang bisa memahami sifat keras RD, Ia juga tahu bagaimana perasaan-perasaan 
yang sedang dialami RD, karena menurutnya RD termasuk orang yang moody. 
Key informan ke 4 yaitu ER, Ia merupakan teman dekat AS. Diakui oleh 
AS, bahwa ER menjadi teman dekatnya karena Ia memiliki nasib yang sama 
 81 
 
dengan AS, nasib yang sama yaitu AS dan ER merasa sama-sama dibedakan 
dikelasnya. Hampir setiap hari ER ke kos-kosan AS, karena rumah ER yang jauh 
dari kampus maka Ia memilih untuk singgah ke kos-kosan AS untuk beristirahat 
sejenak sebelum jam perkuliahan dimulai. Key informan ke 5 yaitu LDA, Ia 
merupakan teman kelas AN. AN menyatakan Ia tidak memiliki teman dekat di 
kampusnya, akan tetapi LDA merupakan satu- satunya teman yang baik kepada 
AN dikelasnya. 
D. Hasil Penelitian 
1. Hasil Observasi dan Wawancara 
a. Strategi Akuturasi Psikologis 
Mahasiswa pendatang membawa latar belakang kebudayaan yang berasal 
dari daerah mereka berasal seperti adat istiadat, nilai dan norma masyarakat, 
kebiasaan yang khas, dan sebagainya, hal ini mampu mencerminkan karakteristik 
budaya yangkhas dari mahasiswa pendatang. 
Pada saat mahasiswa pendatang melakukan kontak dengan budaya 
Yogyakarta, maka baik secara langsung ataupun tidak langsung akan terjadi 
perubahan psikologis pada mahasiswa pendatang. Perubahan psikologis yang 
terjadi akan menunjukkan bahwa mahasiswa tersebut akan berpihak pada 
kebudayaanya, berpihak pada kebudayaan Yogyakarta, berpihak pada kedua-
duanya, atau tidak berpihak pada kedua- duanya. 
Perubahan psikologis tersebut diperoleh dari proses akulturasi psikologis. 
Sebelum mengetahui apa yang di sebut dengan akulturasi psikologis, pengertian 
dari akulturasi adalah fenomena percampuran kebudayaan. Fenomena tersebut 
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terjadi pada suatu kebudayaan terhadap kebudayaan asing tanpa menghilangkan 
identitas dari kebudayaan sendiri. 
Sedangkan akulturasi psikologis merupakan proses adaptasi individu 
terhadap budaya baru yang menimbulkan perubahan secara psikologis yang 
berdampak pada perilaku individu dalam upaya berpartisipasi sebagai hubungan 
(kontak) antar budaya dengan sekelompok masyarakat yang memiliki identitas 
budaya yang berbeda. 
Dalam proses akulturasi psikologis, mahasiswa pendatang memiliki 
strategi dalam upaya akulturasi psikologis, strategi tersebut disebut dengan 
strategi akulturasi psikologis. Untuk mengetahui perubahan psikologis yang 
terjadi pada mahasiswa pendatang, berikut ini macam-macam strategidalam 
akulturasi psikologis: 
1) Strategi Asimilasi 
Strategi asimilasi adalah upaya yang dilakukan individu dengan 
melakukan interaksi dengan masyarakat dominan, dan meniru budaya 
masyarakat dominan, serta menjadikan budaya masyarakat dominan 
menjadi jati diri kebudayaan yang dianutnya, karena individu tersebut 
tidak ingin memelihara latar belakang budaya asalnya.  
2) Strategi Separasi 
Strategi separasi adalah upaya yang dilakukan individu dengan 
mempertahankan latarbelakang budaya asal, dan menghindari budaya 
dominan, atau individu masih kental dengan budaya asalnya dalam 
 83 
 
berinteraksi dengan lingkungan sosial dan tidak bisa menyesuaikan diri 
dengan budaya lingkungan sosial. 
3) Integrasi  
Integrasi adalah upaya yang dilakukan individu dengan melakukan 
interaksi sosial dan menyesuaikan diri dengan budaya dominan, akan 
tetapi individu tersebut tetap memiliki jati diri dari daerah asalnya. 
4) Marjinalisasi  
Marjinalisasi adalah suatu upaya individu untuk mencari kebudayaan lain 
yang bukan berasal dari budaya dominan, atau budaya daerah asalnya. Hal 
ini terjadi karena individu tidak ingin mempertahankan kebudayaan daerah 
asalnya, dan individu tersebut tidak berminat untuk melakukan interaksi 
sosial dengan masyarakat dominan. 
Selanjutnya akan dipaparkan hasil wawancara dan observasi yang 
dilakukan oleh peneliti terhadap subjek yang telah dipilih. Berdasarkan 
wawancara dan observasi akan diperoleh hasil mengenai strategi akulturasi yang 
dipilih subyek  di lingkungan budaya dominan yaitu budaya Yogyakarta. Berikut 
ini hasil yang diperoleh : 
a) Subyek FH 
Melalui pengamatan diketahui bahwa subyek memiliki banyak teman di 
kampusnya, hal tersebut sesuai dengan pernyataan FH sebagai berikut. 
 “ dari awal di sini (Yogyakarta) aku ngga ngebatasin diri, lebih banyak 
bergaul, karena menurutku itu cara yang paling tepat untuk mendekat sama 




Pernyataan subyek diperkuat melalui pernyataan dari key informan, berikut 
ini pernyataannya. 
“ FH itu orangnya suka bergaul, dia punya banyak teman di kelas, dia juga 
tau bagaimana cara membaur di kelas, orangnya gampang membaur.” 
(Wawancara, KI 1, 13 April 2016) 
 
Berdasarkan pengamatan, pada saat subyek berbicara, sudah tidak tampak 
logat dari budaya asalnya. Subjek juga menyatakan bahwa Ia tidak 
memiliki kesulitan untuk meniru budaya di Yogyakarta, berikut ini 
perkataannya. 
“ kedua orangtuaku asalnya dari Jawa, di rumah orangtuaku juga masih 
pake budaya Jawa, kaya bahasa jawa, sama ajaran- ajarannya juga , 
meskipun kalau anak-anaknya pakai bahasa Indonesia, tapi karena 
keseringan dengar, juga dikit-dikit jadinya tau sendiri, aku juga sering di 
ajak ke Jawa, jadi kalau untuk niru kaya orang Jawa buatku itu ngga sulit 
si” ( Wawancara, S1, 2 April 2016)  
 
Pernyataan subyek diatas diperkuat dengan pernyataan dari key informan, 
berikut ini pernyataannya. 
“ menurutku FH itu ngga keliatan bawa budaya Bali, orang kalau ngomong 
juga FH ngga keliatan logat Bali, dia malah kadang- kadang kalau sama 
temen, coba ngomong pakai bahasa Jawa” (Wawancara, KI 1, 13 April 
2016) 
 
Berdasarkan hasil observasi diketahui di kampus subyek memiliki banyak 
teman yang berasal dari daerah Yogyakarta .Subyek menyatakan 
interaksinya di Yogyakarta lebih sering dilakukan dengan orang yang 
berasal dari Yogyakarta daripada orang yang berasal dari daerah asalnya. 
Berikut ini pernyataannya. 
“ bisa dikatakan sama orang sini, soalnya aku jarang ketemu orang Bali, 
orang Bali kan jarang yang merantau, mereka lebih nyaman di Bali.” 




Subyek lebih memilih untuk tinggal selamanya di lingkungan kebudayaan 
Yogyakarta, seperti yang sudah dinyatakan oleh subyek. Berikut ini 
pernyataannya. 
“kalau harus memilih, disini aja deh (Yogyakarta) aku harus tinggal, dan 
kalau harus memilih budaya jogja aja deh, udah cocok banget sama diri 
aku”  
 
subyek menyatakan bahwa budaya Bali bukan merupakan budayanya, Ia 
juga tidak menerapkannya, hal ini sesuai dengan hasil observasi diketahui 
dalam pergaulan subyek dapat menempatkan diri, seperti ketika berkumpul 
dengan teman- temannya, subyek dapat menyesuaikan dalam bertutur kata, 
bersikap, dan bertingkahlaku. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 
subyek, berikut ini yang dinyatakan oleh subyek. 
“ budaya  Bali itu Hindu, jadi budayanya itu dari ajaran hindu, sedangkan 
aku kan muslim, aku ngga nganut itu, jadi ya kurang tepat aja budaya Bali 
kalau diterapin ke diri aku”. ( Wawancara, S1, 8 April 2016) 
 
Berdasarkan pernyataan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa subyek 
menggunakan strategi asimilasi dalam melakukan proses akulturasi 
psikologis, karena subyek melakukan interaksi dengan baik di lingkungan 
Yogyakarta, dan Ia berusaha meniru karakteristik budaya Yogyakarta, 
serta menjadikannya sebagai jati dirinya. Subyek juga berusaha untuk 
menghilangkan karakteristik budaya daerah asalnya yang sudah menjadi 
latarbelakang kebudayaannya. 
b) Subyek IR 
Berdasarkan observasi diperoleh bahwa subyek dapat membaur dengan 
teman-temannya. Pada saat temannya meminta pendapat, subyek terlihat 
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aktif dalam memberikan pendapat kepada teman-temannya, dan subyek 
sering terlihat berkumpul, serta berinteraksi dengan teman-teman di 
kampusnya, hal tersebut selaras dengan pernyataan subyek, berikut 
paparan subyek. 
“ aku ngga pernah membatasi siapapun untuk berteman sama aku, tapi aku 
liat orangnya kalau aku ngga sreg atau keliatan orang ini ngga perlu di 
deketin , mau asalnya dari Bangka, jawa, sumatera, mana aja,ngga bakal 
tak deketin, mungkin itu bagian dari prinsip aku ya, tapi kalo dikelas si 
aku sama siapa aja berteman, ngga ngebatasi” ( Wawancara, S2, 15 April 
2016) 
 
Paparan subyek diatas, diperkuat oleh pernyataan key informan yang 
menjelaskan bahwa subyek mudah bergaul dengan teman kelasnya, berikut 
ini paparan dari key informan. 
“ IR anaknya mudah membaur sama temen-temen kelas, dia komunikatif 
juga orangnya, jadi semua anak- anak di kelas terbuka sama dia” 
(Wawancara, KI 2, 18 April 2016) 
 
 
Subyek juga menjelaskan bahwa intensitas interaksi subyek dengan teman 
yang berasal dari Yogyakarta dan teman yang berasal dari daerah asalnya 
yaitu seimbang. Berikut ini penjelasan dari subyek. 
“ intensitas aku ketemu sama teman dari Bangka sama Jogja, ya sama. 
Cuma kalau dilihat dari aku baru bangun, trus aktifitas, habis itu mau 
merem lagi, itu si orang Bangka, karena aku kan tinggal di asrama Bangka, 
tapi aku juga ngga nutup interaksi sama orang Jogja” ( Wawancara, S2, 15 
April 2016) 
 
Berdasarkan hasil pengamatan, subyek dapat menyesuaikan diri dengan 
karakteristik kebudayaan Yogyakarta, hal ini terlihat dari cara berbicara 
subyek yang menyesuaikan dengan orang Jogja, seperti cara berbicaranya 
yang diperpelan dan diperlembut, dan tidak terlalu cepat dan keras. Selain 
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hal itu, subyek juga berusaha menyesuaikan diri dengan budaya 
Yogyakarta dalam hal makanan, pada saat pertama subyek berada di 
Yogyakarta makanan menjadi masalah subyek dalam menyesuaikan diri di 
lingkungan Yogyakarta, karena Ia tidak merasa cocok dengan cita rasa 
yang manis dari masakan Yogyakarta, hal ini dipaparkan oleh subyek 
sebagai berikut. 
“ aku si nyesuaiin aja sama nilai- nilai disini, kalo lagi disini bawaan 
karakter dari daerahku aku kurangi, contohnya cara ngomong aku, kalau 
bawaan dari Bangka aku kalo ngomong kan keras terus cepet juga, ya 
disini aku nyesuaiin aja, jadi aku pelanin sama lambatin. Dulu aku ngga 
cocok banget sama makanan disini (Yogyakarta) habis manis banget gitu, 
aku ngga terlalu suka. Bahkan makan sayur aja manis, semuanya manis, 
sampe- sampe aku sempet berat badanku turun dua kilo gara- gara ngga 
doyan makan disini ( Yogyakarta), tapi sekarang aku nyoba biasain si, 
nyoba- nyoba nyesuaiin, malahan yang dulunya aku ngga doyan gudeg, 
sekarang mesipun aku belum pernah nyoba selain gudeg itu, tapi 
lumayanlah aku udah habis satu piring kalo makan disitu, tapi ngga doyan 
itu lho yang pedes warnanya merah (krecek).” ( Wawancara, S2, 15 April 
2016) 
 
Pernyataan subyek diatas juga diperkuat oleh pernyataan dari key 
informan. Berikut ini penjelasan dari key informan. 
“ perubahan yang keliatan menurutku itu dari cara berbicara si IR, dulu IR 
kalo ngomong itu cepet banget ya, jadi kita juga harus sabar ngertiinnya 
juga, tapi kalo sekarang si dia bisa nyesuaiin sama kita, setidaknya ngga 
terlalu cepet juga kaya dulu, kalo dari makanan si ngga terlalu tau ya 
soalnya jarang juga makan bareng sama aku, cuma setauku dia sempet 
crita kalo makanan Jogja kok manis- manis si, aku ngga terlalu suka” 
(Wawancara, KI 2, 18 April 2016) 
 
Subyek juga menyatakan bahwa Ia merasa nyaman berada di dua 
kebudayaan, yakni budaya Ia tinggal (budaya Yogyakarta) dan budaya dari 
daerah asalnya (budaya Bangka Belitung), seperti yang telah dinyatakan 
oleh subyek, sebagai berikut. 
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“ mungkin kalau misalnya sekarang si rasanya nyaman di Jogja, karena 
kan aku sekarang tinggal di Jogja, tapi kalau aku balik kesana (Bangka 
Belitung) itu bisa berubah. Soalnya aku ngehabisin waktu disini (Jogja) 
jadi untuk sekarang aku nyaman disini” ( Wawancara, S2, 15 April 2016) 
 
Subyek juga menyatakan bahwa Ia merasa bingung jika ditanya mengenai 
pilihannya untuk tinggal di lingkungan kebudayaan Yogyakarta atau 
lingkungan kebudayaan Bangka Belitung. Berikut ini penjelasan subyek. 
“ aku ngga tau ya di lingkungan mana, tapi kalau dilihat dari karakter 
orangnya, orang Jogja yang lembut dan ngga kasar si di Jogja, tapi kalau 
di Bangka meskipun orangnya kasar juga mereka itu kesannya jujur, apa 
adanya, jadi ngga tau juga si” ( Wawancara, S2, 15 April 2016) 
 
Berdasarkan hasil dari wawancara dan informasi kepada subyek dan key 
informan maka diperoleh strategi akulturasi psikologis yang digunakan 
subyek adalah strategi integrasi, karena perilaku subyek yang dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan Yogyakarta, akan tetapi Ia juga 
tidak berusaha untuk menghilangkan kebudayaan asalnya. 
c) Subyek RD 
Berdasarkan hasil observasi diketahui subyek selalu terlihat bersama ADP 
pada saat di kampus, hal tersebut juga diakui oleh subyek sebagai berikut. 
“ ya sebenarnya banyak si teman di kelas, sama semuanya ya teman, tapi 
yang deket sama aku ada namanya ADP. Kalau aku si ngga ngebatasin 
interaksi sama semua teman, cuma untuk dekat ya pilih- pilih, takutnya 
orangnya ngga cocok atau gimana.” ( Wawancara, S3, 22 April 2016) 
 
Pernyataan subyek tersebut diperkuat oleh pernyataan key informan, 
sebagai berikut. 
“ RD itu orangnya sulit untuk dekat sama orang lain, ngga semua teman 
bisa deket sama dia, kalau aku bisa, karena aku tau kalau dia orangnya 
moody banget, aku udah tau kalau dia lagi bad mood aku mending pergi, 
daripada ada konflik, soalnya kalo lagi bad mood RD itu suka lepas 
kendali, sifat kasarnya bisa keluar, jadi buat ngehindari itu ya aku sabar 
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aja, coba ngertiin, memang kudu sabar kalau mau dekat sama dia. Tapi 
kalau mood lagi bagus dia asik kalau diajak ngobrol.” (Wawancara, KI 3, 
27 April 2016) 
 
 
Berdasarkan hasil dari observasi, diketahui bahwa ketika subyek berbicara 
dengan ADP, cara berbicara subyek menggunakan volume keras. Subyek 
menjelaskan bahwa Ia merasa sulit untuk membiasakan diri dengan 
masyarakat Yogyakarta, karena Ia merasa tidak suka pada karakter dari 
orang Yogyakarta, perasaan tidak suka ini muncul semenjak subyek masih 
berada di Bengkulu, orangtuanya sering menasehati subyek untuk berhati- 
hati dengan masyarakat Yogyakarta. Berikut ini penjelasan subyek. 
“ sebenarnya aku ngrasa sulit si untuk biasain diri aku sama orang- orang 
Jogja, banyak ngga cocoknya juga kalau dipikir-pikir, soalnya dari awal 
sebelum aku ke Jogja, aku udah mikir kalau sifatnya orang Jogja itu ngga 
cocok sama aku, aku taunya dari ibu aku, waktu pertama kali ibu aku tau 
kalau aku mau kuliah di Jogja, ibu aku tanya “kamu yakin mau kuliah di 
Jogja? Orang Jogja kamu tau sendiri gimana, ibu sudah sering cerita. Kata 
ibu aku gitu, awalnya ragu mau kuliah di Jogja tapi mau gimana lagi orang 
ketrimanya disini (Yogyakarta).” ( Wawancara, S3, 22 April 2016) 
 
Penjelasan subyek diatas, diperkuat dengan pernyataan key informan, 
berikut ini peryataannya. 
“ RD pernah cerita, kalau RD mikir orang Jogja itu suka ngomongin orang 
di belakang, katanya beda banget sama orang Sumatera, dia bilang kalau 
orang Sumatera itu jujur, dan tegas. RD sering ada konflik sama teman 
kelas, sebenernya itu gara-gara RD kan orangnya keras, apa yang 
menurutnya benar di sampaikan, ngga peduli perasaan orang lain, nah jadi 
sering ada konflik, tapi sekarang teman-teman dikelas kan sudah tau 
karakter RD yang kaya gtu, jadi kalau RD sudah ngomong keras di kelas, 
semua teman- teman dikelas pada diam, jadi udah tau kalau RD kaya gitu” 
(Wawancara, KI 3, 27 April 2016) 
 
RD menjelaskan bahwa Ia lebih sering berinteraksi dengan orang-orang 
dari Bengkulu, karena Ia tinggal bersama kakak kandung, dan sepupunya 
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yang berasal dari Bengkulu. Berdasarkan pengamatan, diketahui bahwa di 
kontrakan subyek terdapat beberapa orang yang berasal dari Bengkulu, 
subyek menjelaskan bahwa orang- orang yang berkumpul tersebut adalah 
teman- teman dari kakak, dan sepupu, serta RD sering berinteraksi dengan 
orang- orang tersebut. Berikut ini penjelasan dari RD. 
“kalau ditanya intensitas buat ketemu, aku lebih sering kumpul sama 
temen- temen dari Bengkulu, karena temen dari kakak sama sepupu aku 
yang berasal dari Bengkulu juga sering main ke kontrakan, terus kita 
sering kumpul bareng, main bareng. Nah kalau sama temen kelas si paling 
sama ADP, sering juga dia nginep ketempatku, nemenin aku, sering ikut 
kumpul juga sama temen- temen dari Bengkulu.” ( Wawancara, S3, 22 
April 2016) 
 
Penjelasan subyek diperkuat dengan pernyataan dari key informan, berikut 
ini pernyataannya. 
“ hubunganku sama RD bisa dikatakan sangat dekat, karena ngga cuma 
dikampus aja aku dekat, tapi diluar kampus juga dekat. Sering aku main 
sama RD, tidur di kontrakannya juga, kan di kontrakannya banyak temen- 
temen kakak sama sepupunya main kesana, jadi kalau aku lagi main 
kesana, ikutan ngumpul sama mereka” (Wawancara, KI 3, 27 April 2016) 
 
Berdasarkan hasil dari wawancara dan observasi, maka diketahui bahwa 
subyek menggunakan strategi separasi dalam melakukan akulturasi 
psikologis di lingkungan kebudayaan Yogyakarta. Strategi ini digunakan 
subyek karena subyek merasa tidak cocok dengan karakteristik orang 
Yogyakarta, yang disebabkan stereotip budaya yang melekat pada pikiran 
subyek, stereotip ini yang mengakibatkan terjadi masalah pada subyek 
dalam berinteraksi dengan teman- teman kelasnya, selain hal tersebut 
subyek masih mempertahankan karakteristik kebudayaan daerah asalnya, 
dan menolak untuk menyesuaikan dengan karakteristik budaya 
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Yogyakarta, karena menurut subyek karakteristik kebudayaan daerah 
asalnya lebih baik daripada karakteristik budaya Yogyakarta. 
d) Subyek AS 
Subyek dikenal sebagai seorang yang memiliki logat bahasa yang khas 
dikelasnya, terlihat dari logat berbicara subyek yang masih kental dengan 
bahasa daerah asalnya. Hal tersebut diperkuat dari hasil observasi yang 
diperoleh bahwa logat berbahasa subyek masih menggunakan logat dari 
daerah asalnya. Subyek mengaku bahwa bahasa menjadi kendala dalam 
berinteraksi dengan teman-teman di kelasnya, terkadang subyek juga 
merasa ditertawakan oleh teman-temannya. Berikut ini penjelasan dari 
subyek. 
“ pernah saya merasa bingung ya, mereka (teman-teman dikelas) kalau 
kumpul pakai bahasa Jawa, mereka (teman- teman di kelas) tertawakan 
saya, ya kadang saya ngerti, tapi saya mau ngomong susah, ketika mereka 
(teman- teman dikelas) pakai bahasa Jawa, kita sampaikan saja pakai 
bahasa Indonesia. Kalau presentasi di kelas, kita suka diketawain sama 
mereka (teman- teman di kelas), ngga tau kenapa, mereka bilang bahasa 
kita lucu” (Wawancara, S4, 4 April 2016) 
 
Pernyataan subyek tersebut diperkuat oleh pernyataan dari key informan 
subyek, berikut ini pernyataannya. 
“ banyak teman-teman yang bilang kalau bahasa AS lucu, terkadang kalau 
AS presentasi di depan kelas, teman- teman di kelas suka 
menertawakannya, tapi kalau saya sudah ngerti bahasanya, jadi rasanya 
ngga lucu juga, biasa aja” (Wawancara, KI 4, 25 April 2016) 
 
Berdasarkan hasil observasi, subyek terlihat bersama teman dari daerah 
asalnya ketika melakukan wawancara di kos- kosan subyek. Subyek 
menyebutkan bahwa interaksinya bersama teman yang berasal dari 
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Mentawai lebih sering daripada dengan teman-teman yang berasal dari 
Yogyakarta, hal ini diakui oleh subyek sebagai berikut. 
“ kalau kita lebih sering ketemu sama orang mentawai, karena apa, kita 
anak- anak Mentawai sering kumpul, teman-teman Mentawai sering main 
ke kosku, sering main lah kita kemana. Nih kita buat jaket sama, kalau 
orang Mentawai itu kompak lah kita, sama merantau ke Jawa.” ( 
Wawancara, S4, 20 April 2016) 
 
Pernyataan subyek tersebut juga dijelaskan oleh key informan, berikut ini 
menurut key informan. 
“ setau saya AS sama teman- temannya yang dari Mentawai sering 
bertemu, entah itu memang acara dari kampus, kan mereka ada kerjasama 
dengan kampus, karena dapat beasiswa, kalau diluar kampus mereka juga 
dekat, sering main bersama, AS sering cerita kalau mereka habis kumpul 
atau main, terus kompak, sampe bikin jaket kembaran.” (Wawancara, KI 
4, 25 April 2016) 
 
Selain dari logat bahasa AS yang masih khas dengan logat bahasa 
Mentawai, berdasarkan hasil observasi juga diketahui cara berbicara 
subyek terlihat keras dan tegas, hal ini sesuai dengan pernyataan dari 
subyek, berikut ini pernyataan subyek. 
“ jadi waktu di kelas, aku pernah kesal, marah sekali, karena main booking 
tempat duduk, jadi kita ini masuk ke kelas, lalu mau duduk, tanyalah kita, 
ini kursi kosong? Endak sudah ada, saya angkat kursi itu, kampus bapak 
kalian ini ! kita bilang, dari situ mereka lihat kita ini pemarah, kita cuma 
ndak terima, kita sudah datang awal,  juga duduk di belakang, kampus kok 
kaya gitu ya sistimnya, kalo teman akrab misalnya nih, udahlah ditaruh 
HP, binder, padahal orangnya belum datang.” ( Wawancara, S4, 20 April 
2016) 
 
Cerita subyek tersebut dapat diperkuat dari pernyataan key informan, 
berikut ini pernyataanya. 
“ ya, kalau dilihat dari karakter AS itu masih dominan Mentawai, jadi 
dilihat dari karakternya yang kasar kalau lagi marah, karena pernah juga 
saya lihat AS marah di kosnya, dia matahin sapu lantai, dikelas juga 
pernah dia ngangkat kursi sambil marah-marah, ya gitulah sifatnya AS. 
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Kalau dilihat dari logat bahasanya juga masih terlihat bahwa AS itu orang 
Mentawai, jadi karakteristik Mentawai yang dominan pada diri AS. 
(Wawancara, KI 4, 25 April 2016) 
 
Berdasarkan hasil dari wawancara dan observasi, diperoleh strategi 
akulturasi psikologis yang digunakan subyek di lingkungan Yogyakarta 
yaitu strategi separasi. Strategi separasi digunakan subyek karena subyek 
masih menggunakan karakteristik kebudayaan asalnya dalam berinteraksi 
dengan teman-temannya, perilaku yang menunjukkan hal tersebut adalah 
subyek masih menunjukkan perilaku keras dan kasarnya, sehingga pernah 
terjadi konflik dengan teman kelasnya, hal tersebut mengakibatkan subyek 
kurang diterima di dikelasnya.   
Berdasarkan pernyataan subyek yang menyatakan bahwa Ia lebih sering 
berinteraksi dengan teman- teman dari daerahnya, serta setiap selesai jam 
perkuliahan subyek memilih untuk pulang ke kosnya, sehingga terkesan 
subyek telah menghindari interaksi dengan lingkungan kebudayaan 
Yogyakarta, maka hal ini menunjukkan bahwa subyek lebih dominan 
dengan kebudayaan asalnya yaitu budaya Mentawai. 
e) Subyek AN 
Subyek merupakan suku dayak lengilu yang berasal dari Kalimantan, 
budayanya yang khas dengan banyaknya orang yang masih percaya 
terhadap animisme dan dinamisme. Berdasarkan hasil observasi diketahui 
ketika di temui, subyek berada di kamar dengan kondisi jendela tertutup, 
meskipun beberapa teman asramanya sedang berkumpul di salah satu 
kamar yang berada di depan kamar subyek, hal tersebut sesuai dengan 
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pernyataan subyek yang menyatakan bahwa Ia tidak menyukai budayanya 
sendiri karena budayanya terkenal percaya terhadap animisme dan 
dinamisme, hal ini dinyatakan oleh subyek sebagai berikut. 
“ orang- orang disini kalau dengar kata Kalimantan, apalagi kalau bilang 
suku dayak, mereka pasti pikir sama hal- hal yang berbau mistis, seperti 
apa lah itu, mandau atau yang berhubungan sama roh jahat, waktu kecil 
aku pernah pengin jadi orang hebat, ya jadi orang dayak sejati, ada si yang 
dilatih- latih itu sama mereka, itu yang jadi penyebab aku kurang suka 
budaya sana, kalo aku si paling ndak suka seperti itu.” (Wawancara, S5, 11 
April 2016) 
 
Pernyataan ini diperkuat dengan pernyataan dari key informan, berikut ini 
pernyataan dari key informan. 
“Dia juga pernah cerita kalau dia ndak suka sama mandau, sama mantera- 
mantera orang Kalimantan, itu juga dia bilang karena itu berteman sama 
roh jahat.” (Wawancara, KI 5, 29 April 2016) 
 
Berdasarkan hasil observasi diketahui ketika subyek di kampus, terlihat 
subyek keluar dari ruang jurusan, dan Ia tidak menemui teman- temannya 
yang sedang berkumpul di depan ruang jurusan, namun Ia memilih untuk 
langsung pergi, hal tersebut sesuai dengan pernyataan subyek yang 
menyatakan bahwa Ia tidak merasa suka terhadap budaya Yogyakarta, 
berikut ini pernyataannya. 
“pengalaman aku disini itu, waktu semester awal aku pernah nyoba dekat 
dengan teman di kelas, awal- awal aku disini kan senang ya, soalnya aku 
bisa keluar dari hutan, tinggal di kota, awal aku di kelas itu aku coba sapa, 
ajak ngobrol teman di kelas, awalnya baik aku lihat, tetapi mereka ternyata 
pura- pura baik, mereka main omong di belakang terus mereka juga pilih- 
pilih teman, mungkin mereka susah untuk terima aku pendatang ya. 
Pernah pengalaman aku disini itu aku di ganggu sama roh- roh jahat, 
mungkin mereka ndak suka aku disini. Aku dikasih mimpi, sama nyi roro 





Pernyataan subyek diatas, diperjelas dengan pernyataan dari key informan, 
berikut ini pernyataannya. 
“pokoknya buat dia hal- hal yang berkaitan sama iblis itu ngga suka dia, 
AN juga cerita kalau budaya Jawa itu dia ndak suka, kaya bakar menyan, 
keris, sama lainnya, dia juga pernah cerita sering di ganggu iblis di 
tempatnya, di asramanya, katanya dia pernah dimimpiin nyi roro kidul 
naik banyak kuda.” (Wawancara, KI 5, 29 April 2016) 
 
Berdasarkan hasil observasi, diketahui dari cara berbicara subyek tidak 
menunjukan dapat menggunakan bahasa Jawa, perilaku tersebut didukung 
dengan pernyataan subyek. 
 “ kalau di kelas aku mending diam, ngga ngobrol sama teman- teman, 
paling ya seperlunya. Kalau dibilang ngga punya teman, ya ngga apa. 
Banyak si yang tanya, temen kamu mana? Aku jawab ada aja.” 
(Wawancara, S5, 11 April 2016) 
 
Pernyataan subyek tersebut juga diperjelas oleh key informan, berikut ini 
pernyataannya. 
“ dia anaknya diam kalau dikelas, susah dia kalau dikelas, susah buat 
interaksi sama teman- teman juga, sebenarnya dia bukan orang yang 
pendiam, aku tau soalnya dia itu satu gereja sama aku, kalau di gereja dia 
itu suka ngasih pendapat, aktif sama teman- teman, temannya banyak juga 
di sana (gereja).” (Wawancara, KI 5, 29 April 2016) 
 
Berdasarkan hasil observasi diketahui subyek cenderung diam ketika 
berada di lingkungan masyarakat kebudayaan Yogyakarta di kampus, dan 
subyek juga menunjukkan ciri- ciri perilaku menutup diri secara sosial 
dengan masyarakat kebudayaan daerah asalnya di asrama, hal ini sesuai 
dengan pernyataan dari subyek mengenai interaksi sosialnya di 
Yogyakarta, subyek menyatakkan bahwa Ia lebih sering berinteraksi 
dengan teman gerejanya, berikut ini pernyataan subyek. 
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“ kalau aku lebih banyak bergaul sama teman satu gereja, ada dari 
Kalimantan, Papua, NTT, kalau Jawa si ndak ada. Nyaman aja sama 
mereka, lebih nyambung gitu, ngga sulit buat beradaptasi, sama 
sepemikiran juga, jadi persekutuan buat mendekat sama Tuhan, karena 
buat aku , disini aku cuma ikut Tuhan, ikut Tuhan pasti selamat itu saja” 
(Wawancara, S5, 11 April 2016) 
 
Pernyataan subyek tersebut diperkuat berdasarkan pernyataan dari key 
informan, berikut ini pernyataannya. 
“ setauku dia kalau di gereja temannya banyak, tapi kalau di kampus bisa 
dikatakan ndak deket sama siapa juga,  kalau di asrama juga itu ada si 
beberapa, sepupunya juga tinggal di asrama, ya teman satu gereja juga 
beberapa ada yang tinggal di sana (asrama).” (Wawancara, KI 5, 29 April 
2016) 
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut dapat disimpulkan 
bahwa subyek menggunakkan strategi marjinalisasi dalam akulturasi 
psikologis. Hal ini diperoleh dari pernyataan subyek yang menyatakan 
bahwa Ia tidak menyukai budaya dari daerah asalnya, dan subyek juga 
menyatakan bahwa Ia tidak menyukai budaya Jogja. Subyek  menyatakan 
bahwa Ia lebih sering melakukan interaksi dengan teman- temannya yang 
berasal dari berbagai tempat seperti Kalimantan, Papua, NTT, dan 
sebagainya, yang merupakan teman subyek di gereja yang sama dengan 
subyek. 
b. Penyesuaian Diri 
Di dalam pengertian dari akulturasi psikologis, menyebutkan bahwa 
akulturasi psikologis merupakan proses adaptasi individu terhadap budaya 
baru yang menimbulkan perubahan secara psikologis dan berdampak pada 
perilaku individu dalam upaya berpartisipasi sebagai hubungan (kontak) 
antar budaya dengan sekelompok masyarakat yang memiliki identitas 
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budaya yang berbeda, maka akulturasi psikologis merupakan proses 
adaptasi yang dapat diartikan bahwa dalam akulturasi psikologis individu 
mengalami adjustment (penyesuaian diri) dengan lingkungan sekitar. 
Penyesuaian diri subyek di lingkungan kebudayaan Yogyakarta dapat 
dilihat dari aspek-aspek penyesuaian diri meliputi aspek kognitif, afektif, 
sikap, interaksi sosial, dan partisipasi sosial. Berikut ini hasil dari 
wawancara dan observasi  subyek mengenai aspek- aspek dalam 
penyesuaian diri. 
1)  Kognitif. 
Aspek kognitif menjelaskan seluruh aktivitas mental, seperti 
persepsi, pikiran, ingatan, pengolahan informasi yang memungkinkan 
seseorang memperoleh pengetahuan, pemecahan masalah, dan 
merencanakan masa depan. Hal tersebut berpengaruh pada bagaimana 
individu mempelajari, mengamati, membayangkan, memperkirakan, 
menilai, dan memikirkan lingkungannya. 
a) Persamaan dan Perbedaan budaya daerah asal Subyek dengan budaya 
Yogyakarta. 
Respon kognitif pada mahasiswa pendatang bimbingan dan konseling 
angkatan tahun 2012 terhadap budaya Yogyakarta terjadi karena adanya 
persamaan dan perbedaan budaya antara kebudayaan Yogyakarta dengan 
kebudayaan daerah asalnya. Berdasarkan hasil observasi diketahui FH 
memahami karakteristik budaya Yogyakarta dalam bahasa, sopan santun, 
ramah. Hal tersebut lebih dijabarkan dalam hasil wawancara dengan FH, 
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berikut ini paparan FH mengenai persamaan dan perbedaan budaya yang 
terdapat di Yogyakarta dengan daerah asalnya. 
“kalau persamaan, mungkin dari bahasa ya, bahasa Bali kan ada 
tingkatannya juga, ada yang dipake untuk binatang, untuk teman sebaya, 
untuk orangtua, untuk kasta yang lebih tinggi, plus untuk pendeta, untuk 
Tuhan, dibagi 3 jadi kasar, sedeng, alus, nah kalau di Jawa juga sama kan 
ada ngoko, krama, krama hinggil. Perbedaannya kalau di Bali 
kehidupannya itu bergantung sama Hindu, kalau bukan Hindu ya bukan 
Bali. Kalau di Jawa kan pandangannya kejawen, agama ngga begitu 
masalah, yang menganggap orang Jawa kan dari kejawennya itu bukan 
dari agama, jadi dari kehidupannya juga berbeda, kalau disana kan lebih 
keagamaan, jadi kalau ada yang beda dikit ya kerasa banget disana, 
misalnya beda agama, atau tempat tinggal juga kerasa banget 
diskriminasinya, beda desa aja bisa dikucilin, itu kalau di daerah pedesaan, 
tapi kalau diperkotaan kayaknya udah engga. Sedangkan kalau disini, di 
Jogja kan plural, lebih beragam. Makanan disini manis, kalau aku sukanya 
pedas, tapi sekarang bisa menyesuaikan, malahan kalau makan masakan 
Bali jadinya ini kok pedes banget ya.” (Wawancara, S1, 2 April 2016)  
 
Berbeda sedikit mengenai pemahaman menurut IR, Ia melihat persamaan 
dan perbedaan budaya berdasarkan sudut pandang perbedaan sifat atau 
karakter dari orang Bangka Belitung dengan orang Yogyakarta, serta dari 
makanannya. Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa IR memahami 
karakteristik orang Yogyakarta yang sopan santun dalam berperilaku, hal 
tersebut selaras dengan penjelasan dari IR, berikut ini penjelasan IR. 
“ Beda banget budayanya, dari cara bersosialisasinya, beda cara 
menangani masalah itu beda, karakter orang- orangnya beda, makanan 
juga beda, beda semua pokoknya. Cara bersosialisasi orang sana itu kaya 
sok kenal sok dekat, jadi meskipun belum kenal ya tapi udah kaya orang 
kenal, baru kenal ngga ada sopan santun, nah kalau dari cara menangani 
masalahnya, orang sana (Bangka Belitung) ikut main keras aja pokoknya, 
sifatnya keras, kalau orang disini kan lemah lembut ya tau sopan santun 
juga, bahasamya beda juga.Terus makanan disini itu manis- manis banget, 
awal aku kesini sempet jadi masalah banget, aku sempet turun dua kilo 
gara- gara makanan, kalau disana kan makanannya ngga semanis disini 
juga, aku juga kalau pesen gudeg ngga pernah habis, aku ngga suka banget 
sama makanan yang terlalu manis gitu.” (Wawancara, S2, 2 April 2016) 
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Pendapat IR diatas diperkuat dengan pernyataan dari key informan, berikut 
ini pernyataan dari key informan. 
“ soal makanan, ini kok makanan disini manis banget, terus soal orang 
disini kalo mau ngomong apa- apa dipikir banget ya, kalo orang bangka 
asal ngomong aja aja, kasar kalo ngomong. Makanya dia deketnya sama 
kita-kita soalnya kalo sama kita dia mau ngomong apa juga ngga papa, tapi 
kalo sama orang lain dia ati- ati banget kalo ngomong, mungkin takutnya 
jadi gimana. Soalnya yang dari luar Jawa kan ngga cuma IR sama FH, 
terus ada yang dari Cirebon MF, jadi ya kita si paham aja sama mereka.” 
(Wawancara, KI 2, 18 April 2016) 
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa RD mengetahui karakteristik 
budaya Yogyakarta. Pendapat yang hampir sama dengan IR dijelaskan 
oleh RD mengenai perbedaan karakter dan sifat orang Bengkulu dengan 
orang Yogyakarta, berikut ini penjelasannya. 
“ persamaan kayaknya ngga ada. Perbedaan orang Bengkulu itu keras, 
sifatnya keras, kalau ngomong juga keras, kaya aku ini banyak yang bilang 
kalau ngomong suka keras, sering kalau dikelas, perasaanku aku ngomong 
itu biasa aja, tapi teman- teman suka ngira aku marah, susah ya kalau mau 
niru orang sini yang lemah lembut, udah bawaan juga mau apalagi.” 
(Wawancara, S3, 12 April 2016) 
 
Pendapat yang sedikit berbeda di jelaskan oleh AS, Ia melihat perbedaan 
budaya Mentawai dengan budaya Yogyakarta dari sudut padang 
kebiasaan- kebiasaan yang ada di lingkungan kebudayaan Mentawai 
dengan lingkungan kebudayaan Yogyakarta. Berdasarkan hasil dari 
observasi diketahui AS kurang memahami karakteristik budaya 
Yogyakarta, hal tersebut sesuai dengan pernyataan subyek, berikut ini 
penjelasan AS. 
“ ndak ada si persamaan itu. Perbedaan disana (Mentawai) sapa menyapa 
itu biasa, tapi disini (Yogyakarta) kalau pengalaman saja, kita tidak kenal 
disini itu rasanya aneh menyapa, kalau tempat kami mungkin karena sudah 
saling kenal , baik itu adek atau kaka kami walaupun itu orang lain, pasti 
akan menyapa, apalagi kalau datang orang asing ya harus menyapa. Disini 
mungkin beda juga, seperti ada siapa lo siapa gue artinya kalau disini kita 
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harus lihat orang, tidak semuanya suka sapa menyapa, kita kesini bahkan 
ke orangtua tidak harus menyapa, artinya kita tahu bedanya. Lalu kalau 
orang disana (Mentawai) itu cara menyapanya bukan pake jabat tangan, 
tapi kita itu kaya “tos” itu lho, mau tua muda, ke orangtua juga gitu, kalau 
disini aku kurang paham gimana juga cara yang dalam artian benar. Kalau 
disini (Yogyakarta) itu ngerokok itu sudah biasa, artian orang ngerokok di 
depan orang yang lebih tua itu boleh- boleh saja, kalau di tempat kami nih 
mau ngerokok di depan orang yang lebih tua juga padahal itu orang lain ya 
ndak berani, main umpet lah kita, karena rata- rata prinsip budaya orang 
Mentawai, pemikiran orang- orang kami itu uang yang kami miliki terus 
kami bakar. Sampai disini juga sempat kaget juga kalau orang- orang 
disini (Yogyakarta) suka minum minuman keras, kalau di tempat kita 
orang- orang yang suka minum berarti preman- preman saja, paling yang 
ndak sekolah, ya paling itu tuak.” (Wawancara, S4, 4 April 2016) 
 
Pendapat yang berbeda juga dijelaskan oleh AN, Ia melihat perbedaan 
yang ada di kebudayaan Yogyakarta dengan kebudayaan daerah asalnya 
berdasarkan sudut pandang kepercayaan terhadap hal-hal mistis dan 
hampir sama dengan IR, AN juga menyatakan ada perbedaan cita rasa 
makanan di Jogja dan di daerah asalnya. Berdasarkan hasil observasi 
diketahui AN kurang memahami budaya Yogyakarta, berikut ini 
penjelasan AN. 
“ persamaan itu mungkin secara pribadiku itu lebih ke berhubungan baik 
dengan roh- roh jahat, itu yang aku ndak suka,orang- orangnya banya yang 
percaya roh jahat bukan Tuhan. Kalau perbedaan kebudayaan orang disini 
(Yogyakarta) itu unik tapi terlalu ritual gitu ya, kalau menurut secara 
pribadiku pertama unik, tapi terlalu menyembah berhala ya kan, nah itu 
yang membuat aku tak begitu suka sama budaya sini (Yogyakarta) , kalau 
di Kalimantan atau dayak lain itu si banyak juga percaya sama mistis juga, 
kalau di tempat aku itu cuma kayak jimat- jimat gitu ada si, tapi kalau 
ritual- ritual itu sekarang kayaknya ngga ada, kalau dulu pas belum ada 
orang Amerika misionaris ke tempatku, masih si banyak ritual- ritual juga, 
kalau sekarang cuma jimat- jimat ada, itu juga aku kurang suka. Kalau 
makanan tiap hari aku masak sendiri, kalau makanan disana itu lebih 







b) Pengetahuan subyek mengenai budaya Yogyakarta. 
Perbedaan budaya mengarahkan FH pada suatu tanggapan mengenai 
budaya Yogyakarta. Tanggapan mengenai budaya Yogyakarta yang 
diberikan oleh FH dapat mencerminkan bahwa FH memahami budaya 
Yogyakarta. Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa FH memiliki 
ketertarikan dalam memahami budaya Yogyakarta, hal ini dapat 
dijabarkan dalam paparan FH mengenai tanggapannya terhadap budaya 
Yogyakarta, berikut ini tanggapan subyek mengenai budaya Yogyakarta. 
Berikut ini adalah paparan dari subyek FH. 
“ Jogjakarta itu ramah, welcome ke pendatang, jarang ngeliat ada 
perselisihan antara warga asli Jogja sama warga pendatang, aku lihat 
hampir tidak ada, kalaupun ada yang buat masalah ya pendatangnya. Jogja 
itu beragam, tidak memaksakan kaya kamu harus patuhi peraturanku, ngga 
kaya di daerah asalku, yang dipaksain untuk menghargai agama Hindu.” 
(Wawancara, S1, 2 April 2016) 
 
Pengetahuan FH diatas menunjukan FH memahami budaya Yogyakarta. 
Hal tersebut tidak jauh berbeda dengan IR yang memberikan pemahaman 
positif terhadap budaya Yogyakarta. Berdasarkan hasil observasi diketahui 
IR tertarik dengan budaya Yogyakarta yang sopan dan santun dalam 
berperilaku, hal tersebut selaras dengan pernyataan dari IR, berikut ini 
pernyataan IR. 
“ orang Jawa itu sopan santun, lembut, terus ngga terlalu banyak omong, 
kalau ngomong diperhatiin, kaya misalnya takut nyinggung atau gimana, 
terus ramah orang- orangnya.” (Wawancara, S2, 2 April 2016) 
 
Berbeda dengan pengetahuan FH, dan IR yang memahami budaya 
Yogyakarta, berikut ini pengetahuan RD, AS, dan AN, yang kurang 
memahami budaya Yogyakarta. 
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Berdasarkan hasil observasi diketahui RD terlihat kurang tertarik ketika 
membicarakan budaya Yogyakarta,  hal ini sesuai dengan pernyataan dari 
RD, berikut ini pernyataan RD. 
“ kalau dari budayanya aku sendiri kurang tahu ya, Cuma denger- denger 
aja ada tarian Jawa, terus budaya keratonnya masih nampak, sistimnya 
masih seperti kerajaan gitu , tapi kalau dari orang- orangnya si lemah 
lembut, malah justru menurut aku sifat yang begitu kesannya kaya pasrah 
aja mau digimanain juga, misalnya kalau di jalan suka ada yang 
seenaknya, kalau orang sini main ampun juga, kalau tempatku (Bengkulu), 
ngga bisa main ampun gitu aja, terus kalau beli makan nih, terus ngga 
datang- datang, wah pernah nih aku marahin juga penjualnya, udah 
nunggu 1 jam pula ngga dikasih- kasih, malah yang datang sesudah aku 
nih dia kasih, tapi kalo orang sini (Yogyakarta) mana berani, jadi 
menurutku orang sini kurang berani, suka ngomongin orang kalau di 
belakang, menurut Ibuku itu juga sama, kalau orang Jogja suka ngomongin 
orang dibelakang.” (Wawancara, S3, 12 April 2016) 
 
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa subyek kurang memiliki 
ketertarikan terhadap budaya Yogyakarta, hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan dari AS mengenai pemahaman AS terhadap budaya 
Yogyakarta. 
“ keseluruhan orang Jogja itu halus, kalau ramah si engga seperti orang 
Mentawai, tapi kalau disini itu banyak pantangan- pantangan, nah ini juga 
yang kadang- kadang kita ndak ngerti terus  ditegurlah kita, kaya kita 
waktu makan sambil berdiri, minum sambil berdiri, itu ternyata ndak 
boleh, saya baru tahu nih kalau disini, bersiul di bukit juga ndak boleh, 
artian kita nih harus mikir- mikir kalau mau nglakuin sesuatu, banyak 
pantangan- pantangan yang ndak boleh juga. Orang- orang disini 
(Yogyakarta), ngerokok minum keras itu sudah biasa, ya dalam artian itu 
ndak begitu jadi masalah, ndak seperti tempat kami (Mentawai).” 
(Wawancara, S4, 4 April 2016) 
 
Berdasarkan hasil dari observasi diketahui AN kurang memiliki 
ketertarikan dengan budaya Yogyakarta, hal tersebut sesuai dengan 




“ kebudayaan disini (Yogyakarta) itu unik, tetapi masih banyak ritual- 
ritual gitu ya, kalau menurut secara pribadiku pertama unik tetapi terlalu 
menyembah berhala ya, nah itu yang membuat aku tak begitu suka dengan 
budaya Jogja. Budaya bakar menyan, keris, aku paling ngga suka. Banyak 
orang Jawa yang kemasukan roh nah itu secara manusiawi saya kurang 
suka. kaya budaya bakar menyan, keris, itu aku yang paling ndak suka. 
Banyak orang Jawa yang seperti kerasukan roh itu yang secara manusiawi 
aku kurang suka. Kalau kita punya ilmu dalam jangan dipamerkan ke 
orang lain, menurut aku tidak suka, ada juga acara- acara budaya kaya 
suro, kirab, itu setau aku ada hubungannya sama iblis, jadi itu yang aku 
juga ngga suka.” (Wawancara, S5, 6 April 2016) 
 
c) Upaya menanggapi perbedaan kebudayaan. 
Pengetahuan FH terhadap kebudayaan Yogyakarta memberikan 
pemahaman terhadap upaya yang dilakukan FH dalam menanggapi 
perbedaan budaya yang ada. Upaya yang dilakukan subyek dalam 
menanggapi perbedaan kebudayaan ialah FH tidak perlu usaha keras 
dalam menanggapi perbedaan. 
Berikut ini penjelasan subyek FH. 
“ kalau aku si nggak begitu harus usaha keras buat menyesuaikan dengan 
perbedaan budaya Bali sama disini (Yogyakarta), karena orang tuaku juga 
sering pakai budaya Jawa, sodaraku, mbahku banyak dari Jawa, jadi nggak 
begitu masalah, malahan aku ngerasa bebas kalau disini nggak seperti di 
Bali yang banyak aturannya, justru disana (Bali) aku banyak usaha buat 
nyesuain.” (Wawancara, S1, 2 April 2016) 
 
Penjelasan subyek diperkuat dengan paparan dari key informan, berikut ini 
paparannya. 
“ FH itu orangnya suka bergaul, dia punya banyak teman di kelas, dia juga 
tahu bagaimana cara membaur di kelas, orangnya gampang membaur.” 
(Wawancara, KI 1, 13 April 2016) 
 
Berikut ini usaha yang dilakukan IR. 
“ ya kalau orang sini kan cara ngomongnya halus, lemah lembut, 
sedangkan aku kan kalau ngomong cepet, keras juga, jadi aku pelanin buat 
nyesuaiin, meskipun aku ngga begitu bisa buat lemah lembut itu tapi aku 
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coba bikin cara ngomongku yang ngga cepet, cara sosialisasi aku si ndak 
begitu masalah, soalnya orang tuaku ngajarin aku ngga sok kenal sok deket 
kalau baru kenal, jadi ndak masalah, oh ya kalau makanan kan dulu aku 
ngga doyan banget sama gudeg, terus sayur- sayuran disini rasanya manis- 
manis banget, tapi sekarang ak nyoba belajar biar suka, dulu aku kalau 
pesen gudeg ngga pernah habis, aku ngga suka, tapi sekarang udah habis, 
tapi di satu penjual, belum nyoba yang lain gimana, soalnya takut ngga 
suka juga.” (Wawancara, S2, 2 April 2016) 
 
Penjelasan subyek diperkuat dengan paparan dari key informan, berikut ini 
paparannya. 
“ perubahan yang keliatan menurutku itu dari cara berbicara si IR, dulu IR 
kalo ngomong itu cepet banget ya, jadi kita juga harus sabar ngertiinnya 
juga, tapi kalo sekarang si dia bisa nyesuaiin sama kita, setidaknya ngga 
terlalu cepet juga kaya dulu, kalo dari makanan si ngga terlalu tau ya 
soalnya jarang juga makan bareng sama aku, cuma setauku dia sempet 
crita kalo makanan Jogja kok manis- manis si, aku ngga terlalu suka” 
(Wawancara, KI 2, 18 April 2016) 
 
Berikut ini upaya yang dilakukan oleh RD dalam menanggapi perbedaan 
budaya. 
“ menurutku jadi diri sendiri aja lah, ngga kepengaruh juga sama orang 
lain, kalau aku merasa benar, ya ngapain juga berubah jadi orang yang 
lemah lembut, kalau aku coba berubah tapi aku nglakuin yang ngga baik, 
ya sama aja, budaya Bengkulu juga ngga jelek juga, aku kan perempuan 
juga merantau, jadi pribadiku juga harus kuat, keras, tegar, jadi ngga 
gampang di jahatin orang juga.” (Wawancara, S3, 12 April 2016) 
 
Penjelasan subyek diperkuat dengan paparan dari key informan, berikut ini 
paparannya. 
“RD orangnya keras, tegas, dia ngga suka sama orang yang lembek, 
katanya kita perempuan harus kuat, apalagi dia jauh dari orangtua, temen- 
temennya yang dari Bengkulu rata- rata lakilaki jadi mungkin dia kebawa 
sifatnya.” (Wawancara, KI 3, 27 April 2016) 
 




“ kalau benar contohnya budaya Mentawai kan orang- orangnya ngga suka 
minum keras, ngerokok juga rasanya malu, orangnya ramah juga, nah aku 
terapin lah budaya itu, artian kita tetep jadi orang Mentawai.” 
(Wawancara, S4, 4 April 2016) 
 
Penjelasan subyek diperkuat dengan paparan dari key informan, berikut ini 
paparannya. 
“ kendala ada, mungkin karena dia ngga tahu kalau makan, minum harus 
duduk, ya pokoknya adat sopan santun di Jawa dia kurang paham, tapi 
menurut saya itu hal yang wajar, dia kan pendatang, ngga tahu semua 
tentang budaya di Jawa” (Wawancara, KI 4, 25 April 2016) 
 
Berikut ini upaya yang dilakukan oleh AN dalam menanggapi perbedaan 
kebudayaan. 
“ kalau budaya sudah berhubungan sama iblis, roh jahat, itu aku ngga 
suka, kalau aku disini (Yogyakarta) lebih dekat saja sama Tuhan, Tuhan 
saja pegangan aku kalau sudah ingat itu, iblis, roh jahat ada disini 
(Yogyakarta) ataupun budaya disana (Kalimantan) juga ada, pengalaman 
aku tentang hal kaya gitu, roh, iblis, itu sesat. Sekarang banyak yang 
berubah dari diri aku, aku percaya kalau mendekat ke Tuhan akan selamat, 
dari iblis, roh jahat, itu saja. Belum juga cari tahu tentang budaya Jogja, 
tahu sekilas paling, itu tarian, musik, kreatif, tapi pastinya ada campur 
tangan roh jahat disitu. Kalau dari makanan, aku masak sendiri si, selain 
rasanya pas aja dilidah, tapi ngirit juga.” (Wawancara, S5, 6 April 2016) 
 
Penjelasan subyek diperkuat dengan hasil dari observasi subyek terdapat 
peralatan masak, selain dari hasil observasi penjelasan subyek dapat 
diperkuat dengan, paparan dari key informan, berikut ini paparannya. 
“ AS orangnya taat, taat sama Tuhan, istilahnya dia itu kalau islam seperti 
pakai cadar, buat dia ngerokok saja ngga boleh, minum minuman keras itu 
ngga boleh, dia berenti merokok, minum keras, terus jadi rajin, aktif di 
gereja” (Wawancara, KI 5, 29 April 2016) 
 
2) Afektif  
 
Afektif merupakan perasaan dan emosi yang ada pada diri individu. 
Suasana tersebut menggambarkan perasaan senang, sedih, marah, terharu, 
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dan sebagainya. Serta emosi individu meliputi aspek penerimaan terhadap 
lingkungan, tanggapan atau respon terhadap lingkungan.penghargaan, 
dalam bentuk ekspresi nilai terhadap sesuatu. Setiap individu memiliki 
perasaan baik senang, sedih, terharu, dan sebagainya. Ketika individu 
dihadapkan pada suatu kondisi yang berbeda, tentunya akan terjadi 
perubahan suasana hati, hal ini terjadi pada subyek yang merupakan 
mahasiswa pendatang di Yogyakarta. Subyek berasal dari luar daerah 
Yogyakarta, seperti Bali, Bengkulu, Bangka Belitung, Mentawai, 
Kalimantan,subyek dikatakan mahasiswa pendatang di Yogyakarta karena 
melakukan perpindahan tempat tinggal dari daerah tempat asalnya ke 
Yogyakarta. 
a) Perasaan kenyamanan Subyek tinggal di lingkungan kebudayaan 
Yogyakarta. 
Ketika subyek berpindah ke Yogyakarta, subyek pasti merasakan kondisi 
yang berbeda dari tempat daerah asalnya dengan keadaan di Yogyakarta, 
keadaan tersebut meliputi lingkungan tempat tinggal, cara hidup, 
karakteristik orang, dan sebagainya. Ketika subyek dihadapkan pada 
kondisi demikian, maka akan terjadi gejolak perubahan suasana perasaan, 
seperti sedih menjadi senang, tidak nyaman menjadi nyaman, terkekang 
menjadi bebas, dan sebagainya. Perasaan- perasaan tersebut menunjukkan 
keadaan psikologis individu pada saat melakukan penyesuaian diri di 
lingkungan kebudayaan Yogyakarta. 
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Berdasarkan hasil observasi diketahui FH antusias ketika membicarakan 
budaya Yogyakarta, hal ini selaras dengan perasaan FH selama tinggal di 
Yogyakarta, berikut ini paparan perasaan FH. 
“kenyamanan aku tinggal itu berbeda, kalau disini (Yogyakarta) aku kayak 
lebih merasa diterima, lebih nyaman, kalau disana (Bali), disana ngga 
terlalu di terima, ngga bisa nyatu sama orang sana (Bali), karena berbeda, 
kan disana itu Hindu, sedangkan aku ini islam, susah kan kalau 
menyesuaikan. Terus disini (Yogyakarta) aku lebih merasa bebas, jadi 
lebih merasa ngga dikekang gitu, sama aturan- aturan yang harus inilah, 
itulah sesuai sama aturan dari ajaran Hindu, sedangkan aku kan ngga 
nganut itu, jadi ya kalau di haruskan nurut, jadi lebih merasa dipaksa aja.” 
(Wawancara, S1, 8 April 2016) 
 
 
Subyek FH menyatakan bahwa Ia lebih merasa nyaman tinggal di 
Yogyakarta, berbeda dengan subyek RD, dan AS yang menyebutkan 
bahwa RD, dan AS lebih merasa nyaman tinggal di lingkungan 
kebudayaan daerah asalnya. Berikut ini paparan dari RD, dan AS. 
Berdasarkan hasil observasi diketahui, ekspresi raut wajar RD 
menunjukkan tidak suka ketika membicarakan karakteristik orang 
Yogyakarta, hal tersebut sesuai dengan pernyataan RD, berikut ini paparan 
RD mengenai perasaannya. 
“ kalau ditanya nyaman apa engga, ya sebenarnya lebih nyaman di 
Bengkulu, disana banyak keluarga, ada orangtua, terus orang- orangnya 
juga kan banyak yang cocok juga, karena sama, nah kalau disini orang- 
orangnya beda banget, jadi kalau ditanya nyaman mana, ya nyaman disana 
(Bengkulu).” (Wawancara, S3, 22 April 2016) 
Berdasarkan hasil pengamatan raut wajah AS menunjukan tidak suka 
ketika membicarakan pengetahuan subyek terhadap budaya Yogyakarta, 
hal tersebut berpengaruh terhadap perasaan AS ketika tinggal di 
lingkungan Yogyakarta, berikut ini paparan AS mengenai perasaannya. 
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“ kurang nyaman juga, mungkin lebih ke perasaan harus mau ya, dalam 
artian kita mau tidak mau kan sekarang kita di Jogja, jadi mau tidak mau 
ya harus menyesuaikan, kalau nyaman mungkin beda, di Mentawai kita 
dari lahir tinggal, sampai besar pula, kalau disini kan sebentar, ngga 
selama disana (Mentawai), kalau lebih nyaman, ya disana (Mentawai), 
banyak teman, kalau di kelas tidak banyak teman.” (Wawancara, S4, 20 
April 2016) 
 
IR memiliki perasaan yang berbeda dengan FH, RD, dan AS. Ia 
menyatakan bahwa untuk sekarang Ia merasa nyaman tinggal di 
Yogyakarta, akan tetapi perasan tersebut dapat berubah apabila IR kembali 
ke daerah asalnya. Berdasarkan hasil dari observasi diketahui IR antusias 
dalam menanggapi pertanyaan mengenai budaya Yogyakarta, hal ini 
selaras dengan pernyataan dari IR, berikut ini paparan dari IR. 
“mungkin kalau misalnya sekarang si rasanya nyaman di Jogja, karena kan 
aku sekarang tinggal di Jogja, tapi kalau aku balik kesana (Bangka 
Belitung) itu bisa berubah. Soalnya aku ngehabisin waktu disini (Jogja) 
jadi untuk sekarang aku nyaman disini.” (Wawancara, S2, 15 April 2016) 
 
Perasaan yang jauh berbeda dari ke empat subyek, yakni FH, RD, AS, dan 
IR, ditunjukkan oleh AN. Ia menyatakan bahwa perasaan kenyamanan 
yang sama untuk tinggal di daerah asal dengan daerah Yogyakarta asalkan 
dekat dengan Tuhan, hal tersebut sesuai dengan hasil observasi bahwa AN 
terlihat antusias ketika menyatakan perasaannya terhadap Tuhan, berikut 
ini penjelasan dari AN. 
“ nyaman ketika kita merasa dekat dengan Tuhan, dekat dalam arti kita 
percaya Tuhan menyertai, Tuhan ada, mau dimanapun juga. Mau disini 
(Yogyakarta) meskipun pengalaman aku rasanya pahit, semua teman- 
teman ngehindar dari aku, sakit memang aku rasain, tapi aku ngga ngerasa 
sendiri juga, karena Tuhan ada. Paling nyaman ketika di gereja, bersama 
Tuhan dan persekutuan, main bersama teman gereja itu juga paling 






b) Penghargaan kebanggaan Subyek terhadap budaya Yogyakarta. 
Penghargaan  subyek terhadap budaya Yogyakarta dapat diukur dari 
perasaan bangga subyek terhadap budaya Yogyakarta. Kebanggaan yang 
dirasakan subyek merupakan dampak secara psikologis selama subyek 
tinggal dilingkungan kebudayaan Yogyakarta. Berdasarkan hasil dari 
observasi diketahui badan FH condong ke depan ketika Ia menceritakan 
ketertarikannya terhadap budaya Yogyakarta, hal ini selaras dengan 
perasaan bangga merupakan bentuk apresiasi FH terhadap budaya 
Yogyakarta, seperti yang telah disampaikan oleh FH mengenai perasaan 
bangganya terhadap budaya Yogyakarta, berikut ini paparan FH. 
“ dibilang bangga, justru aku malah ngerasa bangga sama budaya sini 
(Yogyakarta) daripada budaya sana (Bali), budaya yang beragam tidak 
hanya untuk satu aliran gitu ya, kalau disini (Yogyakarta) lebih ngga usah 
mandang kesukuan lagi.” (Wawancara, S1, 2 April 2016) 
 
Pendapat yang sama dengan FH dipaparkan oleh IR, IR juga menyebutkan 
bahwa Ia merasa bangga dengan budaya Yogyakarta,  hal tersebut selaras 
dengan hasil dari observasi bahwa IR antusias terhadap budaya 
Yogyakarta, terlihat dari badan IR yang condong ke depan ketika 
menjawab pertanyaan wawancara mengenai budaya Yogyakarta. Berikut 
ini paparan dari IR mengenai perasaan bangganya. 
“ Bangga, menurut aku budaya sini patut untuk bangga, orang- orangnya 
halus, ramah,jadi bangga. Kalau lebih bangga mana si, sama ya, aku 
bangga sama budaya sini (Yogyakarta), tapi bangga juga sama budaya 
sana (Bangka Belitung), awalnya aku takut ketemu sama orang-orang 
Jawa, karena kan di Bangka orang-orang Jawa itu terkenal kasar, 
kebanyakan orang Jawa disana kerja di tambang, jadi kuli bangunan, sama 
pedagang, jadi karakternya emang keras, tapi setelah di Jogja, kok beda ya, 
jadi sebaliknya, setelah tahu aku jadi ngga takut lagi kenal sama orang 
 110 
 
Jogja, aku malah seneng sama karakter orang sini (Yogyakarta).” 
(Wawancara, S2, 2 April 2016) 
 
 
Pendapat yang berbeda dari FH, dan IR disampaikanoleh RD, dan AS. RD, 
dan AS menyebutkan bahwa RD, dan AS tidak begitu bangga dengan 
karakter orang di Yogyakarta, Ia merasa lebih bangga dengan budaya dari 
daerah asalnya yaitu Bengkulu, hal tersebut sesuai dengan hasil observasi 
dari RD, gerak gerik RD menunjukkan tidak suka terlihat dari badan RD 
yang terlihat tegang ketika membicarakan karakteristik budaya orang 
Yogyakarta, dan raut muka yang menunjukkan tidak suka dalam 
membicarakan karakteristik orang Yogyakarta, berikut ini paparan dari 
RD. 
“ aku si lebih bangga sama budayaku, orang- orang disini (Yogyakarta) 
sifatnya aku ndak suka, gimana juga aku lebih bangga orang-orang 
Bengkulu.” (Wawancara, S3, 12 April 2016) 
 
Berdasarkan hasil observasi di kos- kosan subyek terdapat poster tentang 
budaya yang khas dari Mentawai yaitu tato khusus dari Mentawai, dengan 
antusias subyek menunjukkan dan menceritakkan kelebihan budaya 
Mentawai sesuai dengan poster tersebut. Hal ini sesuai dengan perasaan 
subyek yang dinyatakan ketika wawancara, berikut ini paparan dari AS. 
“ kalau kita, ndak terlalu bangga, kalau bangga kita sama Mentawai, kalau 
disana orang- orangnya itu ramah, senang kita disana, bangga kita sama 
budaya sana (Mentawai). Ya ini poster karena aku bangga sama budaya 
sana (Mentawai), hebat orang sana nih, susah buat tato sana (Mentawai), 
beda tato biasa.” (Wawancara, S4, 4 April 2016) 
 
 Pendapat yang berbeda dari FH, IR, RD, dan AS mengenai kebanggaan 
terhadap budaya Yogyakarta disampaikan oleh AN, Ia menyebutkan 
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bahwa Ia tidak begitu bangga dengan budaya dari Yogyakarta dan budaya 
dari daerah asalnya karena berkaitan dengan roh jahat, maka yang Ia 
banggakan adalah Tuhan, hal tersebut sesuai dengan hasil dari observasi 
diketahui mata AN berbinar- binar dengan raut wajah tersenyum ketika 
menunjukan salib di kamarnya, untuk lebih jelas berikut ini paparan dari 
AN. 
“ biasa aja, bangga tidak juga, aku dengan budaya sini (Yogyakarta), 
biasa- biasa aja. Kalau Kalimantan, disana banyak juga aku ngga bangga 
budaya sana (Kalimantan)banyakberhubungan dengan roh- roh jahat. 
Bangga aku cuma sama Tuhan. ” (Wawancara, S5, 6 April 2016) 
 
c) Tanggapan mengenai penilaian dan kesan Subyek terhadap budaya 
Yogyakarta. 
Perasaan subyek selama tinggal di Yogyakarta timbul karena terdapat 
penilaian dan kesan subyek terhadap karakteristik budaya Yogyakarta. 
Penilaian dan kesan subyek terhadap karakteristik budaya Yogyakarta 
merupakan suatu bentuk emosi subyek dalam menilai budaya Yogyakarta, 
penilaian tersebut diungkapkan oleh subyek sebagai berikut. 
Berikut ini penilaian dari FH. 
“ positif budaya Jogja itu ramah, sopan santun, halus, bersahaja, seperti 
setara gitu, ngga ada yang lebih tinggi atau lebih rendah. Kalau negatifnya, 
karena halus itu, ada beberapa orang yang lebih baik ngga di bilang 
langsung di depan, nah terus ngomong dibelakang. Itu yang aku ngga 
suka, dan ngga pengin niru juga orang- orang kaya gitu, karena kalau ngga 
suka ya ngomong di depan, jangan disimpen terus ngomong di belakang.” 
(Wawancara, S1, 2 April 2016) 
 
Penilaian IR tidak begitu berbeda dengan penilaian dari FH mengenai 
budaya Yogyakarta. Berikut ini penilaian yang dirasakan oleh IR. 
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“ sopan, santun, ramah, terus ngga terlalu banyak omong, lembut. 
Negatifnya mungkin karena kalo ngomong terlalu diperhatiin jadinya takut 
nyinggung orang, nah kalau udah gitu jadinya ngomong dibelakang, yang 
aku ngga terlalu suka juga itu suka ngalah, terlalu malahan, kalau aku, aku 
benar aku ngga mau ngalah, tapi kalau orang sini itu mau minta maaf 
duluan, kalau aku ngga bisa gitu.” (Wawancara, S2, 2 April 2016) 
 
Pernyataan yang sedikit berbeda dari FH, dan IR dinyatakan oleh RD, Ia 
menyebutkan bahwa nilai positif dari budaya Yogyakarta dilihat dari 
tradisi dari kebudayaan Yogyakarta, sedangkan RD menyebutkan nilai 
negatif yang hampir sama dengan paparan FH, dan IR, berikut ini paparan 
RD. 
“ positifnya mungkin dari adat – adatnya itu khas, budaya Jogja sering ada 
kaya kirab budaya, atau adat di keratonnya, yang khas. Kalau negatif itu 
dari karakter sifat orangnya yang halus, karena lembek gitu, terus yang aku 
paling ngga suka nih, orang- orang sini (Yogyakarta) itu sukanya 
ngomongin orang di belakang, pernah itu ada kejadian di kelas itu 
temenku si VD, itu deket sama aku dari awal, aku ceritakan semua, eh 
main belakang dia ngomong seenaknya, sudah marahlah aku sama dia, 
sudah ngga deket lagi jadinya sama dia. Itu ibu aku sudah bilang dari awal 
juga, kalau orang disini (Yogyakarta) itu kaya gtu kan.” (Wawancara, S3, 
12 April 2016) 
 
Berdasarkan pernyataan positif yang disebutkan oleh RD mengenai budaya 
Yogyakarta, berbeda dengan paparan dari AS. Akan tetapi AS memiliki 
pernyataan yang sama dengan FH, IR, RD, mengenai nilai negatif dari 
kebudayaan Yogyakarta, berikut ini paparannya. 
“ halus, orang Jogja halus, ndak kaya kita nih, orang bilang kasar kalau 
disini, mungkin orang tak paham kalau karakter kami nih memang kasar. 
Kalau negatifnya nih,  yang sulit diterima itu ketika mereka omong 
dibelakang, artinya orang itu ngga terbuka, kita dengar dari teman, artinya 
kalau mau sampaikan jujur saja, kalau negur di depan itu biasa, kalau 





Pernyataan yang tidak jauh berbeda dengan AS diungkapkan oleh AN,  
yang menjelaskan nilai positif dari budaya Yogyakarta yaitu dari karakter 
orang Yogyakarta yang halus, dan pribadi orang Yogyakarta yang suka 
ngomongin orang di belakang. Berikut ini paparan dari AN. 
“  orang Jogja itu halus, ramah. Pengalaman aku sama orang Jawa, 
seramah- ramahnya mereka, kita menganggap mereka pertama mereka 
baik- baik, setelah itu mereka menceritakan kejelekan kita ke orang- orang 
lain, jadi kita menyimpulkan gaya mereka pertama ramah, halus, lama 
kelamaan sudah kelihatan gaya mereka.” (Wawancara, S5, 6 April 2016) 
3) Sikap 
Sikap adalah kecenderungan seseorang untuk merespon terhadap objek 
atau situasi sebagai konsep yang dibentuk oleh tiga komponen yakni 
kognitif, afektif, dan perilaku, berupa tindakan atau perbuatan yang dapat 
diamati dan dapat berupa niat untuk melakukan perbuatan terentu. 
Berdasarkan hasil observasi diketahui perilaku FH yang halus 
mencerminkan karakteristik orang Yogyakarta, hal ini selaras dengan 
sikap yang ditunjukkan FH, berikut ini paparan FH dalam menyikapi 
permasalahan yang terjadi dalam melakukan akulturasi psikologis. 
“ belum pernah ngalamin masalah sama orang sini (Yogyakarta) jadi 
belum tau harus gimana, tapi kalau misalnya terjadi masalah sama orang 
sini, kalau aku si mending diem ya.” (Wawancara, S1, 2 April 2016) 
 
Berdasarkan hasil dari observasi diketahui bahwa IR tampak tegas dalam 
menanggapi pertanyaan wawancara, jawaban yang diberikan sesuai 
dengan prinsip pribadinya. Hal tersebut selaras dengan paparan IR sebagai 
berikut. 
“ aku diem, aku pernah satu kontrakan sama temenku, dari ngawi, jadi tuh 
aku sama dia udah 2 tahun bareng gitu, terus tiba- tiba aku balik dari 
Jakarta, sampe di Jogja itu dia ngga sapa menyapa sama sekali, padahal 
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aku satu kontrakan sama dia, dia ngga nyapa, ngga ada apa- apa, tiba- tiba 
dia gitu, aku ngga ngerti salahku apa. Aku cuma diem, karena dia ngga 
ngomong apa- apa, kecuali dia bilang salahku apa, atau dia kenapa, nah 
nanti aku pasti bicarain. Kalau aku ngerasa benar, aku ngga akan ngalah, 
ngga akan minta maaf, tetapi kalau aku salah aku minta maaf.” 
(Wawancara, S2, 2 April 2016) 
Pernyataan IR menunjukkan cara menyikapi ketika terjadi permasalahan di 
lingkungan kebudayaan Yogyakarta yaitu dengan sikap diam, paparan  
tersebut diperkuat dengan pernyataan dari key informan, berikut ini 
pernyataannya. 
“ ngga ada masalah, dulu dia pernah cerita kalau dia pernah ada masalah 
sama teman kontrakannya, jadi diem- dieman gitu, masalahnya aku kurang 
paham, IR cuma bilang kalau dia lagi diem- dieman sama teman 
kontrakannya.” (Wawancara, KI 2, 18 April 2016) 
 
Pernyataan IR diatas berbeda dengan pernyataan RD. Berdasarkan hasil 
observasi, dalam berbicara RD terkesan tegas, hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan dari RD, berikut ini paparannya. 
“ ngga bisa, kalau kita benar, kita ungkapkan. Aku tegur dia, karena dia 
omongin aku di belakang, aku bilang lah, kamu kalau mau ngomong di 
depan saja, main omong di belakang, munafik kamu itu. Ngga cuma 
dikelas kalau dikelas ada apa- apa ngomong langsung, mau dimana juga 
kita haruslah begitu. Aku benar juga, ngapain takut.” (Wawancara, S3, 12 
April 2016) 
  
Pernyataan RD diatas diperkuat dengan pernyataan dari key informan, 
berikut ini pernyataanya. 
“ RD itu kan keras ya orangnya, jadi di kelas kalau dia ngga sreg sama 
temen- temen di kelas, dia ya ngomong aja, ngga peduli orang yang 
diomong itu sakit hati atau gimana perasaannya, makannya kalau RD 
mulai kaya gitu temen- temen semuanya pada diem.” (Wawancara, KI 3, 




Pernyataan diatas menjelaskan bahwa ketika RD dihadapkan permasalahan 
dengan masyarakat di lingkungan kebudayaan Yogyakarta, maka sikap 
yang Ia pilih adalah mengungkapkan apa yang menurutnya benar. 
Berdasarkan hasil observasi diketahui cara berbicara AS terkesan spontan 
dengan nada  volume cukup keras, hal tersebut sesuai dengan pernyataan 
dari AS, berikut ini paparan yang tidak berbeda diungkapkan oleh AS. 
“pengalaman kita di kelas nih. Yang aku pernah kesal, marah sekali, 
karena main booking tempat duduk kita ndak nyangka, jadi ada mata 
kuliah pribadi konselor itu di beri kertas lalu di tulis bagaimana kebaikan 
keburukan orang ini, ngga perlu ada namanya. Sempat kita baca di kertas 
kita, kalau keburukan kita nih, suka ngomong bahasa kasar, kotor, 
orangnya  kasar, saya ndak tahu kasar maksudnya pas kita emosi, itu kita 
bilang, memang kita bilang bahasa kotor juga waktu itu. Disitu di depan 
teman, kita bilang kalau rasanya kita punya salah, kita minta maaf. Semua 
teman- teman diam, mungkin mereka kaget kalau kita nih tahu yang 
mereka pikir tentang kita, ngga ada nama juga di kertas kan.Untung bu 
Eva bantu juga buat omong.” (Wawancara, S4, 4 April 2016) 
 
Paparan subyek diatas, diperkuat dengan pernyataan dari key informan, 
berikut ini pernyataannya. 
“ AS pernah cerita kalau dia pernah punya masalah sama teman kelas, jadi 
itu gara- gara kursi, kalau di kelas itu teman- teman sudah memilih kursi 
untuk di duduki teman lainnya, nah AS marah gara- gara itu.” 
(Wawancara, KI 4, 25 April 2016) 
Berdasarkan hasil dari observasi diketahui AN lebih menunjukkan bahwa 
subyek merupakan orang Kristen yang percaya dengan Tuhannya, hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan AS. Paparan yang berbeda dari FH, IR, 
RD, dan AS diungkapkan oleh AN, Ia mengungkapkan cara menyikapi 




“ kalau menurut pribadi aku si, dulu aku berfikir kalau ada orang bawa- 
bawa nama Kalimantan buat bikin malu aku, aku harus bertindak dengan 
kekerasan, tetapi sekarang kita berfikir tidak perlu dengan kekerasan, 
setelah aku merenung yah. Pengalaman yang sedang aku alami, itu 
bimbingan sama dosen pembimbingku itu dia bawa- bawa nama 
Kalimantan, dan seperti tidak suka, nah itu yang bikin aku ngerasa gimana 
sama dia. Memang ya kalau aku tuntut, pasti membawa masalah besar, 
bisa- bisa pengaruh ke semua orang Kalimantan yang ada disini 
(Yogyakarta),  menurut aku sekarang ya, karena sudah banyak perubahan 
pada diri aku, karena Tuhan aku sudah berubah, seperti kasih, dan teladan 
Tuhan Yesus yang bilang kalau di tampar  pipi kirimu, maka berikan pipi 
kananmu, di alkitab kan ada, sekarang mending aku diam. Diam bukan 
berarti aku kalau ketemu bimbingan itu ndak mau omong, tapi mending 
aku ndak bilang kalau aku nih ndak terima bapaknya, tapi sudah, sudah 
lagipula kalau mau omong juga bapaknya pasti ndak terima.” (Wawancara, 
S5, 6 April 2016) 
 
Pernyataan subyek diatas menyebutkan bahwa sikap yang ditunjukkan 
subyek ialah mendekatkan berubah karena Tuhan, hal ini diperkuat dengan 
pernyataan dari key informan, berikut ini pernyataannya. 
“ dari pertama kuliah aku sudah kenal AN, pertama aku lihat itu AN biasa 
saja orangnya ngga seperti sekarang, dia dulu ramah setauku, beda sama 
sekarang yang lebih pendiam, dulu pertama aku kenal dia nyapa duluan 
malah, beda banget kaya sekarang, sekarang dia juga taat ke gereja, 
imannya semakin bertambah ke Tuhan, makin berbeda.” (Wawancara, KI 
5, 29 April 2016) 
 
4) Interaksi Sosial 
Interaksi sosial adalah hubungan antara individu satu dengan yang 
lainnya, dengan saling berkomunikasi dan terjadi kontak sosial antar 
individu atau individu dengan kelompok sosial lainnya. 
a) Kontak sosial 
Interaksi sosial dilakukan oleh subyek dengan sekelompok individu yang 
memiliki kebudayaan Yogyakarta. interaksi sosial individu dapat ditinjau 
dari upaya individu dalam melakukan kontak sosial di lingkungan 
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Yogyakarta.Kontak sosialmerupakan tahap awal dalam melakukan 
interaksi sosial. Berikut ini kontak sosial individu di kelasnya. 
Melalui pengamatan diketahui bahwa FH memiliki banyak teman di 
kampusnya, subyek dapat berinteraksi dan membaur dengan baik di 
lingkungan Yogyakarta. Berdasarkan hasil observasi diketahui subyek 
antusias dan dapat membaur dengan teman- temannya, hal ini selaras 
dengan pernyataan subyek, berikut ini pernyataan subyek dalam 
melakukan kontak sosial di lingkungan Yogyakarta. 
“ dari awal di sini (Yogyakarta) aku ngga menutup diri, lebih terbuka, 
banyak bergaul, karena menurutku itu cara yang paling tepat untuk 
mendekat sama lingkungan disini (Yogyakarta)” (Wawancara, S1, 8 April 
2016) 
 
Pernyataan subyek diperkuat melalui pernyataan dari key informan, berikut 
ini pernyataannya. 
“ FH itu orangnya suka bergaul, dia punya banyak teman di kelas, dia juga 
tau bagaimana cara membaur di kelas, orangnya gampang membaur.” 
(Wawancara, KI 1, 13 April 2016) 
 
Pernyataan FH diatas menunjukkan bahwa FH dapat melakukan hubungan 
sosial dengan baik dengan teman- temannya, hal yang serupa juga 
ditunjukkan oleh IR. Berdasarkan observasi diperoleh bahwa subyek dapat 
membaur dengan teman-temannya, dan subyek sering terlihat berkumpul 
dengan teman-temannya. Pada saat temannya meminta pendapat, subyek 
terlihat aktif dalam memberikan pendapat kepada teman-temannya. 
Berikut ini pernyataan dari IR berdasarkan hasil dari wawancara.. 
“ aku ngga pernah membatasi siapapun untuk berteman sama aku, tapi aku 
liat orangnya kalau aku ngga sreg atau keliatan orang ini ngga perlu di 
deketin , mau asalnya dari Bangka, jawa, sumatera, mana aja, ngga bakal 
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tak deketin, mungkin itu bagian dari prinsip aku ya, tapi kalo dikelas si 
aku sama siapa aja berteman, ngga ngebatasi.” (Wawancara, S2, 15 April 
2016) 
 
Paparan subyek diatas, diperkuat oleh pernyataan key informan yang 
menjelaskan bahwa subyek mudah bergaul dengan teman kelasnya, berikut 
ini paparan dari key informan. 
“ IR anaknya mudah membaur sama temen-temen kelas, dia komunikatif 
juga orangnya. Dia welcome sama siapa aja, kalo main dia seringnya sama 
kita bertujuh, tapi kalau membaur dia bisa membaur sama siapa aja di 
kelas.” (Wawancara, KI 2, 18 April 2016) 
 
Berbeda dengan FH, dan IR, berikut ini hubungan sosial dari RD. 
Berdasarkan hasil observasi, pada dasarnya subyek memiliki karakteristik 
ekstrovert, terlihat bahwa subyek terbuka pada siapa saja yang ingin 
berteman dengannya, dan Ia bukan orang yang pendiam, akan tetapi di 
kelasnya subyek hanya memiliki satu teman, hal tersebut sesuai dengan 
hasil dari observasi bahwa subyek terlihat sering melakukan interaksi 
dengan ADP, hal ini juga diakui oleh RD sebagai berikut. 
“ya sebenarnya banyak si teman di kelas, sama semuanya ya teman, tapi 
yang deket sama aku ada namanya ADP. Kalau ngobrol biasa si sama 
siapa aja, cuma untuk dekat ya pilih- pilih, takutnya orangnya ngga cocok 
atau gimana.” (Wawancara, S3, 12 April 2016) 
 
Pernyataan subyek tersebut diperkuat oleh pernyataan key informan, 
sebagai berikut. 
“ RD itu orangnya sulit untuk dekat sama orang lain, ngga semua teman 
bisa deket sama dia, kalau aku bisa, karena aku tau kalau dia orangnya 
moody banget, aku udah tau kalau dia lagi bad mood aku mending pergi, 
daripada ada konflik, soalnya kalo lagi bad mood RD itu suka lepas 
kendali, sifat kasarnya bisa keluar, jadi buat ngehindari itu ya aku sabar 
aja, coba ngertiin, memang kudu sabar kalau mau dekat sama dia. Tapi 
kalau mood lagi bagus dia asik kalau diajak ngobrol.” (Wawancara, KI 3, 




Berbeda dengan pernyataan FH, IR, dan RD mengenai kontak sosial di 
lingkungan Yogyakarta, berikut ini kontak sosial AS di lingkungan 
Yogyakarta. Berdasarkan hasil pengamatan, suatu ketika terlihat subyek 
melakukan bimbingan dengan dosen pembimbingnya, pada saat seusai 
melakukan bimbingan di depan ruang jurusan psikologi bimbingan dan 
konseling terlihat sekelompok teman- teman kelas subyek, perilaku subyek 
tidak menunjukkan adanya kedekatan dengan sekelompok teman- 
temannya, Ia hanya tersenyum dan menyampaikan bahwa Ia sudah selesai 
bimbingan, dan Ia akan pulang. Berikut ini paparan subyek mengenai 
kontak sosialnya dengan teman- temannya. 
“ kalau kita mau terbuka, juga teman itu yang ndak mau mereka, ndak 
ngerti kenapa juga, kalau ER, RJ mereka rutin ke kosku, dalam artian 
mereka dekat, nah kalau di kelas juga mending aku diam, kalau teman ya 
paling ER, RJ juga. Masalahnya pernah juga kita sms teman- teman, kaya 
WD, sama yang lain juga, mereka ndak mau respon, kemarin kan WD jadi 
ketua kelas, dia ngga ngabarin kita, sering kita ndak  nerima informasi dari 
teman- teman. Kita dikampus selesai kuliah, pulang lah langsung, ngga 
ikut apa- apa juga, sekalipun nunggu ada jeda kuliah itu kita tetap pulang 
ke kos dulu.” (Wawancara, S4, 20 April 2016) 
 
 Pernyataan diatas diperkuat oleh paparan dari key informan, berikut ini 
pernyataannya. 
“ di kelas AS itu lebih sering diam, tapi kalau sama saya dan RJ, AS mau 
bicara, kalau sama teman- teman yang lain dia cenderung diam.Setiap AS 
pulang kuliah, AS langsung pulang ke kosnya, dia tidak kemana- mana, 
karena rumah saya jauh, jadi saya juga sering kalaupulang kuliah main ke 
kosnya untuk nunggu jam kuliah berikutnya.” (Wawancara, KI 4, 25 April 
2016) 
 
Pernyataan diatas dapat menunjukkan bahwa AS cenderung diam kalau 
dikelas, pernyataan yang sama juga terjadi pada AN. Berikut ini paparan 
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dari AN mengenai kontak sosialnya di lingkungan Yogyakarta. 
Berdasarkan hasil observasi, terlihat bahwa perilaku subyek menghindari 
teman- temannya yang sedang berkumpul di depan ruang jurusan 
bimbingan dan konseling, dengan perilakunya yang tidak ikut berkumpul, 
atau menyapa teman- temannya. Perilaku tersebut didukung dengan 
pernyataan subyek sebagai berikut. 
“ kalau aku lebih banyak bergaul sama teman satu gereja, ada dari 
Kalimantan, Papua, NTT, kalau Jawa si ndak ada. Nyaman aja sama 
mereka, lebih nyambung gitu, ngga sulit buat beradaptasi, sama 
sepemikiran juga, jadi persekutuan buat mendekat sama Tuhan, karena 
buat aku , disini aku cuma ikut Tuhan, ikut Tuhan pasti selamat itu saja” 
(Wawancara, S5, 11 April 2016) 
 
Pernyataan subyek tersebut juga diperjelas oleh key informan, berikut ini 
pernyataannya. 
“ dia anaknya diam kalau dikelas, susah dia kalau dikelas, susah buat 
interaksi sama teman- teman juga, sebenarnya dia bukan orang yang 
pendiam, aku tau soalnya dia itu satu gereja sama aku, kalau di gereja dia 
itu suka ngasih pendapat, aktif sama teman- teman, temannya banyak juga 
di sana (gereja).” (Wawancara, KI 5, 29 April 2016) 
 
b) Komunikasi subyek dengan masyarakat kebudayaan Yogyakarta. 
Komunikasi merupakan syarat dalam melakukan interaksi sosial, karena 
dengan komunikasi individu dapat menyampaikan pemikiran dan 
perasaannya, dalam bentuk ungkapan maupun gerak- gerik fisik, sehingga 
akan menimbulkan hubungan timbal balik dengan respon dari individu 
lain dalam bentuk perilaku. Berikut ini upaya subyek dalam melakukan 
komunikasi dengan masyarakat di Yogyakarta. 
Bahasa merupakan alat dalam melakukan komunikasi, dan merupakan alat 
untuk menyampaikan pesan dalam berkomunikasi. Penggunaan bahasa 
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dan logat bahasa sangat berpengaruh terhadap kualitas komunikasi yang 
disampaikan dari subyek kepada masyarakat di Yogyakarta. Berikut ini 
paparan dari FH.   
a) Berdasarkan pengamatan, pada saat subyek berbicara, sudah tidak tampak 
logat dari budaya asalnya, dan Ia juga tahu bagaimana harus berperilaku di 
lingkungan kebudayaan Yogyakarta. Subjek juga menyatakan bahwa Ia 
tidak merasa kesulitan dalam menyesuaikan dalam berkomunikasi dengan 
menggunakan bahasa Jawa, berikut ini perkataannya.  
“ ngga sulit untuk ngerti bahasa Jawa, kalau belajar itu si ngga juga, kan 
orangtuaku sering pake bahasa Jawa buat komunikasi juga jadi aku sering 
denger. Tapi kalau ngomongnya si belum berani sama sembarang orang, 
kan bahasa Jawa ada tingkatannya, takut salah juga di bilang ngga sopan 
ya, karena aku tahunya kan bahasa yang sering di pake buat sehari- hari 
gitu, kecuali sama temen sendiri, kalau misalnya mereka ngomong pake 
bahasa Jawa terus aku ngomong pake bahasa Indonesia nanti aku dibilang 
sombong.” (Wawancara, S1, 2 April 2016) 
Pernyataan subyek diatas diperkuat dengan pernyataan dari key informan, 
berikut ini pernyataannya. 
“ menurutku FH itu ngga keliatan bawa budaya Bali, orang kalau ngomong 
juga FH ngga keliatan logat Bali, dia malah kadang- kadang kalau sama 
temen, coba ngomong pakai bahasa Jawa. (Wawancara, KI 1, 13 April 
2016) 
 
Pernyataan diatas menyebutkan bahwa FH tidak mengalami kesulitan 
dalam menyesuaikan diri dengan berbahasa. Berbeda dengan FH, IR 
mengalami kendala dalam bahasa, berdasarkan hasil observasi diketahui 
bahwa logat bahasa IR masih kental dengan logat bahasa Kalimantan, hasil 
observasi tersebut selaras dengan paparan IR, berikut ini paparan IR. 
“  pengalaman aku, aku ngerasa kalau lagi ngobrol, berlima nih misalnya 
yah, yang dari Sumatera cuma aku doang, nanti kalau misalnya ngobrol 
gitu yang ditanggepin pasti temen- temen Jawa dulu baru aku, aku ngerasa 
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kaya gitu, mungkin mereka ngga bermaksud, mereka kan juga susah mau 
komunikasi sama aku, kalau sesama orang Jawa kan kalau mau ngobrol 
pake bahasa Indonesia kan nggaenak, mereka mau pake bahasa Jawa gitu 
kan, kalau mereka lagi ngomong, ya aku ngerti, tapi mereka nyangkanya 
aku ngga ngerti, jadi mereka translate ke bahasa Indonesia. ada keinginan 
pengin belajar, aku punya pengalaman, jadi gini kalau disini (Yogyakarta) 
kan bahasanya beda banget sama disana (Bangka Belitung), kalau disini 
aku baru tahu kalau ada aturannya, ya tingkatannya, kalau disana (Bangka 
Belitung) kan bahasanya ndak ada gitu sama tingkatan, aku mraktekin gitu 
loh, kalau orang ngomong pake bahasa Jawa itu aku ngerti artinya apa, 
cuman kan aku ngga bisa bales, nah aku pengin coba- coba, jadi ceritanya 
pas aku main kerumah temenku orang kota gede, ibunya temenku tanya 
nih, mbak udah makan belum? Terus aku jawab, uwis, padahal ibunya 
temenku yang nanya kaya gitu, ibunya temenku cuma ketawa, mungkin 
dia tahu kalau aku bukan orang Jawa, yang kaget malah temenku, yaudah 
sempet rame lah jadi bahan candaan dikelas.” (Wawancara, S2, 2 April 
2016) 
 
Penjelasan subyek diperkuat dengan paparan dari key informan, berikut ini 
paparannya. 
“ kesehariannya kalau di kelas aktif orangya, ngga bisa diem, terus sering 
ngajak ngobrol, suka tanya- tanya kalau di kelas, kalau bahasa, IR kalau 
dikelas seringnya pake bahasa Indonesia, dulu dia sempat si nyoba- nyoba 
yang waktu ke rumah temenku, ibu temanku kan tanya kamu sudah makan 
apa belum, eh dia bilang uwis, kaget juga pas denger ceritanya, tapi lucu 
juga, kalau diasrama aku lihat si dia pake bahasa daerahnya.” (Wawancara, 
KI 2, 18 April 2016) 
 
 Pernyataan diatas menjelaskan bahwa IR mengalami kendala dalam 
berbahasa, akan tetapi dia mau belajar, dan mencoba menyesuaikan diri 
dalam berkomunikasi. Berdasarkan hasil dari observasi diketahui logat 
bahasa RD masih kental dengan logat dari bahasa daerah asalnya, hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan RD, berikut ini pernyataannya. 
“ belajar bahasa Jawa ndak juga, aku kalau ngomong pakai bahasa 
Indonesia, temen- temen ngerti juga, kalau mereka pakai bahasa Jawa, 
kadang- kadang aku ngerti, tapi ndak semua juga, ya mungkin karena udah 
biasa dengar dikelas mereka bicara, kalau aku pakai bahasa sini 
(Yogyakarta) ndak bisa aku. Dikontrakan aku pakai bahasa Bengkulu.” 




Pernyataan subyek tersebut, diperkuat dengan pernyataan dari key 
informan, berikut ini pernyataannya. 
“kalau bahasa, dia pake bahasa Indonesia, tapi kalau di kontrakannya dia 
pake bahasa Bengkulu, sama aku dia bahasa Indonesia si, cuma kalau dia 
lagi ngomong bahasa Bengkulu di kontrakan kadang- kadang aku ngerti.” 
(Wawancara, KI 3, 27 April 2016) 
 
Pernyataan yang hampir sama dipaparkan oleh AS . Berdasarkan hasil dari 
observasi diketahui bahwa AS masih kental dengan bahasa daerah asalnya, 
dan Ia tidak tidak menggunakan bahasa Jawa dalam berbicara. Hasil 
observasi tersebut sesuai dengan pernyataan AS, berikut ini paparannya. 
“ pertama pernah kita dikerjain teman, coba sebutkan ini sama cewe, 
padahal itu kata jorok, terus kita dikasih tahu teman lainitu jorok, kita tahu  
itu ndak bener mereka, kalau bahasa, susah ya, logat bahasa itu sudah 
susah, kalau sekarang mereka dengar kita omong itu suka ketawa, pernah 
mereka ngumpul, lalu mereka omong, terus ketawa, tahu kita mereka 
ketawakan kita, tapi mau omongnya susah, sampaikan saja pakai bahasa 
Indonesia. Kalau belajar ndak juga, paling kalau teman- teman coba 
ngomong ini ke cewe, kita cari tahu dulu di kamus bahasa Jawa, ndak mau 
kita lagi di kerjain, malu kita.” (Wawancara, S4, 4 April 2016) 
 
Pernyataan subyek tersebut diperkuat oleh pernyataan dari key informan 
subyek, berikut ini pernyataannya. 
“ banyak teman-teman yang bilang kalau bahasa AS lucu, terkadang kalau 
AS presentasi di depan kelas, teman- teman di kelas suka 
menertawakannya, tapi kalau saya sudah ngerti bahasanya, jadi rasanya 
ngga lucu juga, biasa aja” (Wawancara, KI 4, 25 April 2016) 
 
Berdasarkan hasil dari observasi, logat bahasa subyek masih seperti logat 
dari daerahnya, hal ini sesuai dengan pernyataan dari subyek sebagai 
berikut. 
“ kalau secara pribadiku, aku menyesuaikan bahasa Jawa itu sangat susah 
gitu, kalau menurut aku, bisa di sebut 0 persen untuk tahu tentang bahasa 
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Jawa, kalau dikelas aku banyak diam, presentasi pakai bahasa Indonesia, 
jadi ndak masalah juga.” (Wawancara, S5, 6 April 2016) 
 
Pernyataan subyek tersebut juga diperjelas oleh key informan, berikut ini 
pernyataannya. 
“ tidak. Bahasa Jawa tidak, dia tidak pernah pakai bahasa Jawa, dia selalu 
pakai bahasa Indonesia, budaya Jawa dia tidak tampak. ” (Wawancara, KI 
5, 29 April 2016) 
 
5) Partisipasi Sosial 
Partisipasi sosial merupakan peran serta atau keterlibatan aktif seseorang 
dalam suatu kegiatan dengan memberikan sumbangan-sumbangan 
terhadap tujuan kelompok serta memberi tanggungjawab, sebagai 
keterlibatan mental dan emosi seseorang. Berikut ini pernyataan dari FH 
mengenai partisipasi sosialnya di lingkungan Yogyakarta. 
“kalau dikelas, aku diajakin teman main, jadi ya sering keluar kemana gitu. 
Dulu aku kan tinggal di tempat nenek, sering ikut kegiatan kampung, ikut 
kumpul, ya kegiatan 17an pernah, ronda, kalau sekarang mungkin karena 
ngekos ya, jadi engga.” (Wawancara, S1, 2 April 2016) 
 
Pernyataan FH diatas diperkuat dengan pernyataan dari key informan, 
berikut ini pernyataannya. 
“ dulu pernah, dia pernah cerita kalau di rumah neneknya, FH itu suka ikut 
kegiatan ronda, sama teman- teman disana (di rumah nenek FH). Ya, kalau 
ngga salah FH itu ikut aktif di kegiatan disana ( di rumah nenek FH). 
Kalau dikelas, FH sering main bareng sama temen- temen yang lain juga, 
terus dia juga kan pernah ikut UKM softball sama aku juga. (Wawancara, 
KI 1, 13 April 2016) 
 
Pernyataan FH yang menyatakan pernah melakukan partisipasi sosial di 
lingkungan kebudayaan Yogyakarta, hal yang sama juga dipaparkan oleh 
IR, sebagai berikut. 
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“ dulu waktu masih ngontrak di Samirono Baru sering ikut kegiatan di 
lingkungan kontrakan, sering diajak pengajian, kerja bakti sama bu RT, 
kegiatan dikelas si, aku paling ikut main sama temen- temen, ke pantai, 
kemana aja tempat- tempat yang asik.” (Wawancara, S2, 2 April 2016) 
 
Pernyataan IR diatas diperkuat dengan pernyataan dari key informan, 
berikut ini pernyataannya. 
“sering IR ikut main bareng temen- temen, kalau diasrama kayaknya ngga 
deh, tapi dulu kan dia ngontrak nah dia pernah bilang mau ikut pengajian 
di lingkungannya (lingkungan kontrakan IR).” (Wawancara, KI 2, 18 April 
2016) 
 
Berdasarkan pernyataan diatas diketahui FH dan IR pernah melakukan 
partisipasi sosial, hal ini juga dilakukan oleh AS, berikut ini paparannya. 
“ kalau lingkungan sosial sini kita si ndak ada. Di kelas pernah sekali, ikut 
kemping ke bukit pantai, itupun aku terpaksa karena dibilang ini yang 
terakhir kali, ndak enak juga kalau mau nolak itu juga main terakhir teman 
kelas. ” (Wawancara, S4, 4 April 2016) 
Pernyataan diatas diperkuat dengan pernyataan dari key informan, berikut 
ini pernyataannya. 
“pernah, waktu itu satu kali AS ikut pergi ke pantai di gunug kidul dengan 
teman- teman di kelas. Kalau di kos- kosan Saya kurang paham sepertinya 
tidak pernah, karena setahu Saya kalau di kos- kosan dia seringnya 
bersama teman dari Mentawai.” (Wawancara, KI 4, 25 April 2016) 
 
Pernyataan yang berbeda di paparkan oleh RD, berikut ini pernyataannya. 
“ ndak pernah si ikut begitu, paling kaka aku yang ikut kumpul sama 
tetangga. Males juga sama tetanggaku itu, kalau berisik suka marah. Kalau 
di kelas, aku seringnya main sama ADP. Sama sodara- sodara, temen- 
temen dari Bengkulu juga sering, paling itu si.” (Wawancara, S3, 12 April 
2016) 
 
Pernyataan RD diatas diperkuat dengan pernyataan dari key informan, 
berikut ini pernyataannya. 
“ dikontrakan RD paling dia mainnya sama temen- temen dari Bengkulu, 
kalau di kampus dia mainnya sama aku ngga pernah ikut main bareng 




RD menyatakan bahwa Ia tidak pernah melakukan partisipasisosial di 
lingkungan kebudayaan Yogyakarta, pernyataan yang sama juga di 
paparkan oleh AN. Berikut ini paparannya AN. 
“ kalau bisa dikatakan ngga pernah aku ikut kegiatan disini (Yogyakarta). 
Di kelas ndak juga. Ndak sempat juga kan aku sering di gereja. Main sama 
teman gereja.” (Wawancara, S5, 6 April 2016) 
 
Pernyataan AN diatas, diperkuat dengan pernyataan dari key informan, 
berikut ini pernyataannya. 
“ kurang paham kalau diasrama, tetapi kalau di gereja dia sering ikut 
kegiatan- kegiatan, sering ikut main bareng teman gereja, kalau di kampus 
dia ngga pernah.” (Wawancara, KI 5, 29 April 2016) 
 
Berdasarkan hasil dari akulturasi psikologis mahasiswa pendatang 
Bimbingan dan Konseling angkatan tahun 2012 diatas, diperoleh hasil yang 
berbeda- beda dari setiap subyek. Subyek FH memiliki penyesuaian diri positif 
terlihat dari aspek kognitif FH yang memiliki pemahaman yang baik mengenai 
budaya Yogyakarta yang esensialis. Aspek afektif FH yang menunjukkan 
perasaan nyaman dan bangga terhadap budaya Yogyakarta juga mempengaruhi 
FH dalam memperoleh kesan yang baik terhadap budaya Yogyakarta. 
 Hal tersebut berpengaruh terhadap interaksi sosial FH yang baik di 
lingkungan Yogyakarta. Sikap yang baik ditunjukkan FH dengan sikap yang tidak 
ingin menimbulkan perselisihan di lingkungan Yogyakarta, justru keinginan 
dalam membangun hubungan baik, dengan memprioritaskan keikutsertaan FH 
dalam mengikuti kegiatan sosial di lingkungan Yogyakarta. Secara keseluruhan 
menyebutkan bahwa FH melakukan penyesuaian diri dengan baik di lingkungan 
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Yogyakarta, hal ini terjadi karena strategi akulturasi yang dilakukan FH yaitu 
strategi asimilasi. 
Sedangkan subyek IR, Ia sempat memiliki berbagai kendala dalam 
melakukan akulturasi psikologis di lingkungan Yogyakarta. Pada saat awal IR 
berada di Yogyakarta, Ia memiliki pemahaman yang kurang baik mengenai 
karakteristik budaya Yogyakarta, akan tetapi IR mau untuk mempelajari budaya 
yang ada di Yogyakarta, dengan demikian kendala yang terjadi berkaitan dengan 
aspek kognitif dapat berubah menjadi lebih baik. 
Aspek afektif IR menunjukkan bahwa IR merasa nyaman dan bangga 
terhadap budaya Yogyakarta, perasaan tersebut berpengaruh terhadap kesan 
positif dari IR terhadap budaya Yogyakarta. Hal tersebut berpengaruh terhadap 
interaksi sosial IR di lingkungan Yogyakarta yang menunjukkan bahwa IR dapat 
membaur dengan baik karena IR mau mecoba dan menyesuaikan diri dengan 
budaya yang ada di Yogyakarta. Sikap yang ditunjukkan IR ketika menghadapi 
permasalahan menunjukkan sikap yang baik sehingga tidak menimbulkan 
permasalahan yang semakin mamburuk. 
 Keikutsertaan IR di dalam kegiatan sosial di lingkungannya juga 
menunjukkan perilaku IR dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan 
kebudayaan Yogyakarta, hal ini juga menunjukkan bahwa penyesuaian diri IR 
tergolong positif, karena IR menggunakan strategi integrasi dalam akulturasi 
psikologis. 
 Diatas menjelaskan bahwa subyek IR berupaya untuk mempelajari budaya 
Yogyakarta, sehingga subyek IR mampu dalam menyesuaikan diri dengan baik di 
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lingkungan kebudayaan Yogyakarta, maka hal tersebut berbeda dengan subyek 
RD. Ia memiliki berbagai kendala yang dipengaruhi oleh pemahaman yang kurang 
baik mengenai budaya Yogyakarta, hal tersebut berpengaruh terhadap aspek 
kognitif RD yang memiliki pemahaman yang cenderung negatif terhadap budaya 
Yogyakarta, hal ini terjadi karena RD tidak berusaha untuk mempelajari mengenai 
budaya Yogyakarta, selain berdampak pada aspek kognitif, pemahaman tersebut 
juga berdampak pada aspek afektif RD yang menunjukkan bahwa RD tidak 
merasa nyaman tinggal di Yogyakarta, dan RD juga tidak merasa bangga terhadap 
budaya Yogyakarta. perasaan- perasaan ini membentuk kesan atau penilaian yang 
kurang baik terhadap budaya Yogyakarta. 
Penilaian diatas berpengaruh terhadap sikap yang diberikan RD dalam 
menanggapi  permasalahan, selain hal tersebut, sikap RD dalam mempertahankan 
jati diri kebudayaannya menunjukkan bahwa RD tidak berusaha untuk 
menyesuaikan diri dengan lingkungan kebudayaan Yogyakarta.  
Interaksi sosial RD menunjukkan bahwa subyek lebih sering melakukan 
interaksi dengan masyarakat yang berasal dari daerah asalnya. Interaksi sosial 
subyek yang lebih dominan  terhadap masyarakat yang memiliki budaya yang 
sama, maka berpengaruh pada keikutsertaan RD dalam kegiatan sosialnya yang 
menunjukkan bahwa RD lebih sering melakukan kegiatan sosial bersama 
masyarakat yang berasal dari daerah yang sama. Hal ini terjadi karena RD 
menggunakan strategi separasi dalam akulturasi psikologis.  
 Keadaan yang hampir sama dengan subyek RD ditunjukkan oleh subyek 
AS, karena subyek AS menggunakan strategi separasi dalam melakukan 
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akulturasi psikologis. Hal ini berpengaruh karena AS kurang menguasai 
pemahaman mengenai budaya Yogyakarta, hal ini berkaitan dengan aspek 
kognitif pada AS. Pemahaman mengenai budaya Yogyakarta pada diri AS juga 
berpengaruh pada perasaan subyek. Perasaan AS menunjukkan bahwa subyek 
lebih merasa nyaman dan bangga terhadap budaya daerah asalnya, dan Ia 
memiliki kesan negatif yang dominan terhadap budaya Yogyakarta, maka perilaku 
AS dalam berinteraksi sosial terpengaruh dari hal tersebut.  
AS memiliki banyak kendala mengenai interaksi sosialnya di lingkungan 
Yogyakarta, seperti bahasa. AS sering mengindar dalam melakukan kontak sosial 
dengan teman- temannya di kelas, dan Ia cenderung diam ketika berada di 
kelasnya. Hal tersebut mengakibatkan AS tidak memiliki banyak teman. 
 Sikap yang di tunjukkan AS dalam menangani permasalahan berkaitan 
dengan interaksi sosialnya ditunjukkan AS dengan sikap yang tidak kooperatif, 
seperti emosi yang berlebih, marah, melontarkan kata kotor sering diucapkan AS 
ketika emosi. Sikap ini merupakan perilaku yang khas, dan terbentuk dari daerah 
tempat asalnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa AS kurang bisa meyesuaikan 
diri dengan baik. Keikutsertaan subyek dalam kegiatan kelas dinyatakan subyek 
karena keterpakasaan, dan Ia menyebutkan bahwa Ia tidak pernah mengikuti 
kegiatan lain di lingkungan tempat Ia tinggal.    
Hal yang berbeda dari subyek FH, IR, AS, dan RD ditunjukkan dari 
keadaan subyek AN. Subyek AN menggunakan strategi  marginalisasi dalam 
melakukan akulturasi psikologis, hal ini terjadi karena AN memiliki pemahaman 
yang kurang baik pada kebudayaan daerah asalnya dan juga kebudayaan 
 130 
 
Yogyakarta. AN memiliki pemahaman bahwa budaya Yogyakarta dan budaya 
daerah asalnya berhubungan dengan roh- roh jahat, sehingga Ia memilih untuk 
mendekatkan diri pada lingkungan gereja.  
Hal tersebut tampak dari pernyataan AN yang menyebutkan bahwa Ia 
lebih merasa nyaman dan bangga dengan Tuhan, perasan ini tentunya berpengaruh 
pada sikap AN ketika Ia dihadapkan dengan permasalaan yang berkaitan dengan 
kebudayaan, Ia menunjukkan sikap yang baik  dalam  mengatasi permasalahan.  
Subyek tidak melakukan interaksi dengan baik di kelas, sikapnya yang 
diam, dan selalu menutup diri membuat AN tidak memiliki teman dekat dikelas. 
Hal ini menunjukkan bahwa subyek tidak bisa menyesuaikan diri dengan 
lingkungan kampusnya, selain di kampus,Ia juga menyatakan bahwa tidak pernah 
mengikuti kegiatan di lingkungan tempat tinggalnya. AN juga menyatakan bahwa 
Ia sibuk di gereja, hal ini menunjukkan bahwa AN lebih sering melakukan 
interaksi di lingkungan gereja daripada lingkungan kampus dan tempat 
tinggalnya. 
2. Reduksi Data 
Berdasarkan hasil dari observasi dan wawancara terhadap lima subyek 
penelitian maka dapat direduksikan data sebagai berikut: 
a. Subyek I : FH 
1) Strategi Akulturasi Psikologis 
a) Subyek memiliki banyak teman di kampusnya. 
b) Tidak tampak logat dari budaya asal. 
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c) Interaksi di Yogyakarta lebih sering dilakukan dengan orang yang 
berasal dari Yogyakarta daripada orang yang berasal dari daerah asal. 
d) Memilih untuk tinggal selamanya di lingkungan kebudayaan 
Yogyakarta. 
e) Subyek tidak menerapkan budaya Bali di dalam kesehariannya. 
2) Aspek Kognitif (Penyesuaian Diri) 
a) Persamaan dari bahasa, bahasa Bali terdapat tingkatan sama dengan 
bahasa Jawa. Perbedaannya kalau di Bali kehidupannya itu 
bergantung sama Hindu (diskriminasi), di Jawa kan pandangannya 
kejawen (plural). Makanan Yogyakarta manis, masakan Bali pedas. 
b) Tanggapan mengenai budaya Yogyakarta yang diberikan oleh FH 
dapat mencerminkan bahwa FH memahami budaya Yogyakarta. 
Karena pandangan FH mengenai budaya Yogyakarta yakni orang 
Yogyakarta ramah, dan welcome ke pendatang, karena di Yogyakarta 
memiliki keberagaman budaya. 
c) Upaya yang dilakukan subyek dalam menanggapi perbedaan 
kebudayaan ialah FH tidak perlu usaha keras dalam menanggapi 
perbedaan. 
3) Aspek Afektif (Penyesuaian Diri) 
a) FH lebih merasa nyaman untuk tinggal di Yogyakarta. 
b) FH lebih merasa bangga terhadap budaya Yogyakarta. 
 132 
 
c) Tanggapan positif budaya Yogyakarta itu ramah, sopan santun, halus, 
bersahaja. Tanggapan negatif budaya Yogyakarta beberapa orang suka 
ngomong dibelakang. 
4) Aspek Sikap (Penyesuaian Diri) 
a) Belum pernah mengalami permasalahan dengan masyarakat 
Yogyakarta, dan sikap yang ditunjukan yaitu diam apabila terjadi 
permasalahan dengan masyarakat Yogyakarta. 
5) Aspek Interaksi Sosial (Penyesuaian Diri) 
b) FH dapat berinteraksi dan membaur dengan baik di lingkungan 
Yogyakarta. Dengan menunjukan perilaku yang tidak menutup diri, 
dan mudah bergaul di lingkungan budaya Yogyakarta. 
c) FH tidak merasa kesulitan dalam menyesuaikan dalam berkomunikasi 
dengan menggunakan bahasa Jawa. Karena Ia mudah dalam 
memahami dan menerapkan bahasa Jawa dalam kehidupan sehari- 
hari. 
6) Aspek Partisipasi Sosial (Penyesuaian Diri) 
a) FH pernah melakukan partisipasi sosial di lingkungan kebudayaan 
Yogyakarta, seperti sering main bersama teman- teman kelas, 
mengikuti kegiatan hari kemerdekaan Indonesia di rumah neneknya, 






b. Subyek II : IR 
1) Strategi Akulturasi Psikologis 
a) IR dapat membaur dengan teman-temannya. 
b) intensitas interaksi IR dengan teman yang berasal dari Yogyakarta dan 
teman yang berasal dari daerah asalnya yaitu seimbang. 
c) IR dapat menyesuaikan diri dengan karakteristik kebudayaan 
Yogyakarta, hal ini terlihat dari cara berbicara IR yang menyesuaikan 
dengan masyarakat Yogyakarta, seperti cara berbicara yang pelan, 
lembut, tidak keras, dan tidak cepat. 
d) IR merasa nyaman berada di dua kebudayaan, yakni budaya Ia tinggal 
(budaya Yogyakarta) dan budaya dari daerah asalnya (budaya Bangka 
Belitung). 
2) Aspek Kognitif (Penyesuaian Diri) 
a) Tidak terdapat persamaan, perbedaan dari cara bersosialisasi, beda 
cara menangani masalah, karakter orang Bangka Belitung, makanan. 
Cara bersosialisasi orang Bangka Belitung sok kenal sok dekat, orang 
Bangka Belitung sifatnya keras, kalau orang Yogyakarta lemah 
lembut dan mengerti sopan santun, bahasa yang berbeda. Makanan 
Yogyakarta manis banget, makanan Bangka Belitung tidak terlalu 
manis. 
b) IR memiliki pemahaman orang Jawa itu sopan santun, lembut, tidak 
terlalu banyak omong, kalau ngomong diperhatiin, takut menyinggung 
perasaan orang lain, ramah. 
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c) Upaya yang dilakukan dalam menangani perbedaan yakni dengan 
belajar dengan pelan dan tidak cepat, mempelajari bahasa Jawa 
dengan mencoba mengucapkan, berusaha untuk menyukai masakan 
bercita rasa khas masakan Yogyakarta yang manis seperti gudeg. 
3) Aspek Afektif (Penyesuaian Diri) 
a) IR merasa lebih nyaman ketika tinggal di lingkungan budaya 
Yogyakarta, dan perasaan tersebut dapat berubah ketika IR kembali 
tinggal di daerah asalnya. 
b) Merasa bangga dengan budaya Yogyakarta dan budaya daerah asalnya 
( Bangka Belitung). 
c) Tanggapan positif orang Yogyakarta sopan, santun, ramah, tidak suka 
banyak dalam berbicara, lembut, takut menyinggung perasaan orang 
lain. Tanggapan negatif  orang Yogyakarta suka membicarakan orang 
lain di belakang, suka mengalah dalam menangani permasalahan. 
4) Aspek Sikap (Penyesuaian Diri) 
a) Pernah mengalami masalah di lingkungan budaya Yogyakarta, sikap 
yang ditunjukan yaitu diam karena tidak tahu duduk permasalahan, 
tetapi jika IR merasa benar maka sikap yang ditunjukannya yakni 
tidak akan mau mengalah, sebaliknya jika IR merasa salah maka Ia 
akan meminta maaf. 
5) Aspek Interaksi Sosial (Penyesuaian Diri) 
a) IR dapat berinteraksi dengan baik, melalu perilaku yang ditunjukan 
melalui perilaku IR yang terbuka dengan siapapun dan mudah bergaul. 
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b) IR mengalami kendala dalam berkomunikasi dengan bahasa Jawa, 
akan tetapi IR mau mempelajari bahasa Jawa. 
6) Aspek Partisipasi Sosial (Penyesuaian Diri) 
a) IR pernah melakukan partisipasi sosial di lingkungan kebudayaan 
Yogyakarta, seperti sering main bersama teman- teman kelas, 
mengikuti kegiatan sosial di lingkungan Yogyakarta seperti pengajian, 
dan kerja bakti di lingkungan kontrakan IR. 
c. Subyek III : RD 
1) Strategi Akulturasi Psikologis 
a) RD sulit dekat dengan orang lain, teman dekatnya di kelas hanya 
ADP, karena RD suka memilih dalam pertemanan, dan ketika mood 
RD baik maka RD akan bersikap menyenangkan terhadap orang lain. 
b) RD merasa tidak suka dengan karakter orang Yogyakarta yang 
dinilainya terkesan lemah lembut tetapi suka ngomongin orang di 
belakang, dan Ia mempertahankan perilakunya yang suka ngomong 
keras dan tidak menyesuaikan dengan perasaan orang lain. 
c) RD lebih sering berinteraksi dengan orang-orang dari Bengkulu, 
karena Ia tinggal bersama kakak kandung, dan sepupunya yang 
berasal dari Bengkulu. 
2) Aspek Kognitif (Penyesuaian Diri) 
a) Tidak terdapat persamaan, perbedaan orang Bengkulu itu keras, 
sifatnya keras, kalau ngomong juga keras. 
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b) Budaya keraton Yogyakarta masih nampak, memiliki sistem kerajaan. 
Orang Yogyakarta lemah lembut, kurang berani, dan suka 
membicarakan orang lain di belakang. 
c) Tidak terdapat upaya dalam menyesuaikan dengan perbedaan, yang 
dilakukan ialah menjadi pribadi sendiri. 
3) Aspek Afektif (Penyesuaian Diri) 
a) Lebih merasa nyaman di Bengkulu, karena banyak keluarga, dan 
orangtua, serta tidak suka dengan karakter orang Yogyakarta. 
b) Lebih merasa bangga dengan budaya Bengkulu. 
c) Tanggapan positif adat budaya Yogyakarta seperti kirab, dan budaya 
keraton yang khas. Tanggapan negatif orang Yogyakarta suka 
membicarakan orang lain di belakang. 
4) Aspek Sikap (Penyesuaian Diri) 
a) RD pernah mengalami konflik di kampus, dan sikap yang ditunjukan 
menegur teman yang membicarakannya di belakang. 
5) Aspek Interaksi Sosial (Penyesuaian Diri) 
a) Interaksi sosial RD kurang baik ditunjukan dengan perilaku pilih- 
pilih dalam memilih teman, dan ketika mood RD baik maka akan 
menyenangkan, serta sebaliknya. Hal tersebut menunjukan RD sulit 
untuk dekat dengan orang lain. 
b) Merasa kesulitan dalam berkomunikasi, karena RD tidak memahami 
bahasa Jawa dan tidak berupaya untuk mempelajarinya. 
6) Aspek Partisipasi Sosial (Penyesuaian Diri) 
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a) Partisipasi sosial RD lebih di lakukan bersama orang- orang yang 
berasal dari Bengkulu, seperti sering main bersama saudara dan teman 
yang berasal dari Bengkulu, serta teman dekat RD. RD tidak pernah 
mengikuti kegiatan sosial di lingkungan Yogyakarta. 
d. Subyek IV : AS 
1) Strategi Akulturasi Psikologis 
a) AS dikenal sebagai seorang yang memiliki logat bahasa yang khas 
dikelasnya, terlihat dari logat berbicara AS yang masih kental dengan 
bahasa daerah asalnya. 
b) Interaksi AS bersama teman yang berasal dari Mentawai lebih sering 
daripada dengan teman-teman yang berasal dari Yogyakarta. 
c) AS merasa sulit dalam menyesuaikan diri dengan karakter orang 
Yogyakarta, AS berperilaku keras dengan masyarakat Yogyakarta. 
2) Aspek Kognitif (Penyesuaian Diri) 
a) Tidak terdapat persamaan, perbedaan budaya menyapa di Mentawai 
sudah menjadi hal yang biasa, sedangkan di Yogyakarta tidak 
demikian, orang Mentawai tidak suka merokok, sedangkan orang 
Yogyakarta suka merokok. Orang Mentawai tidak suka  minum 
minuman keras, orang Yogyakarta suka minum minuman keras. 
b) Karakter orang Yogyakarta halus, tidak ramah, terdapat banyak 
pantangan dengan lingkungan budaya Yogyakarta. Masyarakat 




c) Tidak ada upaya untuk menyesuaikan terhadap budaya Yogyakarta 
dengan menunjukan tidak meniru merokok, minum minuman keras, 
dan menyatakan sebagai orang Mentawai yang tidak menyukai hal 
demikian. 
3) Aspek Afektif (Penyesuaian Diri) 
a) Merasa kurang nyaman tinggal di lingkungan Yogyakarta, dan lebih 
merasa nyaman untuk tinggal di Mentawai karena memiliki banyak 
teman, sedangkan di Yogyakarta tidak demikian. 
b) Lebih merasa bangga dengan budaya Mentawai. 
c) Tanggapan positif karakter orang Yogyakarta halus. Tanggapan 
negatif karakter orang Yogyakarta tidak ramah, suka membicarakan 
orang lain di belakang. 
4) Aspek Sikap (Penyesuaian Diri) 
a) AS pernah mengalami konflik dengan teman di kelasnya, sikap yang 
Ia tunjukan ialah meluapkan emosi dengan marah, melontarkan kata- 
kata kotor dan kasar. AS pernah meminta maaf kepada teman- 
temannya yang menyampaikan keburukan AS. 
5) Aspek Interaksi Sosial (Penyesuaian Diri) 
a) Interaksi sosial AS kurang baik ditunjukan dengan perilaku menutup 
diri dengan lingkungan sosial dan cenderung diam ketika di kelas. 
b) AS pernah mengalami kendala dalam menyesuaikan diri dengan 
bahasa Jawa dengan teman- teman kelasnya, akan tetapi Ia tidak 
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mempelajari bahasa Jawa untuk berkomunikasi dengan teman- 
temannya di kelas. 
6) Aspek Partisipasi Sosial (Penyesuaian Diri) 
a) Pernah melakukan partisipasi sosial dengan teman kelas, ketika 
mengikuti kemping, akan tetapi dengan perasaan terpaksa. Tidak 
pernah mengikuti kegiatan sosial di lingkungan tempat tinggal. 
e. Subyek V : AN 
1) Strategi Akulturasi Psikologis 
a) AN tidak menyukai budayanya sendiri karena budayanya terkenal 
percaya terhadap animisme dan dinamisme. 
b) AN tidak suka terhadap budaya Yogyakarta karena menurutnya 
budaya Yogyakarta percaya dengan roh halus atau roh jahat. 
c) AN  merasa sulit dalam menyesuaikan dengan budaya Yogyakarta. 
d) AN menutup diri dengan lingkungan tempat Ia tinggal dan di kampus, 
interaksi yang di lakukan AN di lingkungan gerejanya. 
2) Aspek Kognitif (Penyesuaian Diri) 
a) Budaya Yogyakarta dan budaya daerah asal AN memiliki persamaan 
dalam hal berhubungan baik dan percara dengan roh jahat, perbedaan 
budaya Yogyakarta percaya dengan ritual dan berhala, sedangkan 
budaya Kalimantan percaya dengan jimat- jimat. Cita rasa makanan 
Jogja cenderung manis, dan masakan kalimantan gurih, asam, pedas. 
b) Terdapat banyak ritual yang berhubungan dengan roh jahat di 
lingkungan budaya Yogyakarta, seperti kerasukan roh jahat, dan orang 
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Yogyakarta suka pamer ilmu yang berkaitan dengan roh jahat. Budaya 
Yogyakarta berhubungan dengan iblis. 
c) Tidak terdapat upaya dalam menyesuaiakan diri dengan budaya 
Yogyakarta, semakin mendekat dengan Tuhan dan gereja. 
3) Aspek Afektif (Penyesuaian Diri) 
a) AS merasakan kenyamanan ketika berada dengan teman- teman yang 
berasal dari gerejanya, dan ketika Ia berada di gereja. Pernah 
mengalami pengalaman pahit ketika semua teman di kelasnya 
menghindarinya. 
b) Tidak merasa bangga dengan budaya Yogyakarta dan tidak merasa 
bangga dengan budaya dari daerah asalnya ( Kalimantan), perasaan 
bangga di berikan terhadap Tuhan. 
c) Tanggapan positif karakter orang Yogyakarta halus, ramah, tanggapan 
negatif terlihat baik ketika awal berkenalan, selanjutnya suka 
membicarakan di belakang. 
4) Aspek Sikap (Penyesuaian Diri) 
a) AN pernah mengalami permasalahan dengan dosen pembimbing, 
sikap yang ditunjukannya yakni diam, dan apabila terjadi ketika 
dahulu AN belum mendekatkan diri dengan Tuhan, maka sikap yang 
Ia tunjukan dengan kekerasan. 
5) Aspek Interaksi Sosial (Penyesuaian Diri) 
a) Interaksi sosial AN kurang baik ditunjukan dengan perilaku menutup 
diri dengan lingkungan sosial dan cenderung diam ketika di kelas. 
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b) AN tidak bisa menyesuaikan diri dengan bahawa Jawa, karena AN 
mengalami kesulitan dalam melakukan komunikasi dengan 
menggunakan bahasa Jawa. AN tidak mempelajari bahasa Jawa. 
6) Aspek Partisipasi Sosial (Penyesuaian Diri) 
a) AN tidak pernah mengikuti kegiatan sosial di tempat tinggal, dan Ia 
tidak pernah mengikuti partisipasi sosial di lingkungan kampus, AN 
lebih memilih untuk berpartisipasi sosial aktif di gereja. 
3. Display Data 
Display data pada penelitian ini terletak pada halaman lampiran (246-252). 
Display data terletak di halaman lampiran dalam bentuk tabel, hal ini dikarenakan 
untuk mempermudah dalam memahami hasil data yang disajikan. 
E. Pembahasan Penelitian 
Mahasiswa pendatang membawa latarbelakang budaya yang khas dari 
daerah asalnya, dan budaya tersebut memiliki banyak perbedaan dengan budaya 
yang ada di Yogyakarta. Perbedaan lingkungan tempat tinggal, karakter manusia, 
bahasa, makanan, dan sebagainya. Perbedaan- perbedaan tersebut dapat 
menimbulkan suatu permasalahan. 
Tanpa di sadari, kondisi yang berbeda telah mempengaruhi mahasiswa 
pendatang untuk melakukan akulturasi psikologis. Akulturasi psikologis 
merupakan proses adaptasi individu terhadap budaya baru yang menimbulkan 
perubahan secara psikologis dan berdampak pada perilaku individu dalam upaya 
berpartisipasi sebagai hubungan (kontak) antar budaya dengan sekelompok 
masyarakat yang memiliki identitas budaya yang berbeda. Dalam proses 
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akulturasi psikologis, mahasiswa pendatang memiliki strategi dalam upaya 
melakukan akulturasi psikologis, strategi tersebut disebut dengan strategi 
akulturasi psikologis. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi selama penelitian yang 
dilakukan peneliti terhadap subyek dan key informan. Diperoleh hasil bahwa 
strategi akulturasi yang digunakan subyek dalam melakukan akulturasi psikologis 
di lingkungan kebudayaan Yogyakarta yaitu berbeda- beda. Mahasiswa pendatang 
yang menggunakan strategi asimilasi dan integrasi diketahui aktif dalam 
melakukan akulturasi psikologis, sedangkan mahasiswa yang menggunakan 
strategi akulturasi psikologis separasi, dan marjinalisasi diketahui tidak aktif 
dalam melakukan akulturasi psikologis. 
Menurut Graves (dalam Flannery, 2001:67) menjelaskan akulturasi 
psikologis didefinisikan sebagai proses adaptasi individu terhadap budaya baru. 
Lebih lanjut Graves (dalam Berry dan Safdar, 2007:508) mengatakan bahwa 
akulturasi psikologis merupakan perubahan pada individu yang berpartisipasi 
dalam situasi kontak budaya non-dominan dimana individu menjadi anggotanya. 
Berdasarkan pengertian dari akulturasi psikologis diatas, menyebutkan 
bahwa akulturasi psikologis merupakan proses adaptasi individu non dominan 
yang berpasrtisipasi terhadap budaya baru, maka akulturasi psikologis merupakan 
proses adaptasi yang dapat diartikan bahwa dalam akulturasi psikologis individu 
mengalami adjustment (penyesuaian diri) dengan lingkungan sekitar. 
Menurut Chaplin (2000:11) adjustment merupakan suatu hubungan yang 
harmonis dengan lingkungan fisik dan sosial, kejiwaan, dan lingkungan alam 
 143 
 
sekitarnya. Sedangkan menurut Calhoun dan Acocella (dalam Alex Sobur, 
2003:526) Penyesuaian diri dapat didefinisikan sebagai interaksi individu yang 
kontinyu dengan dengan diri sendiri, orang lain, dan kehidupan pribadi. Pendapat 
yang berbeda di paparkan menurut Desmita (2009: 191) menjelaskan penyesuaian 
diri merupakan suatu kontruksi/ bangunan psikologi yang luas dan kompleks, 
serta melibatkan semua reaksi individu terhadap tuntutan baik dari lingkungan 
luar maupun dari dalam individu itu sendiri. Dengan kata lain masalah 
penyesuaian diri menyangkut aspek kepribadian individu dalam interaksinya 
dengan lingkungan dalam dan luar dirinya. 
Menurut Runyon dan Haber (1984:10) terdapat pembagian penyesuaian 
diri menurut bentuknya, yaitu : 
1. Penyesuaian diri yang positif 
Individu yang mempunyai penyesuaian diri yang positif adalah mampu 
mengarahkan dan mengatur dorongan-dorongan dalam pikiran, kebiasaan, emosi, 
sikap, dan perilaku individu dalam menghadapi tuntutan dirinya dan masyarakat,  
mampu menemukan manfaat dari situasi baru dan memnuhi segala kebutuhan 
secara sempurna dan wajar. 
2. Penyesuaian diri negatif 
Dalam reaksi ini orang yang memiliki penyesuaian diri negative akan 
menunjukkan tidak mampu mengarahkan dan mengatur dorongan-dorongan 
dalam pikiran, kebiasaan, emosi, sikap, dan perilaku individu dalam menghadapi 
tuntutan dirinya dan masyarakat, dan tidak mampu menemukan manfaat dari 
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situasi baru dan tidak mampu memenuhi segala kebutuhan secara sempurna dan 
wajar. 
Penyesuaian diri mahasiswa pendatang di Yogyakarta merupakan 
permasalahan yang menarik untuk diteliti. Menurut King (2010: 4-7) menjelaskan 
bahwa di dalam penyesuaian diri berkaitan erat dengan aspek psikologis dan 
aspek sosial. Aspek psikologis menggambarkan semua yang berhubungan erat 
dengan pikiran, perasaan, dan perilaku individu, sedangkan aspek sosial berkaitan 
dengan situasi- situasi individu dengan individu lainnya. Hal- hal yang berkaitan 
dengan psikologis adalah aspek kognitif, afektif, sikap, dan berkaitan dengan 
sosial meliputi interaksi sosial, dan partisipasi sosial.  
Tabel 5. Hasil Akulturasi psikologis  









Positif Positif Negatif Negatif Negatif 
 
Tabel diatas menunjukan bahwa mahasiswa pendatang yang melakukan 
akulturasi psikologis secara positif menggunakan strategi akulturasi psikologis 
asimilasi, dan integrasi, sedangkan mahasiswa pendatang yang melakukan 
akulturasi psikologis secara negatif menggunakan strategi akulturasi psikologis 
separasi, dan marjinalisasi. 
F. Keterbatasan Penelitian 
Selama melakukan penelitian, peneliti menyadari masih terdapat banyak 
kekurangan  dan  keterbatasan dalam  proses penelitian. Penelitian hanya 
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berdasarkan sudut pandang subjek sebagai mahasiswa pendatang Bimbingan dan 
Konseling angkatan tahun 2012 dan teman dekat subjek di kelas. Peneliti tidak 
dapat mencari informasi dari orangtua dan teman subjek yang tinggal bersama 
subyek di lingkungan Yogyakarta. Secara mendalam, hal ini karena keterbatasan 
mengakses data trianggulasi dan kemampuan peneliti yang belum mampu 
mengadakan pendekatan kepada orang tua dan teman subyek yang tinggal 





















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 
pada bab IV, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Strategi akulturasi psikologis 
a. FH menggunakan strategi akulturasi psikologis asimilasi sehingga 
akulturasi psikologis FH positif. 
b. IR menggunakan strategi akulturasi psikologis integrasi sehingga 
akulturasi psikologis IR positif. 
c. RD menggunakan strategi akulturasi psikologis separasi sehingga 
akulturasi psikologis RD negatif. 
d. AS menggunakan strategi akulturasi psikologis separasi sehingga 
akulturasi psikologis AS negatif. 
e. AN menggunakan strategi akulturasi psikologis marjinalisasi sehingga 
akulturasi psikologis AN negatif. 
2. Akulturasi Psikologis ( Penyesuaian Diri) 
a. Aspek kognitif 
a. FH memahami budaya Yogyakarta dan dapat menyesuaikan diri 
secara positif dengan budaya Yogyakarta yang esensialis. 
b. IR pada awalnya kurang memahami budaya Yogyakarta yang 
esensialis, akan tetapi Ia berusaha untuk memahami budaya 
Yogyakarta yang esensialis. 
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c. RD kurang memahami budaya Yogyakarta yang esensialis. 
d. AS kurang memahami budaya Yogyakarta yang esensialis. 
e. AN kurang memahami budaya Yogyakarta yang esensialis. 
b. Aspek Afektif 
a. FH lebih merasa nyaman dan bangga dengan budaya Yogyakarta. 
b. IR merasa nyaman serta bangga dengan Yogyakarta dan budaya 
Bangka Belitung. 
c. RD lebih merasa nyaman dan bangga dengan budaya Bengkulu. 
d. AS lebih merasa nyaman dan bangga dengan Mentawai. 
e. AN lebih merasa nyaman dan bangga ketika dekat dengan Tugan di 
gereja. 
c. Aspek Sikap 
a. FH akan bersikap diam apabila terjadi permasalahan budaya. 
b. IR pernah mengalami permasalahan budaya sikap yang ditunjukan 
yakni diam. 
c. RD pernah mengalami permasalahan budaya sikap yang ditunjukan 
yakni meluapkan emosi. 
d. AS pernah mengalami permasalahan budaya sikap yang ditunjukan 
yakni meluapkan emosi. 






d. Aspek Interaksi Sosial 
a. FH dapat melakukan interaksi sosial di lingkungan budaya 
Yogyakarta. 
b. IR dapat melakukan interaksi sosial di lingkungan budaya 
Yogyakarta. 
c. RD tidak dapat melakukan interaksi sosial di lingkungan budaya 
Yogyakarta. 
d. AS tidak dapat melakukan interaksi sosial di lingkungan budaya 
Yogyakarta. 
e. AN tidak dapat melakukan interaksi sosial di lingkungan budaya 
Yogyakarta. 
e. Aspek Partisipasi Sosial 
a. FH melakukan partisipasi sosial dengan masyarakat budaya 
Yogyakarta. 
b.  IR melakukan partisipasi sosial dengan masyarakat budaya 
Yogyakarta. 
c. RD tidak melakukan partisipasi sosial dengan masyarakat budaya 
Yogyakarta. 
d. AS melakukan partisipasi sosial secara terpaksa dengan masyarakat 
budaya Yogyakarta. 






1. Bagi RD, AS, dan AN. 
Hendaknya semakin berupaya dalam memahami dan mempelajari karakteristik 
budaya yang ada di Yogyakarta, karena hal ini dapat membantu subyek dalam 
menyesuaikan diri di lingkungan Yogyakarta. Serta, hendaknya subyek 
melakukan introspeksi diri dan berusaha untuk menyesuaikan diri dengan 
masyarakat yang ada di lingkungan kebudayaan Yogyakarta, karena subyek 
sebagai mahasiswa Bimbingan dan Konseling akan melakukan konseling 
multikultural dengan konseli yang memiliki latarbelakang budaya yang berbeda 
dengan subyek, maka sebelum subyek melakukan hal tersebut, hendaknya subyek 
dapat berupaya untuk menjadi pribadi yang terbuka dengan budaya manapun. 
2. Mahasiswa Bimbingan dan Konseling. 
Di dalam pembelajaran, mahasiswa prodi Bimbingan dan Konseling memperoleh 
mata kuliah konseling lintas budaya, di dalam pembelajaran tersebut menuntut 
mahasiswa prodi Bimbingan dan Konseling untuk memahami budaya lain selain 
budayanya, maka hendaknya mahasiswa prodi Bimbingan dan Konseling dapat 
menerima dan berupaya untuk menyesuaikan diri dengan individu lain yang 
memiliki latarbelakang budaya yang berbeda. 
3. Dosen. 
Dosen adalah pengganti orangtua bagi mahasiswa pendatang di Universitas. 
Hendaknya dosen peka dan berupaya untuk membantu dalam permasalahan yang 
terjadi pada mahasiswa pendatang di universitas, upaya yang dilakukan dapat 
melalui layanan bimbingan kelompok,  konseling kelompok, atau konseling 
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individu, sehingga akan berpengaruh terhadap akulturasi psikologis mahasiswa 
pendatang di lingkungan kebudayaan Yogyakarta. 
4. Peneliti selanjutnya 
Penelitian ini menggunakan pemahaman budaya yang esensialis. Budaya 
esensialis bersifat tetap dan tidak dapat berkembang sesuai dengan perkembangan 
zaman. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya menggunakan budaya yang bersifat 
konstruktif di dalam penelitian. Pandangan mengenai budaya yang konstruktif 
akan menciptakan suatu budaya yang lebih menyesuaikan dengan perkembangan 
zaman, dan pemahaman yang konstruktif akan mengajak pembaca untuk berfikir 
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Wawancara pertama dengan subyek 
Tanggal/ Waktu :  
Tempat  :  
Identitas Subyek 
1. Nama     : 
2. Alamat daerah Asal  : 
3. Tempat tinggal di Yogyakarta: 
Daftar pertanyaan wawancara, sebagai berikut : 
A. Penyesuaian Diri Mahasiswa Pendatang Angkatan Tahun 2012 di 
Lingkungan Kebudayaan Yogyakarta. 
1. Sebagai mahasiswa pendatang, bagaimana tanggapan anda mengenai lingkungan 
kebudayaan di Yogyakarta? 
2. Apakah terdapat perbedaan budaya di Yogyakarta dengan budaya daerah asal  
Anda? 
3. Jika terdapat perbedaan kebudayaan, bagaimana upaya yang Anda lakukan untuk 
menyikapi hal tersebut? 
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4. Apakah terdapat persamaan budaya di Yogyakarta dengan budaya daerah asal 
Anda? 
5. Bagaimana perasaan Anda ketika berada di tengah- tengah masyarakat mayoritas 
berkebudayaan Yogyakarta ? 
6. Sebelum ke Yogyakarta sebagai mahasiswa pendatang apakah Anda pernah 
mempelajari kebudayaan Yogyakarta ? 
7. Apakah Anda merasa bangga dengan budaya Yogyakarta atau sebaliknya Anda 
merasa bangga dengan budaya daerah asal Anda? 
8. Menurut Anda, bagaimana karakteristik kebudayaan di Yogyakarta? 
9. Menurut Anda, apa saja nilai positif dari lingkungan kebudayaan di Yogyakarta? 
10. Menurut Anda, apa saja nilai negatif dari lingkungan kebudayaan di Yogyakarta? 
11. Apakah Anda merasa memiliki kendala ketika berusaha menyesuaikan diri dengan 
lingkungan kebudayaan di Yogyakarta ?jika ada bagaimana kendala yang terjadi? 
12. Jika Anda pernah mengalami kendala dalam menyesuaikan diri dengan budaya 
Yogyakarta, Bagaimana sikap yang Anda lakukan dalam menanggapi kendala 
yang terjadi? 
13. Apa saja  usaha yang Anda lakukan untuk berusaha menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat yang berada di Yogyakarta? 
14. Apakah Anda merasa kesulitan dalam pemahaman mengenai bahasa Jawa? 
15. Apa usaha Anda dalam mempelajari bahasa Jawa? 
16. Apakah Anda merasa kesulitan dalam berkomunikasi dengan masyarakat 
Yogyakarta? Jika iya jelaskan bagaimana kesulitan yang dialami? 
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17. Bagaimana perasaan Anda ketika berinteraksi dengan lingkungan kebudayaan di 
Yogyakarta? 
18. Bagaimana upaya Anda dalam melakukan hubungan sosial di lingkungan 
kebudayaan Yogyakarta? 
19. Apakah Anda pernah berpartisipasi secara sosial dengan masyarakat di 
lingkungan Yogyakarta? 
20. Jika Anda pernah melakukan partisipasi sosial dengan masyarakat di 
lingkungan Yogyakarta, bagaimana perasaan Anda pada saat mengikuti partisipasi 
sosial tersebut? 
B. Strategi Akulturasi Psikologis yang digunakan Mahasiswa Pendatang 
Angkatan Tahun 2012. 
21. Lebih sering mana interaksi sosial Anda  dengan masyarakat kebudayaan 
Yogyakarta atau masyarakat yang berasal dari daerah asal Anda ? 
22. Apakah Anda masih menggunakan bahasa dari daerah asal Anda dalam 
melakukan interaksi sosial di lingkungan Yogyakarta,? 
23. Jika Anda bisa memilih, di masyarakat kebudayaan mana Anda akan tinggal? 
24. Apakah Anda menerapkan nilai-nilai kebudayaan yang berasal dari daerah asal 
Anda di lingkungan kebudayaan Yogyakarta ? 
25. Apakah Anda membiasakan diri dengan kebudayaan di Yogyakarta? 
26. Apakah Anda merasa cocok dengan cita rasa yang khas dari makanan di 
Yogyakarta? 
27. Apakah Anda membatasi interaksi sosial Anda dengan masyarakat lingkungan 
kebudayaan di Yogyakarta? 
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28. Apakah Anda membatasi interaksi sosial Anda dengan masyarakat lingkungan 
kebudayaan di daerah asal Anda? 
29. Menurut Anda, apakah Anda bisa menyesuaikan diri di lingkungan Yogyakarta? 
30. Menurut Anda, Anda lebih nyaman berada di lingkungan kebudayaan Yogyakarta 
atau lingkungan kebudayaan daerah asal Anda ? 
31. Apakah Anda mempunyai pengalaman negatif dengan masyarakat kebudayaan di 
Yogyakarta? 
32. Apakah Anda mempunyai pengalaman negatif dengan masyarakat kebudayaan 


















Nama   : 
Waktu Observasi : 
Indikator Aspek yang diobservasi Keterangan 
Strategi Akulturasi Strategi Asimilasi: 





b. Terlihat kebudayaan 
asal atau tidak. 







a. Memahami bahasa 
Jawa dalam 
berkomunikasi. 




































c. Tidak menggunakan 
kebudayaan asal 
dalam sehari-hari. 





Penyesuaian Diri Kognitif : 










a. Ekspresi subyek saat 
bercerita perihal 
wawancara. 





















b. Perilaku subyek 
ketika berinteraksi 




















 KEY INFORMAN 
Lampiran 3. 
Nama Informan : 
Waktu Wawancara : 
Tempat Wawancara : 
Berikut ini pertanyaan wawancara : 
1. Bagaimana hubungan Anda dengan subyek? 
2. Seberapa sering Anda bertemu dan pergi bersama subyek? 
3. Menurut Anda, bagaimana sifat-sifat subyek? 
4. Bagaimana perilaku subyek dalam kesehariannya? 
5. Bagaimana interaksi subyek dengan teman-temannya? 
6. Apa saja kegiatan sehari-hari yang dilakukan subyek? 
7. Bagaimana sikap subyek di lingkungan kampus? 
8. Apakah subyek pernah bercerita kepada Anda tentang penyesuaian dirinya di 
lingkungan Yogyakarta? 
9. Perubahan apa yang Anda ketahui setelah subyek melakukan interaksi sosial 
dengan lingkungan masyarakat di Yogyakarta? 
10. Menurut Anda, apakah subyek mengalami kendala dalam penyesuaian diri? 
11. Menurut Anda, apakah subyek lebih sering menggunakan karakteristik 
kebudayaan daerah asalnya? 




























Wawancara pertama dengan subyek 
Tanggal/ Waktu : Sabtu, 2 April 2016/ pukul 19.05 WIB 
Tempat  : Lare Solo (cafe teh) 
Identitas Subyek 
1. Nama     : FH 
2. Alamat daerah Asal  : Latusari, Abiansemal, Bali 
3. Tempat tinggal di Yogyakarta: Kos-kosan di daerah Plemburan, 
Yogyakarta. 
Daftar pertanyaan wawancara, sebagai berikut : 
A. Penyesuaian Diri Mahasiswa Pendatang Angkatan Tahun 2012 di 
Lingkungan Kebudayaan Yogyakarta. 
1. Sebagai mahasiswa pendatang, bagaimana tanggapan anda mengenai lingkungan 
kebudayaan di Yogyakarta? 
“ Jogjakarta itu ramah, welcome ke pendatang, jarang ngeliat ada perselisihan 
antara warga asli Jogja sama warga pendatang, aku lihat hampir tidak ada, 
kalaupun ada yang buat masalah ya pendatangnya. Jogja itu beragam, tidak 
memaksakan kaya kamu harus patuhi peraturanku, ngga kaya di daerah asalku, 
yang dipaksain untuk menghargai agama Hindu.” 
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2. Apakah terdapatperbedaan budaya di Yogyakarta dengan budayadaerah asal  
Anda? 
“Ada si, perbedaannya kalau di Bali kehidupannya itu bergantung sama Hindu, 
kalau bukan Hindu ya bukan Bali. Kalau di Jawa kan pandangannya kejawen, 
agama ngga begitu masalah, yang menganggap orang Jawa kan dari kejawennya 
itu bukan dari agama, jadi dari kehidupannya juga berbeda, kalau disana kan lebih 
keagamaan, jadi kalau ada yang beda dikit ya kerasa banget disana, misalnya beda 
agama, atau tempat tinggal juga kerasa banget diskriminasinya, beda desa aja bisa 
dikucilin, itu kalau di daerah pedesaan, tapi kalau diperkotaan kayaknya udah 
engga. Sedangkan kalau disini, di Jogja kan plural, lebih beragam. Makanan disini 
manis, kalau aku sukanya pedas, tapi sekarang bisa menyesuaikan, malahan kalau 
makan masakan Bali jadinya ini kok pedes banget ya” 
3. Jika terdapat perbedaan kebudayaan, bagaimana upaya yang Anda lakukan untuk 
menyikapi hal tersebut? 
“ kalau aku si ndak begitu harus usaha keras buat menyesuaikan dengan 
perbedaan budaya Bali sama disini, karena orang tuaku juga sering pakai budaya 
Jawa, sodaraku, mbahku banyak dari Jawa, jadi ndak begitu masalah, malahan aku 
ngerasa bebas kalau disini ndak seperti di Bali yang banyak aturannya, justru 
disana, aku banyak usaha buat nyesuain. Malahan aku ngerasa bebas, kalau disini 
aku mau nglakuin apa ya terserah gitu, ngga terkekang dengan aturan kaya di Bali, 
kalau disana kan ngelakuin sesuatu hal yang ngga baik dampaknya bukan cuma ke 
aku, tapi ke kaumku, jadi aku bawa suku Jawa, jadi itu harus lebih di jaga, jadi 
semua pendatang orang Bali disebut orang Jawa, walaupun mereka dari 
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Kalimantan, Sumatera, Sulawesi, mereka bukan orang Bali, mereka ke Bali, terus 
disebut orang Jawa. Ngga cuma suku juga, jadi agama juga jadi disana agama kita 
juga kurang baik gitu, karena pengeboman disana jadi lebih jelek nama kita.” 
4. Apakah terdapat persamaan budaya di Yogyakarta dengan budaya daerah asal 
Anda? 
“ kalau persamaan, mungkin dari bahasa ya, bahasa Bali kan ada tingkatannya 
juga, ada yang dipake untuk binatang, untuk teman sebaya, untuk orangtua, untuk 
kasta yang lebih tinggi, plus untuk pendeta, untuk Tuhan, dibagi 3 jadi kasar, 
sedeng, alus, nah kalau di Jawa juga sama kan ada ngoko, krama, krama hinggil.” 
5. Bagaimana perasaan Anda ketika berada di tengah- tengah masyarakat mayoritas 
berkebudayaan Yogyakarta ? 
“ senang, ya aku senang aja disini, nyaman gitu.” 
6. Sebelum ke Yogyakarta sebagai mahasiswa pendatang apakah Anda pernah 
mempelajari kebudayaan Yogyakarta ? 
“ kalau belajar secara khusus si engga, tapi kalau belajar tanpa disadari mungkin 
aku belajar dari keluargaku, orang tuaku.” 
7. Apakah Anda merasa bangga dengan budaya Yogyakarta atau sebaliknya Anda 
merasa bangga dengan budaya daerah asal Anda? 
“ dibilang bangga, justru aku malah ngerasa bangga sama budaya sini daripada 
budaya sana, budaya yang beragam tidak hanya untuk satu aliran gitu ya, kalau 
disini lebih ngga usah mandang kesukuan lagi.” 
8. Menurut Anda, bagaimana karakteristik kebudayaan di Yogyakarta? 
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“ karakteristik Yogyakarta aku suka, menurutku karakteristik Yogyakarta itu 
bagus, dan itu khas, jadi daerah lain itu ngga ada, jadi udah khas banget, dari 
bahasa, budaya kesenian, ya yang lain- lain itu juga khas.” 
9. Menurut Anda, apa saja nilai positif dari lingkungan kebudayaan di Yogyakarta? 
“ positif budaya Jogja itu ramah, sopan santun, halus, bersahaja, seperti setara 
gitu, ngga ada yang lebih tinggi atau lebih rendah. Kalau negatifnya, karena halus 
itu, ada beberapa orang yang lebih baik ngga di bilang langsung di depan, nah 
terus ngomong dibelakang. Itu yang aku ngga suka, dan ngga pengin niru juga 
orang- orang kaya gitu, karena kalau ngga suka ya ngomong di depan, jangan 
disimpen terus ngomong di belakang.” 
10. Menurut Anda, apa saja nilai negatif dari lingkungan kebudayaan di Yogyakarta? 
“ bisa di bilang ngga ada” 
11. Apakah Anda merasa memiliki kendala ketika berusaha menyesuaikan diri dengan 
lingkungan kebudayaan di Yogyakarta ?jika ada bagaimana kendala yang terjadi? 
“ ngga pernah, menurutku orang- orang disini itu ngga suka bikin masalah, jadi 
bisa dikatakan aku ngga pernah denger orang sini bikin masalah, biasanya yang 
bikin masalah itu malah pendatang yang dari luar Jawa malahan.” 
12. Jika Anda pernah mengalami kendala dalam menyesuaikan diri dengan budaya 
Yogyakarta, Bagaimana sikap yang Anda lakukan dalam menanggapi kendala 
yang terjadi? 
“ belum pernah ngalamin masalah sama orang sini, jadi belum tau harus gimana, 




13. Apa saja  usaha yang Anda lakukan untuk berusaha menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat yang berada di Yogyakarta? 
“ usaha secara khusus ngga ada, menurutku ngga susah buat nyesuaiin disini.” 
14. Apakah Anda merasa kesulitan dalam pemahaman mengenai bahasa Jawa? 
“ nggasulit untuk ngerti bahasa Jawa” 
15. Apa usaha Anda dalam mempelajari bahasa Jawa? 
“ kalau belajar itu si ngga juga, kan orangtuaku sering pake bahasa Jawa buat 
komunikasi juga jadi aku sering denger. Tapi kalau ngomongnya si belum berani 
sama sembarang orang, kan bahasa Jawa ada tingkatannya, takut salah juga di 
bilang ngga sopan ya, karena aku tahunya kan bahasa yang sering di pake buat 
sehari- hari gitu, kecuali sama temen sendiri, kalau misalnya mereka ngomong 
pake bahasa Jawa terus aku ngomong pake bahasa Indonesia nanti aku dibilang 
sombong.” 
16. Apakah Anda merasa kesulitan dalam berkomunikasi dengan masyarakat 
Yogyakarta? Jika iya jelaskan bagaimana kesulitan yang dialami? 
“ ngga si, buat komunikasi ya mudah aja, aku orangnya gampang ngerti kalo 
orang sini pake bahasa Jawa, udah biasa denger juga dulu di rumah, orangtuaku 
sering pake bahasa Jawa. Kalau aku di rumah si pake bahasa Indonesia, cuma 
kalau di rumah bapak ibuku pakenya bahasa Jawa. ” 
17. Bagaimana perasaan Anda ketika berinteraksi dengan lingkungan kebudayaan di 
Yogyakarta? 




18. Bagaimana upaya Anda dalam melakukan hubungan sosial di lingkungan 
kebudayaan Yogyakarta? 
“ dari awal di sini (Yogyakarta) aku ngga menutup diri, lebih terbuka, banyak 
bergaul, karena menurutku itu cara yang paling tepat untuk mendekat sama 
lingkungan disini (Yogyakarta)”  
19. Apakah Anda pernah berpartisipasi secara sosial dengan masyarakat di 
lingkungan Yogyakarta? 
“ kalau dikelas, aku diajakin teman main, jadi ya sering keluar kemana gitu. Dulu 
aku kan tinggal di tempat nenek, sering ikut kegiatan kampung, ikut kumpul, ya 
kegiatan 17an pernah, ronda, kalau sekarang mungkin karena ngekos ya, jadi 
engga.” 
20. Jika Anda pernah melakukan partisipasi sosial dengan masyarakat di lingkungan 
Yogyakarta, bagaimana perasaan Anda pada saat mengikuti partisipasi sosial 
tersebut? 










Wawancara kedua dengan subyek 
Tanggal/ Waktu : Jum’at, 8 April 2016/ Pukul 16.15 WIB 
Tempat  : Minke Redbean Dessert Bar ( cafe milik subyek)  
Identitas Subyek 
4. Nama     : FH 
5. Alamat daerah Asal  : Latusari, Abiansemal, Bali. 
6. Tempat tinggal di Yogyakarta: kos-kosan di daerah Plemburan, 
Yogyakarta. 
Daftar pertanyaan wawancara, sebagai berikut : 
B.Strategi Akulturasi Psikologis yang digunakan Mahasiswa Pendatang 
Angkatan Tahun 2012. 
1. Lebih sering mana interaksi sosial Anda  dengan masyarakat kebudayaan 
Yogyakarta atau masyarakat yang berasal dari daerah asal Anda ? 
“ bisa dikatakan sama orang sini, soalnya aku jarang ketemu orang Bali, orang 
Bali kan jarang yang ngerantau, mereka lebih nyaman di Bali.” 
2. Apakah Anda masih menggunakan bahasa dari daerah asal Anda dalam 
melakukan interaksi sosial di lingkungan Yogyakarta,? 
“ udah jarang, tapi kalau ketemu orang asal Bali, terus harus di pancing dulu, ngga 
di pancing ngga keluar, soalnya kadang suka lupa sama bahasa Bali, sering aku 
ditanyain gini nih, coba kamu pake bahasa Bali ?, aku langsung ngeblank ngga 
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bisa bahasa Bali, jadi harus dipancing pake bahasa Bali, tapi ntar sering ada yang 
ketuker sama bahasa Jawa. Soalnya mirip, kadang ketuker sama bahasa Jawanya. 
Terus kaya penempatan dialek dan logat yang tidak tepat, tiba- tiba dialeknya 
meleset ke bahasa Jawa.” 
3. Jika Anda bisa memilih, di masyarakat kebudayaan mana Anda akan tinggal? 
“kalau harus memilih, disini aja deh (Yogyakarta) aku harus tinggal, dan kalau 
harus memilih budaya jogja aja deh, udah cocok banget sama diri aku”  
4. Apakah Anda menerapkan nilai-nilai kebudayaan yang berasal dari daerah asal 
Anda di lingkungan kebudayaan Yogyakarta ? 
“ budaya  Bali itu Hindu, jadi budayanya itu dari ajaran hindu, sedangkan aku kan 
muslim, aku ngga nganut itu, jadi ya kurang tepat aja budaya Bali kalau diterapin 
ke diri aku”. 
5. Apakah Anda membiasakan diri dengan kebudayaan di Yogyakarta? 
“kedua orangtuaku asalnya dari Jawa, di rumah orangtuaku juga masih pake 
budaya Jawa, kaya bahasa jawa, sama ajaran- ajarannya juga , jadi ngga asing si, 
buat ngebiasain diri kaya orang Jawa ngga susah juga.” 
6. Apakah Anda merasa cocok dengan cita rasa yang khas dari makanan di 
Yogyakarta? 
“ awal- awalnya si , kaya kurang berkenan ya, apa- apa manis, tapi kalau sekarang 
si malah suka, malahan sekarang aku ngga kuat pedes.” 
7. Apakah Anda membatasi interaksi sosial Anda dengan masyarakat lingkungan 
kebudayaan di Yogyakarta? 
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“ dari awal di sini aku ngga ngebatasin diri, lebih banyak bergaul, karena 
menurutku itu cara yang paling tepat untuk mendekat sama lingkungan disini.” 
8. Apakah Anda membatasi interaksi sosial Anda dengan masyarakat lingkungan 
kebudayaan di daerah asal Anda? 
“ ngga pernah, aku malah pengin punya banyak teman di sini, sebanyak- 
banyaknya” 
9. Menurut Anda, apakah Anda bisa menyesuaikan diri di lingkungan Yogyakarta? 
“ bisa, bisa banget malahan, jadi tuntutannya kayaknya ngga terlalu merepotkan , 
lebih mudah disini daripada di Bali.” 
10. Menurut Anda, Anda lebih nyaman berada di lingkungan kebudayaan Yogyakarta 
atau lingkungan kebudayaan daerah asal Anda ? 
“ kenyamanan aku tinggal itu berbeda, kalau disini, aku kayak lebih merasa 
diterima, lebih nyaman, kalau disana, disana ngga terlalu di terima, ngga bisa 
nyatu sama orang sana, karena berbeda, kan disana itu Hindu, sedangkan aku ini 
islam, susah kan kalau menyesuaikan. Terus disini aku lebih merasa bebas, jadi 
lebih merasa ngga dikekang gitu, sama aturan- aturan yang harus inilah, itulah 
sesuai sama aturan dari ajaran Hindu, sedangkan aku kan ngga nganut itu, jadi ya 
kalau di haruskan nurut, jadi lebih merasa dipaksa aja.” 
11. Apakah Anda mempunyai pengalaman negatif dengan masyarakat kebudayaan di 
Yogyakarta? 
“ngga pernah si, mungkin karena aku itu orangnya bisa buat nyesuain disini, 
nyesuaiin kaya orang Jawa, jadi ngga pernah ada masalah juga sama orang disini.”  
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12. Apakah Anda mempunyai pengalaman negatif dengan masyarakat kebudayaan 
daerah asal Anda? 
“ pernah, jadi aku ngerasa kalau di sana aku ini ngga bebas banget, ngerasa 
dikekang dengan aturan budaya sana, dari dulu aku kalau di sekolah itu harus 
patuh sama aturan budaya Bali, jadi ada kalau hari khusus itu pake pakean adat 
Bali, kalo nyepi juga aku dirumah terus, ngga berisik, jadi dipaksa buat 
ngehargain budaya sana, tapi orang disana juga ngga ngehargain budayaku, aku 
kan Islam, kalau hari Jum’at kalau sekolah disini kan dikasih kesempatan buat 
shalat jum’at, nah kalau disana itu engga, terus kalau disini kan adzan pasti ada di 
TV, kalau disana ngga ada, nah pernah ya waktu itu ada kasus pencurian kepala 
patung yang di angkul- angkul depan rumah itu warga sana ngiranya yang nyuri 
itu pendatang dari Jawa, padahal setelah diusut yang nyuri orang sana. Terus 
disana jarang ada masjid, aku kalau mau shalat Jum’at harus ke kantor telkom 
yang jaraknya cukup jauh, pokoknya ngerasa banget lah di bedain disana, ngga 













Wawancara pertama dengan subyek 
Tanggal/ Waktu : Sabtu, 2 April 2016/ pukul 19.05 WIB 
Tempat  : Lare Solo ( cafe teh) 
Identitas Subyek 
1. Nama     : IR 
2. Alamat daerah Asal  : Jalan Lingkar Barat Lingkungan 
Kenanga 001/-, Desa/Kelurahan Kenanga, Kecamatan Sungai Liat. 
3. Tempat tinggal di Yogyakarta: Asrama di daerah Condong Catur, 
Sleman, Yogyakarta. 
Daftar pertanyaan wawancara, sebagai berikut : 
A. Penyesuaian Diri Mahasiswa Pendatang Angkatan Tahun 2012 di 
Lingkungan Kebudayaan Yogyakarta. 
1. Sebagai mahasiswa pendatang, bagaimana tanggapan anda mengenai lingkungan 
kebudayaan di Yogyakarta? 
“ sopan, santun, ramah, terus ngga terlalu banyak omong, lembut. Negatifnya 
mungkin karena kalo ngomong terlalu diperhatiin jadinya takut nyinggung orang, 
nah kalau udah gitu jadinya ngomong dibelakang, yang aku ngga terlalu suka juga 
itu suka ngalah, terlalu malahan, kalau aku, aku benar aku ngga mau ngalah, tapi 
kalau orang sini itu mau minta maaf duluan, kalau aku ngga bisa gitu.” 
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2. Apakah terdapat perbedaan budaya di Yogyakarta dengan budaya daerah asal  
Anda? 
“ Beda banget budayanya, dari cara bersosialisasinya, beda cara menangani 
masalah itu beda, karakter orang- orangnya beda, bahasa, makanan juga beda, 
beda semua pokoknya. Cara bersosialisasi orang sana itu kaya sok kenal sok 
dekat, jadi meskipun belum kenal ya tapi udah kaya orang kenal, baru kenal ngga 
ada sopan santun, nah kalau dari cara menangani masalahnya, orang sana (Bangka 
Belitung) ikut main keras aja pokoknya, sifatnya keras, kalau orang disini kan 
lemah lembut ya tau sopan santun juga. Terus makanan disini itu manis- manis 
banget, awal aku kesini sempet jadi masalah banget, aku sempet turun dua kilo 
gara- gara makanan, kalau disana kan makanannya ngga semanis disini juga, aku 
juga kalau pesen gudeg ngga pernah habis, aku ngga suka banget sama makanan 
yang terlalu manis gitu. ” 
3. Jika terdapat perbedaan kebudayaan, bagaimana upaya yang Anda lakukan untuk 
menyikapi hal tersebut? 
“ ya kalau orang sini kan cara ngomongnya halus, lemah lembut, sedangkan aku 
kan kalau ngomong cepet, keras juga, jadi aku pelanin buat nyesuaiin, meskipun 
aku ngga begitu bisa buat lemah lembut itu tapi aku coba bikin cara ngomongku 
yang ngga cepet, cara sosialisasi aku si ndak begitu masalah, soalnya orantuaku 
ngajarin aku ngga sok kenal sok deket kalau baru kenal, jadi ndak masalah, oh ya 
kalau makanan kan dulu aku ngga doyan banget sama gudeg, terus sayur- sayuran 
disini rasanya manis- manis banget, tapi sekarang ak nyoba belajar biar suka, dulu 
aku kalau pesen gudeg ngga pernah habis, aku ngga suka, tapi sekarang udah 
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habis, tapi di satu penjual, belum nyoba yang lain gimana, soalnya takut ngga 
suka juga.” 
4. Apakah terdapat persamaan budaya di Yogyakarta dengan budaya daerah asal 
Anda? 
“ ndak ada si, beda semua.” 
5. Bagaimana perasaan Anda ketika berada di tengah- tengah masyarakat mayoritas 
berkebudayaan Yogyakarta ? 
“ awalnya aku takut, mungkin karena di sana, di daerahku kan banyak orang Jawa 
disana kerjanya jadi kuli bangunan, pedagang, nah tau sendiri kan orang kalau 
pekerjaannya itu begitu kan keras sifatnya, sempet takut si, aku kira orang Jawa 
itu lebih keras dari orang sana, setelah aku kesini, kaget si sempat, kok orang Jawa 
malah halus ya, lemah lembut, beda banget sama pikiran aku. Sekarang aku 
nyaman si, aku senang di sini.” 
6. Sebelum ke Yogyakarta sebagai mahasiswa pendatang apakah Anda pernah 
mempelajari kebudayaan Yogyakarta ? 
“ engga, ngga pernah.” 
7. Apakah Anda merasa bangga dengan budaya Yogyakarta atau sebaliknya Anda 
merasa bangga dengan budaya daerah asal Anda? 
“ Bangga, menurut aku budaya sini patut untuk bangga, orang- orangnya halus, 
ramah,jadi bangga. Kalau lebih bangga mana si, sama ya, aku bangga sama 
budaya sini (Yogyakarta), tapi bangga juga sama budaya sana (Bangka Belitung), 
awalnya aku takut ketemu sama orang-orang Jawa, karena kan di Bangka orang-
orang Jawa itu terkenal kasar, kebanyakan orang Jawa disana kerja di tambang, 
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jadi kuli bangunan, sama pedagang, jadi karakternya emang keras, tapi setelah di 
Jogja, kok beda ya, jadi sebaliknya, setelah tahu aku jadi ngga takut lagi kenal 
sama orang Jogja, aku malah seneng sama karakter orang sini (Yogyakarta).” 
8. Menurut Anda, bagaimana karakteristik kebudayaan di Yogyakarta? 
“ orang Jawa itu sopan santun, lembut, terus ngga terlalu banyak omong, kalau 
ngomong diperhatiin, kaya misalnya takut nyinggung atau gimana, terus ramah 
orang- orangnya.” 
9. Menurut Anda, apa saja nilai positif dari lingkungan kebudayaan di Yogyakarta? 
“ kaya aku bilang tadi, orang Jogja ramah, sopan santun, takut nyinggung 
perasaan, ngga suka banyak omong, ya itu lah pokoknya.” 
10. Menurut Anda, apa saja nilai negatif dari lingkungan kebudayaan di Yogyakarta? 
“ itu kalau orang sini suka ngomong di belakang, ya mungkin karena mereka 
orangnya sopan, jadi ngga enak kalau ngomong langsung di depan, takut 
nyinggung juga mungkin, bisa jadi gitu.” 
11. Apakah Anda merasa memiliki kendala ketika berusaha menyesuaikan diri dengan 
lingkungan kebudayaan di Yogyakarta ?jika ada bagaimana kendala yang terjadi? 
“aku pernah satu kontrakan sama temenku, dari ngawi, jadi tuh aku sama dia udah 
2 tahun bareng gitu, terus tiba- tiba aku balik dari Jakarta, sampe di Jogja itu dia 
ngga sapa menyapa sama sekali, padahal aku satu kontrakan sama dia, dia ngga 
nyapa, ngga ada apa- apa, tiba- tiba dia gitu, aku ngga ngerti salahku apa. Aku 
cuma diem, karena dia ngga ngomong apa- apa, kecuali dia bilang salahku apa, 
atau dia kenapa, nah nanti aku pasti bicarain. Kalau aku ngerasa benar, aku ngga 
akan ngalah, ngga akan minta maaf, tetapi kalau aku salah aku minta maaf 
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12. Jika Anda pernah mengalami kendala dalam menyesuaikan diri dengan 
budaya Yogyakarta, Bagaimana sikap yang Anda lakukan dalam menanggapi 
kendala yang terjadi? 
“ aku diem.” 
13. Apa saja  usaha yang Anda lakukan untuk berusaha menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat yang berada di Yogyakarta? 
“ usaha ya itu aku nyesuaiin aja sama disini, kalau ngomong lebih dijaga aja, 
dipelanin, bahasa, sama makana juga, ya nyesuaiin aja lah intinya.” 
14. Apakah Anda merasa kesulitan dalam pemahaman mengenai bahasa Jawa? 
“ bahasa jadi kendala juga buat aku, tapi sejauh ini si ngga mengganggu banget, 
ya kan pake bahasa Indonesia juga bisa buat komunikasi, kalau mereka teman- 
temang pake bahasa Jawa juga aku ngerti dikit- dikit.” 
15. Apa usaha Anda dalam mempelajari bahasa Jawa? 
“ ada keinginan pengin belajar, aku punya pengalaman, jadi gini kalau disini 
(Yogyakarta) kan bahasanya beda banget sama disana (Bangka Belitung), kalau 
disini aku baru tahu kalau ada aturannya, ya tingkatannya, kalau disana (Bangka 
Belitung) kan bahasanya ndak ada gitu sama tingkatan, aku mraktekin gitu loh, 
kalau orang ngomong pake bahasa Jawa itu aku ngerti artinya apa, cuman kan aku 
ngga bisa bales, nah aku pengin coba- coba, jadi ceritanya pas aku main kerumah 
temenku orang kota gede, ibunya temenku tanya nih, mbak udah makan belum? 
Terus aku jawab, uwis, padahal ibunya temenku yang nanya kaya gitu, ibunya 
temenku cuma ketawa, mungkin dia tahu kalau aku bukan orang Jawa, yang kaget 
malah temenku, yaudah sempet rame lah jadi bahan candaan dikelas.” 
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16. Apakah Anda merasa kesulitan dalam berkomunikasi dengan masyarakat 
Yogyakarta? Jika iya jelaskan bagaimana kesulitan yang dialami? 
“ aku kalau orang ngomong pake bahasa Jawa itu aku ngerti, tapi kalau aku mau 
ngomong bahasa Jawa itu susah, setelah aku nyoba itu aku salah, jadi aku lebih 
hati- hati aja kalau ngomong pake bahasa Jawa. Takut salah lagi, jadi mending 
hati- hati aja, kalau belum yakin belum berani ngomong. ” 
17. Bagaimana perasaan Anda ketika berinteraksi dengan lingkungan kebudayaan di 
Yogyakarta? 
“ perasaan ya biasa aja, seneng juga iya si, soalnya kalau berinteraksi berarti kan 
nambah temen juga.” 
18. Bagaimana upaya Anda dalam melakukan hubungan sosial di lingkungan 
kebudayaan Yogyakarta? 
“ sering membaur aja sama temen- temen, dikelas juga teman di asrama, jadi ndak 
masalah juga hubungan sosial nggak begitu masalah.” 
19. Apakah Anda pernah berpartisipasi secara sosial dengan masyarakat di 
lingkungan Yogyakarta? 
 “ dulu waktu masih ngontrak di Samirono Baru sering ikut kegiatan di lingkungan 
kontrakan, sering diajak pengajian, kerja bakti sama bu RT, kegiatan dikelas si, 
aku paling ikut main sama temen- temen, ke pantai, kemana aja tempat- tempat 
yang asik.” 
 
20. Bagaimana perasaan Anda pada saat mengikuti partisipasi sosial tersebut? 





Wawancara kedua dengan subyek 
Tanggal/ Waktu : Jum’at, 15 April 2016/ Pukul 07.15 
Tempat  : Lare Solo ( cafe teh). 
Identitas Subyek 
1. Nama     :   IR 
2. Alamat daerah Asal  : Jalan Lingkar Barat Lingkungan Kenanga 
001/-, Desa/Kelurahan Kenanga, Kecamatan Sungai Liat. 
3. Tempat tinggal di Yogyakarta: Asrama di daerah Condong Catur, Sleman, 
Yogyakarta. 
Daftar pertanyaan wawancara, sebagai berikut : 
B. Strategi Akulturasi Psikologis yang digunakan Mahasiswa Pendatang 
Angkatan Tahun 2012. 
1. Lebih sering mana interaksi sosial Anda  dengan masyarakat kebudayaan 
Yogyakarta atau masyarakat yang berasal dari daerah asal Anda ? 
“ intensitas aku ketemu sama teman dari Bangka sama Jogja, ya sama. Cuma 
kalau dilihat dari aku baru bangun, trus aktifitas, habis itu mau merem lagi, itu si 
orang Bangka, karena aku kan tinggal di asrama Bangka, tapi aku juga ngga nutup 
interaksi sama orang Jogja.” 
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2. Apakah Anda masih menggunakan bahasa dari daerah asal Anda dalam 
melakukan interaksi sosial di lingkungan Yogyakarta? 
“ kalau di asrama aku masih pake bahasa Bangka, tetapi kalau di kelas aku sering 
pake bahasa Indonesia.” 
3. Jika Anda bisa memilih, di masyarakat kebudayaan mana Anda akan tinggal? 
“ aku ngga tau ya di lingkungan mana, tapi kalau dilihat dari karakter orangnya, 
orang Jogja yang lembut dan ngga kasar si di Jogja, tapi kalau di Bangka 
meskipun orangnya kasar juga mereka itu kesannya jujur, apa adanya, jadi ngga 
tau juga si.” 
4. Apakah Anda menerapkan nilai-nilai kebudayaan yang berasal dari daerah asal 
Anda di lingkungan kebudayaan Yogyakarta ? 
“ nggak maksa juga, aku nyesuain aja sama nilai- nilai disini, kalau di asrama 
sama teman asal dari Bangka ya nyesuaiin juga, nyesuaiin sama orang sana beda 
juga sama orang sini. Orang disana kan paham kalau pake bahasa Bangka, jadi ya 
ngga papa aku pake bahasa sana, tapi kalau di kampus, dikelas itu pake bahasa 
Indonesia. Ya semua lah aku harus nyesuaiin juga.” 
5. Apakah Anda membiasakan diri dengan kebudayaan di Yogyakarta? 
“aku si nyesuain aja sama nilai- nilai disini, kalo lagi disini bawaan karakter dari 
daerahku aku kurangi, contohnya cara ngomong aku, kalau bawaan dari Bangka 
aku kalo ngomong kan keras terus cepet juga, ya disini aku nyesuaiin aja, jadi aku 
pelanin sama lambatin.” 




“ Dulu aku ngga cocok banget sama makanan disini habis manis banget gitu, aku 
ngga terlalu suka. Bahkan makan sayur aja manis, semuanya manis, sampe- 
sampe aku sempet berat badanku turun dua kilo gara- gara ngga doyan makan 
disini, tapi sekarang aku nyoba biasain si, nyoba- nyoba nyesuaiin, malahan yang 
dulunya aku ngga doyan gudeg, sekarang mesipun aku belum pernah nyoba selain 
gudeg itu, tapi lumayanlah aku udah habis satu piring kalo makan disitu, tapi ngga 
doyan itu lho yang pedes warnanya merah (krecek).” 
7. Apakah Anda membatasi interaksi sosial Anda dengan masyarakat lingkungan 
kebudayaan di Yogyakarta? 
“ aku ngga pernah membatasi siapapun untuk berteman sama aku, tapi aku liat 
orangnya kalau aku ngga sreg atau keliatan orang ini ngga perlu di deketin , mau 
asalnya dari Bangka, jawa, sumatera, mana aja, ngga bakal tak deketin, mungkin 
itu bagian dari prinsip aku ya, tapi kalo dikelas si aku sama siapa aja berteman, 
ngga ngebatasi.” 
8. Apakah Anda membatasi interaksi sosial Anda dengan masyarakat lingkungan 
kebudayaan di daerah asal Anda? 
“ engga juga, aku tinggal di asrama juga bareng sama mereka, teman- teman dari 
daerah asal.” 
9. Menurut Anda, apakah Anda bisa menyesuaikan diri di lingkungan Yogyakarta? 
“ menurut aku bisa si, aku punya banyak temen disini, dikelas juga.” 
10. Menurut Anda, Anda lebih nyaman berada di lingkungan kebudayaan Yogyakarta 
atau lingkungan kebudayaan daerah asal Anda ? 
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“ mungkin kalau misalnya sekarang si rasanya nyaman di Jogja, karena kan aku 
sekarang tinggal di Jogja, tapi kalau aku balik kesana (Bangka Belitung) itu bisa 
berubah. Soalnya aku ngehabisin waktu disini (Jogja) jadi untuk sekarang aku 
nyaman disini”  
11. Apakah Anda mempunyai pengalaman negatif dengan masyarakat kebudayaan di 
Yogyakarta? 
“ pengalaman negatif nggak ada.” 
12. Apakah Anda mempunyai pengalaman negatif dengan masyarakat kebudayaan 
daerah asal Anda? 
“  pengalaman aku, aku ngerasa kalau lagi ngobrol, berlima nih misalnya yah, 
yang dari Sumatera cuma aku doang, nanti kalau misalnya ngobrol gitu yang 
ditanggepin pasti temen- temen Jawa dulu baru aku, aku ngerasa kaya gitu, 
mungkin mereka ngga bermaksud, mereka kan juga susah mau komunikasi sama 
aku, kalau sesama orang Jawa kan kalau mau ngobrol pake bahasa Indonesia kan 
nggaenak, mereka mau pake bahasa Jawa gitu kan, kalau mereka lagi ngomong, 













Wawancara pertama dengan subyek 
Tanggal/ Waktu : Selasa, 12 April 2016/ pukul 10.00 WIB 
Tempat  : Gazebo kampus FIP, UNY. 
Identitas Subyek 
1. Nama      : RD 
1. Alamat daerah Asal  : JL. RE. Martadinata 029/ 006, Desa Pagar 
Dewa, Kec. Selebar, Bengkulu. 
2. Tempat tinggal di Yogyakarta: Kontrakan di daerah Monjali, Yogyakarta. 
Daftar pertanyaan wawancara, sebagai berikut : 
A.Penyesuaian Diri Mahasiswa Pendatang Angkatan Tahun 2012 di 
Lingkungan Kebudayaan Yogyakarta. 
1. Sebagai mahasiswa pendatang, bagaimana tanggapan anda mengenai lingkungan 
kebudayaan di Yogyakarta? 
“ budaya Yogyakarta itu beda sama budaya lain di Indonesia, punya hasil yang 
unik, kaya batik, kain, musiknya, orang- orangnya, tempatnya, itu bisa dibilang 
khas, jadi orang kalau tahu itu pasti tahu itu dari Jogja.”  




“ perbedaan orang Bengkulu itu keras, sifatnya keras, kalau ngomong juga keras, 
kaya aku ini banyak yang bilang kalau ngomong suka keras, seing kalau dikelas, 
perasaanku aku ngomong itu biasa aja, tapi teman- teman suka ngira aku marah, 
susah ya kalau mau niru orang sini yang lemah lembut, udah bawaan juga mau 
apalagi.” 
3. Jika terdapat perbedaan kebudayaan, bagaimana upaya yang Anda lakukan untuk 
menyikapi hal tersebut? 
“ menurutku jadi diri sendiri aja lah, ngga kepengaruh juga sama orang lain, kalau 
aku merasa benar, ya ngapain juga berubah jadi orang yang lemah lembut, kalau 
aku coba berubah tapi aku nglakuin yang ngga baik, ya sama aja, budaya 
Bengkulu juga ngga jelek juga, aku kan perempuan juga merantau, jadi pribadiku 
juga harus kuat, keras, tegar, jadi ngga gampang di jahatin orang juga.” 
4. Apakah terdapat persamaan budaya di Yogyakarta dengan budaya daerah asal 
Anda? 
“ persamaan kayaknya ngga ada.” 
5. Bagaimana perasaan Anda ketika berada di tengah- tengah masyarakat mayoritas 
berkebudayaan Yogyakarta ? 
“ biasa aja.” 
6. Sebelum ke Yogyakarta sebagai mahasiswa pendatang apakah Anda pernah 
mempelajari kebudayaan Yogyakarta ? 
“ belajar ndak pernah.” 
7. Apakah Anda merasa bangga dengan budaya Yogyakarta atau sebaliknya Anda 
merasa bangga dengan budaya daerah asal Anda? 
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“ aku si lebih bangga sama budayaku, orang- orang disini (Yogyakarta) sifatnya 
aku ndak suka, gimana juga aku lebih bangga orang-orang Bengkulu.” 
8. Menurut Anda, bagaimana karakteristik kebudayaan di Yogyakarta? 
“ kalau dari budayanya aku sendiri kurang tahu ya, Cuma denger- denger aja ada 
tarian Jawa, terus budaya keratonnya masih nampak, sistimnya masih seperti 
kerajaan gitu , tapi kalau dari orang- orangnya si lemah lembut, malah justru 
menurut aku sifat yang begitu kesannya kaya pasrah aja mau digimanain juga, 
misalnya kalau di jalan suka ada yang seenaknya, kalau orang sini main ampun 
juga, kalau tempatku (Bengkulu), ngga bisa main ampun gitu aja, terus kalau beli 
makan nih, terus ngga datang- datang, wah pernah nih aku marahin juga 
penjualnya, udah nunggu 1 jam pula ngga dikasih- kasih, malah yang datang 
sesudah aku nih dia kasih, tapi kalo orang sini (Yogyakarta) mana berani, jadi 
menurutku orang sini kurang berani, suka ngomongin orang kalau di belakang, 
menurut Ibuku itu juga sama, kalau orang Jogja suka ngomongin orang 
dibelakang.” 
9. Menurut Anda, apa saja nilai positif dari lingkungan kebudayaan di Yogyakarta? 
“ positifnya mungkin dari adat – adatnya itu khas, budaya Jogja sering ada kaya 
kirab budaya, atau adat di keratonnya, yang khas.” 
10. Menurut Anda, apa saja nilai negatif dari lingkungan kebudayaan di Yogyakarta? 
“ Kalau negatif itu dari karakter sifat orangnya yang halus, karena lembek gitu, 
terus yang aku paling ngga suka nih, orang- orang sini (Yogyakarta) itu sukanya 
ngomongin orang di belakang, pernah itu ada kejadian di kelas itu temenku si VD, 
itu deket sama aku dari awal, aku ceritakan semua, eh main belakang dia 
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ngomong seenaknya, sudah marahlah aku sama dia, sudah ngga deket lagi jadinya 
sama dia. Itu ibu aku sudah bilang dari awal juga, kalau orang disini (Yogyakarta) 
itu kaya gtu kan.” 
11. Apakah Anda merasa memiliki kendala ketika berusaha menyesuaikan diri dengan 
lingkungan kebudayaan di Yogyakarta ?jika ada bagaimana kendala yang terjadi? 
“ pernah aku di bilang sama temanku, kalau omong di kelas itu jaga perasaan 
teman lain, katanya temanku ada yang ndak suka, jadi waktu itu waktu kuliah 
semester berapa ya aku lupa antara 3 atau 4 itu aku inget dosennya itu pak Dardiri, 
kita ada tugas kelompok nah aku sekelompok sama temanku FT itu aku sampein 
pendapatku nah kalau yang namanya pendapat kan bebas ya, dia bilang 
pendapatku ndak benar lah, aku ndak terima aja, pendapat bebas dong, nah dia 
bilang salah juga. Terus dia omong di belakang kalau aku ini egoislah sama 
teman, aku ndak suka dia omong itu gara- gara kejadian itu. ” 
12. Jika Anda pernah mengalami kendala dalam menyesuaikan diri dengan budaya 
Yogyakarta, Bagaimana sikap yang Anda lakukan dalam menanggapi kendala 
yang terjadi? 
“ ngga bisa, kalau kita benar, kita ungkapkan. Aku tegur dia, karena dia omongin 
aku di belakang, aku bilang lah, kamu kalau mau ngomong di depan saja, main 
omong di belakang, munafik kamu itu. Ngga cuma dikelas kalau dikelas ada apa- 
apa ngomong langsung, mau dimana juga kita haruslah begitu. Aku benar juga, 
ngapain takut.” 
13. Apa saja  usaha yang Anda lakukan untuk berusaha menyesuaikan diri dengan 
lingkungan kampus, dan lingkungan masyarakat yang berada di Yogyakarta? 
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“ biasa aja si, usaha ndak juga.” 
14. Apakah Anda merasa kesulitan dalam pemahaman mengenai bahasa Jawa? 
“ bahasa Jawa emang susah menurutku itu banyak aturan itu jadi susah buat di 
pahami.” 
15. Apa usaha Anda dalam mempelajari bahasa Jawa? 
“ belajar bahasa Jawa ndak juga, aku kalau ngomong pakai bahasa Indonesia, 
temen- temen ngerti juga, kalau mereka pakai bahasa Jawa, kadang- kadang aku 
ngerti, tapi ndak semua juga, ya mungkin karena udah biasa dengar dikelas 
mereka bicara, kalau aku pakai bahasa sini (Yogyakarta) ndak bisa aku. 
Dikontrakan aku pakai bahasa Bengkulu.” 
16. Apakah Anda merasa kesulitan dalam berkomunikasi dengan masyarakat 
Yogyakarta? Jika iya jelaskan bagaimana kesulitan yang dialami? 
“ ndak juga, kan ada bahasa Indonesia, ngapain susah lah, negara kita sudah mikir 
itu kita banyak beda bahasa, tapi ada bahasa Indonesia biar jadi satu, jadi 
gampang juga mau komunikasi.” 
17. Bagaimana perasaan Anda ketika berinteraksi dengan lingkungan kebudayaan di 
Yogyakarta? 
“ biasa juga.” 
18. Bagaimana upaya Anda dalam melakukan hubungan sosial di lingkungan 
kebudayaan Yogyakarta? 
“ ndak ada upaya. Aku anggap santai lah kaya di pantai.” 




“ ndak pernah si ikut begitu, paling kaka aku yang ikut kumpul sama tetangga. 
Males juga sama tetanggaku itu, kalau berisik suka marah. Kalau di kelas, aku 
seringnya main sama ADP. Sama sodara- sodara, temen- temen dari Bengkulu 
juga sering, paling itu si.” 
20. Jika Anda pernah melakukan partisipasi sosial dengan masyarakat di lingkungan 
Yogyakarta, bagaimana perasaan Anda pada saat mengikuti partisipasi sosial 
tersebut? 
“ ndak pernah si ikut begitu, paling kaka aku yang ikut kumpul sama tetangga. 
Males juga sama tetanggaku itu, kalau berisik suka marah. Kalau di kelas, aku 
seringnya main sama ADP. Sama sodara- sodara, temen- temen dari Bengkulu 
















Wawancara kedua dengan subyek 
Tanggal/ Waktu : Jum’at, 22 April 2016/ Pukul 18.30. 
Tempat  : Kontrakan Subyek. 
Identitas Subyek 
1. Nama     :   RD. 
2. Alamat daerah Asal  : JL. RE. Martadinata 029/ 006, Desa Pagar 
Dewa, Kec. Selebar, Bengkulu. 
3. Tempat tinggal di Yogyakarta: Kontrakan di daerah Monjali, Yogyakarta. 
Daftar pertanyaan wawancara, sebagai berikut : 
B. Strategi Akulturasi Psikologis yang digunakan Mahasiswa Pendatang 
Angkatan Tahun 2012. 
1. Lebih sering mana interaksi sosial Anda  dengan masyarakat kebudayaan 
Yogyakarta atau masyarakat yang berasal dari daerah asal Anda ? 
“kalau ditanya intensitas buat ketemu, aku lebih sering kumpul sama temen- 
temen dari Bengkulu, karena temen dari kakak sama sepupu aku yang berasal dari 
Bengkulu juga sering main ke kontrakan, terus kita sering kumpul bareng, main 
bareng. Nah kalau sama temen kelas si paling sama ADP, sering juga dia nginep 




2. Apakah Anda masih menggunakan bahasa dari daerah asal Anda dalam 
melakukan interaksi sosial di lingkungan Yogyakarta? 
“ ndak juga si, aku pake bahasa Indonesia kalau di kampus, tetapi kalau di 
kontrakan iya aku pake bahasaku dari Bengkulu, soalnya dari dulu aku itu biasa 
pake bahasa itu kalau ngomong sama abangku, ya biasa lah sama teman- temanku 
juga, jadi biasa aja.” 
3. Jika Anda bisa memilih, di masyarakat kebudayaan mana Anda akan tinggal? 
“ Bengkulu lah. Soalnya disana itu nyaman sama lingkungannya, orang- 
orangnya.” 
4. Apakah Anda menerapkan nilai-nilai kebudayaan yang berasal dari daerah asal 
Anda di lingkungan kebudayaan Yogyakarta ? 
“ ndak tau juga, kalau aku si ngga pernah mikir mau pake budaya mana juga, 
lagipula aku mikirnya jadi diri aku sendiri aja, ngapain kepengaruh orang lain.” 
5. Apakah Anda membiasakan diri dengan kebudayaan di Yogyakarta? 
“ ya begini lah, aku si terbiasa, cuma masih ngga suka aja sama lingkungannya, 
jadi kalau terbiasa ya harus terbiasa, gimanapun juga aku kan lagi kuliah disini, 
harus sampe lulus juga, kan udah dikasih kepercayaan sama orangtua buat kuliah 
juga, kalau aku mikirnya aku disini itu punya tujuan yang harus diselesaikan itu 
kuliah, selebihnya aku anggap santai aja, meskipun aku ngga suka sama 
lingkungan disini juga, yang penting kan abangku, aku juga punya teman banyak 
disini yang sama dari daerahku, jadi ngga mikir banget, cuma ya kadang- kadang 
tetep si ngerasa ngga suka aja.” 
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6. Apakah Anda merasa cocok dengan cita rasa yang khas dari makanan di 
Yogyakarta? 
“ kalau makanan, aku orangnya doyan makan, terus disini kan juga banyak 
pilihan, aku si santai kalau soal makanan, mau cari makanan khas sumatera juga 
ada kan, terus aku juga doyan makanan sini, meskipun ngga semua, tapi kalau 
soal makanan aku si ngga masalah.” 
7. Apakah Anda membatasi interaksi sosial Anda dengan masyarakat lingkungan 
kebudayaan di Yogyakarta? 
“ya sebenarnya banyak si teman di kelas, sama semuanya ya teman, tapi yang 
deket sama aku ada namanya ADP. Kalau aku si ngga ngebatasin interaksi sama 
semua teman, cuma untuk dekat ya pilih- pilih, takutnya orangnya ngga cocok 
atau gimana.” 
8. Apakah Anda membatasi interaksi sosial Anda dengan masyarakat lingkungan 
kebudayaan di daerah asal Anda? 
“ ngga, ngga pernah, malah lebih dekat sama teman- teman dari Bengkulu.” 
9. Menurut Anda, apakah Anda bisa menyesuaikan diri di lingkungan Yogyakarta? 
“ sebenarnya aku ngrasa sulit si untuk biasain diri aku sama orang- orang Jogja, 
banyak ngga cocoknya juga kalau dipikir-pikir, soalnya dari awal sebelum aku ke 
Jogja, aku udah mikir kalau sifatnya orang Jogja itu ngga cocok sama aku, aku 
taunya dari ibu aku, waktu pertama kali ibu aku tau kalau aku mau kuliah di Jogja, 
ibu aku tanya “kamu yakin mau kuliah di Jogja? Orang Jogja kamu tau sendiri 
gimana, ibu sudah sering cerita. Kata ibu aku gitu, awalnya ragu mau kuliah di 
Jogja tapi mau gimana lagi orang ketrimanya disini (Yogyakarta).”  
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10. Menurut Anda, Anda lebih nyaman berada di lingkungan kebudayaan Yogyakarta 
atau lingkungan kebudayaan daerah asal Anda ? 
“ kalau ditanya nyaman apa engga, ya sebenarnya lebih nyaman di Bengkulu, 
disana banyak keluarga, ada orangtua, terus orang- orangnya juga kan banyak 
yang cocok juga, karena sama, nah kalau disini orang- orangnya beda banget, jadi 
kalau ditanya nyaman mana, ya nyaman disana (Bengkulu).” 
11. Apakah Anda mempunyai pengalaman negatif dengan masyarakat kebudayaan di 
Yogyakarta? 
“ itu paling di kelas, yang mba tahu sendiri VD itu bilang aku di belakang, aku 
ndak terima aja, ya itu lah tau sendiri orang sini gimana.” 
12. Apakah Anda mempunyai pengalaman negatif dengan masyarakat kebudayaan 
daerah asal Anda? 












Wawancara pertama dengan subyek 
Tanggal/ Waktu : Senin, 4 April 2016/ pukul 18.30 WIB. 
Tempat  : Kos- kosan Subyek. 
Identitas Subyek 
1. Nama     : AS 
2. Alamat daerah Asal  : Dusun Salapa, desa Muntei, Kec. Siberut 
Selatan, Mentawai. 
3. Tempat tinggal di Yogyakarta: Kos-kosan di daerah Samirono. 
Daftar pertanyaan wawancara, sebagai berikut : 
A. Penyesuaian Diri Mahasiswa Pendatang Angkatan Tahun 2012 di 
Lingkungan Kebudayaan Yogyakarta. 
1. Sebagai mahasiswa pendatang, bagaimana tanggapan anda mengenai lingkungan 
kebudayaan di Yogyakarta? 
“ keseluruhan orang Jogja itu halus, kalau ramah si engga seperti orang Mentawai, 
tapi kalau disini itu banyak pantangan- pantangan, nah ini juga yang kadang- 
kadang kita ndak ngerti terus  ditegurlah kita, kaya kita waktu makan sambil 
berdiri, minum sambil berdiri, itu ternyata ndak boleh, saya baru tahu nih kalau 
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disini, bersiul di bukit juga ndak boleh, artian kita nih harus mikir- mikir kalau 
mau nglakuin sesuatu, banyak pantangan- pantangan yang ndak boleh juga. 
Orang- orang disini (Yogyakarta), ngerokok minum keras itu sudah biasa, ya 
dalam artian itu ndak begitu jadi masalah, ndak seperti tempat kami (Mentawai).” 
2. Apakah terdapat perbedaan budaya di Yogyakarta dengan budaya daerah asal  
Anda? 
“perbedaan disana (Mentawai) sapa menyapa itu biasa, tapi disini (Yogyakarta) 
kalau pengalaman saja, kita tidak kenal disini itu rasanya aneh menyapa, kalau 
tempat kami mungkin karena sudah saling kenal , baik itu adek atau kaka kami 
walaupun itu orang lain, pasti akan menyapa, apalagi kalau datang orang asing ya 
harus menyapa. Disini mungkin beda juga, seperti ada siapa lo siapa gue artinya 
kalau disini kita harus lihat orang, tidak semuanya suka sapa menyapa, kita kesini 
bahkan ke orangtua tidak harus menyapa, artinya kita tahu bedanya. Lalu kalau 
orang disana (Mentawai) itu cara menyapanya bukan pake jabat tangan, tapi kita 
itu kaya “tos” itu lho, mau tua muda, ke orangtua juga gitu, kalau disini aku 
kurang paham gimana juga cara yang dalam artian benar. Kalau disini 
(Yogyakarta) itu ngerokok itu sudah biasa, artian orang ngerokok di depan orang 
yang lebih tua itu boleh- boleh saja, kalau di tempat kami nih mau ngerokok di 
depan orang yang lebih tua juga padahal itu orang lain ya ndak berani, main 
umpet lah kita, karena rata- rata prinsip budaya orang Mentawai, pemikiran orang- 
orang kami itu uang yang kami miliki terus kami bakar. Sampai disini juga sempat 
kaget juga kalau orang- orang disini (Yogyakarta) suka minum minuman keras, 
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kalau di tempat kita orang- orang yang suka minum berarti preman- preman saja, 
paling yang ndak sekolah, ya paling itu tuak.” 
3. Jika terdapat perbedaan kebudayaan, bagaimana upaya yang Anda lakukan untuk 
menyikapi hal tersebut? 
“kalau benar contohnya budaya Mentawai kan orang- orangnya ngga suka minum 
keras, ngerokok juga rasanya malu, orangnya ramah juga, nah aku terapin lah 
budaya itu, artian kita tetep jadi orang Mentawai.” 
4. Apakah terdapat persamaan budaya di Yogyakarta dengan budaya daerah asal 
Anda? 
“ndak ada si persamaan itu.” 
5. Bagaimana perasaan Anda ketika berada di tengah- tengah masyarakat mayoritas 
berkebudayaan Yogyakarta ? 
“ perasaan ya, perasaan kita lebih ke biasa saja, senang itu kalau sama teman- 
teman dari Mentawai kita kumpul, main bareng itu senang lah kita, soalnya kita 
kalau kumpul- kumpul itu ketawa ketawa lah kita.” 
6. Sebelum ke Yogyakarta sebagai mahasiswa pendatang apakah Anda pernah 
mempelajari kebudayaan Yogyakarta ? 
“ ngga pernah.” 
7. Apakah Anda merasa bangga dengan budaya Yogyakarta atau sebaliknya Anda 
merasa bangga dengan budaya daerah asal Anda? 
“ kalau kita, ndak terlalu bangga, kalau bangga kita sama Mentawai, kalau disana 
orang- orangnya itu ramah, senang kita disana, bangga kita sama budaya sana 
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(Mentawai). Ya ini poster karena aku bangga sama budaya sana (Mentawai), 
hebat orang sana nih, susah buat tato sana (Mentawai), beda tato biasa.” 
8. Menurut Anda, bagaimana karakteristik kebudayaan di Yogyakarta? 
“ halus, orang Jogja halus, ndak kaya kita nih, orang bilang kasar kalau disini, 
mungkin orang tak paham kalau karakter kami nih memang kasar. Kalau 
negatifnya nih,  yang sulit diterima itu ketika mereka omong dibelakang, artinya 
orang itu ngga terbuka, kita dengar dari teman, artinya kalau mau sampaikan jujur 
saja, kalau negur di depan itu biasa, kalau orang Sumatera itu biasa, justru itu 
yang diinginkan.” 
9. Menurut Anda, apa saja nilai positif dari lingkungan kebudayaan di Yogyakarta? 
“ apa ya, kalau positif aku kurang pahamlah itu apa.” 
10. Menurut Anda, apa saja nilai negatif dari lingkungan kebudayaan di Yogyakarta? 
“ ya mungkin itu orang- orang sini itu suka ngomong lah di belakang, dalam 
artian ngga jujur itu, ya ndak suka sapa menyapa, minum keras, rokok, ya itu lah.” 
11. Apakah Anda merasa memiliki kendala ketika berusaha menyesuaikan diri dengan 
lingkungan kebudayaan di Yogyakarta ?jika ada bagaimana kendala yang terjadi? 
“pengalaman kita di kelas nih. Yang aku pernah kesal, marah sekali, karena 
main booking tempat duduk kita ndak nyangka, jadi ada mata kuliah pribadi 
konselor itu di beri kertas lalu di tulis bagaimana kebaikan keburukan orang ini, 
ngga perlu ada namanya.” 
12. Jika Anda pernah mengalami kendala dalam menyesuaikan diri dengan budaya 




“Sempat kita baca di kertas kita, kalau keburukan kita nih, suka ngomong bahasa 
kasar, kotor, orangnya  kasar, saya ndak tahu kasar maksudnya pas kita emosi, itu 
kita bilang, memang kita bilang bahasa kotor juga waktu itu. Disitu di depan 
teman, kita bilang kalau rasanya kita punya salah, kita minta maaf. Semua teman- 
teman diam, mungkin mereka kaget kalau kita nih tahu yang mereka pikir tentang 
kita, ngga ada nama juga di kertas kan.Untung bu Eva bantu juga buat omong.” 
13. Apa saja  usaha yang Anda lakukan untuk berusaha menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat yang berada di Yogyakarta? 
“ kalau kita itu biasa saja juga, selama ndak ada masalah, sampai juga berantem 
main pukul itu ndak ada si.” 
14. Apakah Anda merasa kesulitan dalam pemahaman mengenai bahasa Jawa? 
“ pertama pernah kita dikerjain teman, coba sebutkan ini sama cewe, padahal itu 
kata jorok, terus kita dikasih tahu teman lainitu jorok, kita tahu  itu ndak bener 
mereka, kalau bahasa, susah ya, logat bahasa itu sudah susah, kalau sekarang 
mereka dengar kita omong itu suka ketawa, pernah mereka ngumpul, lalu mereka 
omong, terus ketawa, tahu kita mereka ketawakan kita, tapi mau omongnya susah, 
sampaikan saja pakai bahasa Indonesia.” 
15. Apa usaha Anda dalam mempelajari bahasa Jawa? 
“ Kalau belajar ndak juga, paling kalau teman- teman coba ngomong ini ke cewe, 
kita cari tahu dulu di kamus bahasa Jawa, ndak mau kita lagi di kerjain, malu 
kita.” 
16. Apakah Anda merasa kesulitan dalam berkomunikasi dengan masyarakat 
Yogyakarta? Jika iya jelaskan bagaimana kesulitan yang dialami? 
 201 
 
“ kesulitan itu, kalau kita pake bahasa itu mereka suka ketawa, ndak tahu kenapa, 
kalau kita pakai bahasa itu bahasa Indonesia, jadi ndak masalah, karena kita pikir 
mereka paham bahasa Indonesia, cuma memang lah kalau kita pakai bahasa, 
mereka itu ketawa.” 
17. Bagaimana perasaan Anda ketika berinteraksi dengan lingkungan kebudayaan di 
Yogyakarta? 
“ kita diam lah di kelas, interaksi jarang, itu perasaan kita ndak ada perasaan apa 
juga.” 
18. Bagaimana upaya Anda dalam melakukan hubungan sosial di lingkungan 
kebudayaan Yogyakarta? 
“ ndak ada upaya.” 
19. Apakah Anda pernah berpartisipasi secara sosial dengan masyarakat di 
lingkungan Yogyakarta? 
“ kalau lingkungan sosial sini kita si ndak ada. Di kelas pernah sekali, ikut 
kemping ke bukit pantai, itupun aku terpaksa karena dibilang ini yang terakhir 
kali, ndak enak juga kalau mau nolak itu juga main terakhir teman kelas. ” 
20. Jika Anda pernah melakukan partisipasi sosial dengan masyarakat di lingkungan 
Yogyakarta, bagaimana perasaan Anda pada saat mengikuti partisipasi sosial 
tersebut? 






Wawancara kedua dengan subyek 
Tanggal/ Waktu : Rabu, 20 April 2016/ Pukul 15.30. 
Tempat  : Depan Gedung Rektorat UNY. 
Identitas Subyek 
1. Nama     :   AS. 
2. Alamat daerah Asal  : Dusun Salapa, desa Muntei, Kec. 
Siberut Selatan, Mentawai. 
3. Tempat tinggal di Yogyakarta: Kos-kosan di daerah Samirono. 
Daftar pertanyaan wawancara, sebagai berikut : 
B. Strategi Akulturasi Psikologis yang digunakan Mahasiswa Pendatang 
Angkatan Tahun 2012. 
1. Lebih sering mana interaksi sosial Anda  dengan masyarakat kebudayaan 
Yogyakarta atau masyarakat yang berasal dari daerah asal Anda ? 
“ kalau kita lebih sering ketemu sama orang mentawai, karena apa, kita anak- 
anak Mentawai sering kumpul, teman-teman Mentawai sering main ke kosku, 
sering main lah kita kemana. Nih kita buat jaket sama, kalau orang Mentawai itu 
kompak lah kita, sama merantau ke Jawa.”  
2. Apakah Anda masih menggunakan bahasa dari daerah asal Anda dalam 
melakukan interaksi sosial di lingkungan Yogyakarta,? 
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“ pernah saya merasa bingung ya, mereka (teman-teman dikelas) kalau kumpul 
pakai bahasa Jawa, mereka (teman- teman di kelas) tertawakan saya, ya kadang 
saya ngerti, tapi saya mau ngomong susah, ketika mereka (teman- teman dikelas) 
pakai bahasa Jawa, kita sampaikan saja pakai bahasa Indonesia. Kalau presentasi 
di kelas, kita suka diketawain sama mereka (teman- teman di kelas), ngga tau 
kenapa, mereka bilang bahasa kita lucu” 
3. Jika Anda bisa memilih, di masyarakat kebudayaan mana Anda akan tinggal? 
“ Mentawai lah.” 
4. Apakah Anda menerapkan nilai-nilai kebudayaan yang berasal dari daerah asal 
Anda di lingkungan kebudayaan Yogyakarta ? 
“ apa ya, bingung juga, kita itu sering bareng sama teman Mentawai, ya mungkin 
masih pakai, cuma aku ndak paham apa lah itu juga.” 
5. Apakah Anda membiasakan diri dengan kebudayaan di Yogyakarta? 
“ ya hidup disini kan kita. “ 
6. Apakah Anda merasa cocok dengan cita rasa yang khas dari makanan di 
Yogyakarta? 
“ cocok si ndak begitu, tapi ndak masalah buat kita, makan apa saja kenyang kan 
yang penting.” 
7. Apakah Anda membatasi interaksi sosial Anda dengan masyarakat lingkungan 
kebudayaan di Yogyakarta? 
“ kalau kita mau terbuka, juga teman itu yang ndak mau mereka, ndak ngerti 
kenapa juga, kalau ER, RJ mereka rutin ke kosku, dalam artian mereka dekat, nah 
kalau di kelas juga mending aku diam, kalau teman ya paling ER, RJ juga. 
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Masalahnya pernah juga kita sms teman- teman, kaya WD, sama yang lain juga, 
mereka ndak mau respon, kemarin kan WD jadi ketua kelas, dia ngga ngabarin 
kita, sering kita ndak  nerima informasi dari teman- teman. Kita dikampus selesai 
kuliah, pulang lah langsung, ngga ikut apa- apa juga, sekalipun nunggu ada jeda 
kuliah itu kita tetap pulang ke kos dulu.” 
8. Apakah Anda membatasi interaksi sosial Anda dengan masyarakat lingkungan 
kebudayaan di daerah asal Anda? 
“ membatasi dalam artian ngga dekat sama teman- teman yang lain selain erik, 
rijal, memang ngga dekat, tapi kalau membatasi itu ndak tahu itu gimana.” 
9. Menurut Anda, apakah Anda bisa menyesuaikan diri di lingkungan Yogyakarta? 
“ mungkin ndak begitu, soalnya kita dekat sama teman- teman sana.” 
10. Menurut Anda, Anda lebih nyaman berada di lingkungan kebudayaan Yogyakarta 
atau lingkungan kebudayaan daerah asal Anda ? 
“ kurang nyaman juga, mungkin lebih ke perasaan harus mau ya, dalam artian kita 
mau tidak mau kan sekarang kita di Jogja, jadi mau tidak mau ya harus 
menyesuaikan, kalau nyaman mungkin beda, di Mentawai kita dari lahir tinggal, 
sampai besar pula, kalau disini kan sebentar, ngga selama disana (Mentawai), 
kalau lebih nyaman, ya disana (Mentawai), banyak teman, kalau di kelas tidak 
banyak teman.” 
11. Apakah Anda mempunyai pengalaman negatif dengan masyarakat kebudayaan di 
Yogyakarta? 
“ jadi waktu di kelas, aku pernah kesal, marah sekali, karena main booking tempat 
duduk, jadi kita ini masuk ke kelas, lalu mau duduk, tanyalah kita, ini kursi 
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kosong? Endak sudah ada, saya angkat kursi itu, kampus bapak kalian ini !kita 
bilang, dari situ mereka lihat kita ini pemarah, kita cuma ndak terima, kita sudah 
datang awal,  juga duduk di belakang, kampus kok kaya gitu ya sistimnya, kalo 
teman akrab misalnya nih, udahlah ditaruh HP, binder, padahal orangnya belum 
datang.” 
12. Apakah Anda mempunyai pengalaman negatif dengan masyarakat kebudayaan 
daerah asal Anda? 




















Wawancara pertama dengan subyek 
Tanggal/ Waktu : Senin, 11 April 2016/ pukul 14.05 WIB. 
Tempat  : Asrama Subyek. 
Identitas Subyek 
1. Nama     : AN 
2. Alamat daerah Asal  : Longpadi, Krayan, Kabupaten Nunukan, 
Kalimantan Utara. 
3. Tempat tinggal di Yogyakarta: Asrama Kalimantan Timur di daerah 
Babarsari. 
Daftar pertanyaan wawancara, sebagai berikut : 
A. Penyesuaian Diri Mahasiswa Pendatang Angkatan Tahun 2012 di 
Lingkungan Kebudayaan Yogyakarta. 
1. Sebagai mahasiswa pendatang, bagaimana tanggapan anda mengenai lingkungan 
kebudayaan di Yogyakarta? 
“ kebudayaan disini (Yogyakarta) itu unik, tetapi masih banyak ritual- ritual gitu 
ya, kalau menurut secara pribadiku pertama unik tetapi terlalu menyembah 
berhala ya, nah itu yang membuat aku tak begitu suka dengan budaya Jogja. 
Budaya bakar menyan, keris, aku paling ngga suka. Banyak orang Jawa yang 
kemasukan roh nah itu secara manusiawi saya kurang suka.Kaya budaya bakar 
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menyan, keris, itu aku yang paling ndak suka. Banyak orang Jawa yang seperti 
kerasukan roh itu yang secara manusiawi aku kurang suka. Kalau kita punya ilmu 
dalam jangan dipamerkan ke orang lain, menurut aku tidak suka, ada juga acara- 
acara budaya kaya suro, kirab, itu setau aku ada hubungannya sama iblis, jadi itu 
yang aku juga ngga suka.” 
2. Apakah terdapat perbedaan budaya di Yogyakarta dengan budaya daerah asal  
Anda? 
Kalau perbedaan kebudayaan orang disini (Yogyakarta) itu unik tapi terlalu ritual 
gitu ya, kalau menurut secara pribadiku pertama unik, tapi terlalu menyembah 
berhala ya kan, nah itu yang membuat aku tak begitu suka sama budaya sini 
(Yogyakarta) , kalau di Kalimantan atau dayak lain itu si banyak juga percaya 
sama mistis juga, kalau di tempat aku itu cuma kayak jimat- jimat gitu ada si, tapi 
kalau ritual- ritual itu sekarang kayaknya ngga ada, kalau dulu pas belum ada 
orang Amerika misionaris ke tempatku, masih si banyak ritual- ritual juga, kalau 
sekarang cuma jimat- jimat ada, itu juga aku kurang suka. Kalau makanan tiap 
hari aku masak sendiri, kalau makanan disana itu lebih gurih, asam, pedes juga, 
kalau disinimanis.” 
3. Jika terdapat perbedaan kebudayaan, bagaimana upaya yang Anda lakukan untuk 
menyikapi hal tersebut? 
“ kalau budaya sudah berhubungan sama iblis, roh jahat, itu aku ngga suka, kalau 
aku disini (Yogyakarta) lebih dekat saja sama Tuhan, Tuhan saja pegangan aku 
kalau sudah ingat itu, iblis, roh jahat ada disini (Yogyakarta) ataupun budaya 
disana (Kalimantan) juga ada, pengalaman aku tentang hal kaya gitu, roh, iblis, itu 
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sesat. Sekarang banyak yang berubah dari diri aku, aku percaya kalau mendekat 
ke Tuhan akan selamat, dari iblis, roh jahat, itu saja. Belum juga cari tahu tentang 
budaya Jogja, tahu sekilas paling, itu tarian, musik, kreatif, tapi pastinya ada 
campur tangan roh jahat disitu. Kalau dari makanan, aku masak sendiri si, selain 
rasanya pas aja dilidah, tapi ngirit juga.” 
4. Apakah terdapat persamaan budaya di Yogyakarta dengan budaya daerah asal 
Anda? 
“ persamaan itu mungkin secara pribadiku itu lebih ke berhubungan baik dengan 
roh- roh jahat, itu yang aku ndak suka,orang- orangnya banya yang percaya roh 
jahat bukan Tuhan.” 
5. Bagaimana perasaan Anda ketika berada di tengah- tengah masyarakat mayoritas 
berkebudayaan Yogyakarta ? 
“ perasaan senang, kalau sedang berkumpul dengan persekutuan, teman- teman di 
gereja maksudnya.” 
6. Sebelum ke Yogyakarta sebagai mahasiswa pendatang apakah Anda pernah 
mempelajari kebudayaan Yogyakarta ? 
“ tidak.” 
7. Apakah Anda merasa bangga dengan budaya Yogyakarta atau sebaliknya Anda 
merasa bangga dengan budaya daerah asal Anda? 
“biasa aja, bangga tidak juga, aku dengan budaya sini (Yogyakarta), biasa- biasa 
aja. Kalau Kalimantan, disana banyak juga aku ngga bangga budaya sana 




8. Menurut Anda, bagaimana karakteristik kebudayaan di Yogyakarta? 
“ budaya disini itu berhubungan sama roh- roh Jahat. Aku ndak suka. ” 
9. Menurut Anda, apa saja nilai positif dari lingkungan kebudayaan di Yogyakarta? 
“  orang Jogja itu halus, ramah.” 
10. Menurut Anda, apa saja nilai negatif dari lingkungan kebudayaan di Yogyakarta? 
“ Pengalaman aku sama orang Jawa, seramah- ramahnya mereka, kita 
menganggap mereka pertama mereka baik- baik, setelah itu mereka menceritakan 
kejelekan kita ke orang- orang lain, jadi kita menyimpulkan gaya mereka pertama 
ramah, halus, lama kelamaan sudah kelihatan gaya mereka.” 
11. Apakah Anda merasa memiliki kendala ketika berusaha menyesuaikan diri dengan 
lingkungan kebudayaan di Yogyakarta ?jika ada bagaimana kendala yang terjadi? 
“ Kendala aku itu ndak ngerasa juga.” 
12. Jika Anda pernah mengalami kendala dalam menyesuaikan diri dengan budaya 
Yogyakarta, Bagaimana sikap yang Anda lakukan dalam menanggapi kendala 
yang terjadi? 
“ kalau menurut pribadi aku si, dulu aku berfikir kalau ada orang bawa- bawa 
nama Kalimantan buat bikin malu aku, aku harus bertindak dengan kekerasan, 
tetapi sekarang kita berfikir tidak perlu dengan kekerasan, setelah aku merenung 
yah. Pengalaman yang sedang aku alami, itu bimbingan sama dosen 
pembimbingku itu dia bawa- bawa nama Kalimantan, dan seperti tidak suka, nah 
itu yang bikin aku ngerasa gimana sama dia. Memang ya kalau aku tuntut, pasti 
membawa masalah besar, bisa- bisa pengaruh ke semua orang Kalimantan yang 
ada disini (Yogyakarta),  menurut aku sekarang ya, karena sudah banyak 
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perubahan pada diri aku, karena Tuhan aku sudah berubah, seperti kasih, dan 
teladan Tuhan Yesus yang bilang kalau di tampar  pipi kirimu, maka berikan pipi 
kananmu, di alkitab kan ada, sekarang mending aku diam. Diam bukan berarti aku 
kalau ketemu bimbingan itu ndak mau omong, tapi mending aku ndak bilang 
kalau aku nih ndak terima bapaknya, tapi sudah, sudah lagipula kalau mau omong 
juga bapaknya pasti ndak terima.” 
13. Apa saja  usaha yang Anda lakukan untuk berusaha menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat yang berada di Yogyakarta? 
“ kalau usaha, aku serahin semua ke Tuhan, usahaku aku berusaha menjadi 
pribadi lebih baik lagi, menurut tuntutan Tuhan, aku percaya kalau sudah seperti 
itu, Tuhan kan menyertai aku.” 
14. Apakah Anda merasa kesulitan dalam pemahaman mengenai bahasa Jawa? 
“ kalau secara pribadiku, aku menyesuaikan bahasa Jawa itu sangat susah gitu. ” 
15. Apa usaha Anda dalam mempelajari bahasa Jawa? 
“ kalau menurut aku, bisa di sebut 0 persen untuk tahu tentang bahasa Jawa, kalau 
dikelas aku banyak diam, presentasi pakai bahasa Indonesia, jadi ndak masalah 
juga.” 
16. Apakah Anda merasa kesulitan dalam berkomunikasi dengan masyarakat 
Yogyakarta? Jika iya jelaskan bagaimana kesulitan yang dialami? 
“ kalau kesulitan iya juga, aku susah kalau pelajari bahasa Jawa, sedangkan disini 
kan banyak yang pakai bahasa Jawa, kalau lagi beli sesuatu di luar juga orang 
ngomongnya pakai bahasa Jawa, kalau sudah begitu katakanlah Ibu-ibu waktu itu 
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aku beli sayur dia ngomong pakai bahasa sini, aku bingung dia ngomong apa, aku 
bilang pake bahasa Indonesia kalau aku ngga bisa bahasa Jogja, yaudah gtu si.” 
17. Bagaimana perasaan Anda ketika berinteraksi dengan lingkungan kebudayaan di 
Yogyakarta? 
“ perasaanku lebih ke Tuhan, apapun yang aku rasakan secara duniawi, kalau aku 
serahkan ke Tuhan, jadi aku tenang, suka cita aku dapat.” 
18. Bagaimana upaya Anda dalam melakukan hubungan sosial di lingkungan 
kebudayaan Yogyakarta? 
“ ndak ada upaya.” 
19. Apakah Anda pernah berpartisipasi secara sosial dengan masyarakat di 
lingkungan Yogyakarta? 
“ kalau bisa dikatakan ngga pernah aku ikut kegiatan disini (Yogyakarta). Di kelas 
ndak juga. Ndak sempat juga kan aku sering di gereja. Main sama teman gereja.” 
20. Jika Anda pernah melakukan partisipasi sosial dengan masyarakat di lingkungan 
Yogyakarta, bagaimana perasaan Anda pada saat mengikuti partisipasi sosial 
tersebut? 
“ kalau bisa dikatakan ngga pernah aku ikut kegiatan disini (Yogyakarta). Di kelas 








Wawancara kedua dengan subyek 
Tanggal/ Waktu : Rabu, 6 April 2016/ Pukul 15.50. 
Tempat  : Asrama Subyek. 
Identitas Subyek 
1. Nama     :   AN. 
2. Alamat daerah Asal  : Longpadi, Krayan, Kabupaten Nunukan, 
Kalimantan Utara. 
3. Tempat tinggal di Yogyakarta: Asrama Kalimantan Timur di daerah 
Babarsari. 
Daftar pertanyaan wawancara, sebagai berikut : 
B. Strategi Akulturasi Psikologis yang digunakan Mahasiswa Pendatang 
Angkatan Tahun 2012. 
1. Lebih sering mana interaksi sosial Anda  dengan masyarakat kebudayaan 
Yogyakarta atau masyarakat yang berasal dari daerah asal Anda ? 
“ kalau sekarang karena aku jarang ke kampus, mungkin lebih sering ketemu 
teman dari asrama, jadi lebih sering orang Kalimantan. Kalau ngobrol sama teman 
di Asrama, jarang juga, aku sering main sama teman satu gereja, itu aku main 
sama mereka. ” 
2. Apakah Anda masih menggunakan bahasa dari daerah asal Anda dalam 
melakukan interaksi sosial di lingkungan Yogyakarta ? 
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“ ngga, pakai bahasa Indonesia.” 
3. Jika Anda bisa memilih, di masyarakat kebudayaan mana Anda akan tinggal? 
” dimana saja, kalau milih itu ya di tempat pelosok sekalipun ndak papa, aku nanti 
lulus kan malah bisa ajarkan mereka, tapi kalau bisa disana ndak ada kaitan sama 
roh, ilmu jahat.” 
4. Apakah Anda menerapkan nilai-nilai kebudayaan yang berasal dari daerah asal 
Anda di lingkungan kebudayaan Yogyakarta ? 
“ nilai- nilai yang aku terapin itu, aku ingin sangat kalau perilakuku itu seperti 
teladan Tuhan Yesus, seperti yang ada di al kitab, aku pelajari telanan itu, kasih 
yang aku utamakan.” 
5. Apakah Anda membiasakan diri dengan kebudayaan di Yogyakarta? 
“ kalau menurut aku, membiasakan diri di budaya Jogja itu aku belum 
sepenuhnya, karena aku ngga terbiasa dekat dengan mereka, aku dikatakan ngga 
bisa membiasakan diri ndak papa, aku banyak teman di luar, ya di gereja.” 
6. Apakah Anda merasa cocok dengan cita rasa yang khas dari makanan di 
Yogyakarta? 
“ ndak begitu cocok, masakan manis sekali.” 
7. Apakah Anda membatasi interaksi sosial Anda dengan masyarakat lingkungan 
kebudayaan di Yogyakarta? 
“ kalau di kelas aku mending diam, ngga ngobrol sama teman- teman, paling ya 
seperlunya. Kalau dibilang ngga punya teman, ya ngga apa. Banyak si yang tanya, 
temen kamu mana? Aku jawab ada aja.” 
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8. Apakah Anda membatasi interaksi sosial Anda dengan masyarakat lingkungan 
kebudayaan di daerah asal Anda? 
“ kalau aku lebih banyak bergaul sama teman satu gereja, ada dari Kalimantan, 
Papua, NTT, kalau Jawa si ndak ada. Nyaman aja sama mereka, lebih nyambung 
gitu, ngga sulit buat beradaptasi, sama sepemikiran juga, jadi persekutuan buat 
mendekat sama Tuhan, karena buat aku , disini aku cuma ikut Tuhan, ikut Tuhan 
pasti selamat itu saja.” 
9. Menurut Anda, apakah Anda bisa menyesuaikan diri di lingkungan Yogyakarta? 
“ ngga begitu aku disini lebih dekat dengan teman- teman dari gereja.” 
10. Menurut Anda, Anda lebih nyaman berada di lingkungan kebudayaan Yogyakarta 
atau lingkungan kebudayaan daerah asal Anda ? 
“ nyaman ketika kita merasa dekat dengan Tuhan, dekat dalam arti kita percaya 
Tuhan menyertai, Tuhan ada, mau dimanapun juga. Mau disini (Yogyakarta) 
meskipun pengalaman aku rasanya pahit, semua teman- teman ngehindar dari aku, 
sakit memang aku rasain, tapi aku ngga ngerasa sendiri juga, karena Tuhan ada. 
Paling nyaman ketika di gereja, bersama Tuhan dan persekutuan, main bersama 
teman gereja itu juga paling nyaman.” 
11. Apakah Anda mempunyai pengalaman negatif dengan masyarakat kebudayaan di 
Yogyakarta? 
“pengalaman aku disini itu, waktu semester awal aku pernah nyoba dekat dengan 
teman di kelas, awal- awal aku disini kan senang ya, soalnya aku bisa keluar dari 
hutan, tinggal di kota, awal aku di kelas itu aku coba sapa, ajak ngobrol teman di 
kelas, awalnya baik aku lihat, tetapi mereka ternyata pura- pura baik, mereka main 
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omong di belakang terus mereka juga pilih- pilih teman, mungkin mereka susah 
untuk terima aku pendatang ya. Pernah pengalaman aku disini itu aku di ganggu 
sama roh- roh jahat, mungkin mereka ndak suka aku disini. Aku dikasih mimpi, 
sama nyi roro kidul, itu pake kereta kencana, ada kuda juga.” 
12. Apakah Anda mempunyai pengalaman negatif dengan masyarakat kebudayaan 
daerah asal Anda? 
“ orang- orang disini kalau dengar kata Kalimantan, apalagi kalau bilang suku 
dayak, mereka pasti pikir sama hal- hal yang berbau mistis, seperti apa lah itu, 
mandau atau yang berhubungan sama roh jahat, waktu kecil aku pernah pengin 
jadi orang hebat, ya jadi orang dayak sejati, ada si yang dilatih- latih itu sama 
mereka, itu yang jadi penyebab aku kurang suka budaya sana, kalo aku si paling 
















Nama   : FH 
Waktu Observasi : 2 April 2016 
Indikator Aspek yang diobservasi Keterangan 
Strategi Akulturasi Strategi Asimilasi: 
 






Di kampus terlihat 
subyek memiliki banyak 
teman 
 b. Terlihat kebudayaan 
asal atau tidak. 
 
Pada saat subyek 
berbicara, sudah tidak 
tampak logat dari budaya 
asalnya. 
 





Dalam pergaulan, subyek 
dapat menempatkan diri, 
seperti ketika berkumpul 
dengan teman- 
temannya, subyek dapat 
menyesuaikan dalam 
bertutur kata, bersikap, 
bertingkahlaku. 
 
Penyesuaian Diri Kognitif : 







seperti bahasa, sopan 
santun, ramah. 
 







 Afektif : 











d. Gerak-gerik subyek 
saat wawancara. 
 
Badan subyek condong 















Perilaku subyek yang 
halus mencerminkan 
karakteristik orang 
Yogyakarta, terlihat dari 
cara berbicara subyek 
yang pelan dan lemah 
lembut. 
 
 Interaksi Sosial: 




laku (dialek, logat, 
bahasa, dll) 
 
Tidak terlihat logat 
bahasa dari daerah asal 
subyek 
 
 b. Perilaku subyek 
ketika berinteraksi 
dengan teman di 
kampusnya 
















Nama   : IR 
Waktu Observasi : 2 April 2016 
Indikator Aspek yang diobservasi Keterangan 
Strategi Akulturasi Strategi Integrasi: 
a. Memahami bahasa Jawa 
dalam berkomunikasi. 
 
Cara berbicara subyek 
yang menyesuaikan 





tidak terlalu cepat dan 
keras 
 b. Tidak membatasi 
interaksi sosial dengan 















Penyesuaian Diri Kognitif : 







sopan santun dalam 
berperilaku. 
 





yang sopan dan santun 
dalam berperilaku 
 Afektif : 


























 Interaksi Sosial: 




laku (dialek, logat, 
bahasa, dll) 
 
Logat bahasa subyek 




 b. Perilaku subyek 
ketika berinteraksi 

























Nama   : RD 
Waktu Observasi : 12 April 2016 
Indikator Aspek yang diobservasi Keterangan 
Strategi Akulturasi Strategi Separasi: 
a. Menghindari interaksi 
sosial dengan masyarakat 
Yogyakarta. 
 
Subyek sering terlihat 
bersama ADP pada 
saat di kampus 
 
 
 b. Menggunakan kebudayaan 
asal dalam keseharian. 
 
subyek berbicara 









Di kontrakan subyek 
terdapat beberapa 
orang yang berasal dari 
Bengkulu, 
subyekmenjelaskan 
bahwa orang- orang 
yang berkumpul 
tersebut adalah teman- 
teman dari kakak, dan 
sepupu, serta subyek 
sering berinteraksi 
dengan orang- orang 
tersebut 
 
Penyesuaian Diri Kognitif : 







 b. Tingkat/level 
ketertarikan mengenai 
budaya Yogyakarta. 




 Afektif : 













 b. Gerak-gerik subyek 
saat wawancara. 
Badan subyek yang 
terlihat tegang ketika 
membicarakan 













subyek terkesan tegas 
 
 Interaksi Sosial: 





laku (dialek, logat, 
bahasa, dll) 
 
Dialek subyek masih 
kental dengan dialek 
bahasa dari daerah 
asalnya 
 
 c. Perilaku subyek 
ketika berinteraksi 

















Nama   : AS 
Waktu Observasi : 4 Juni 2016 




































bahwa Ia sudah 
selesai 
bimbingan, dan 
Ia akan pulang 
 











terlihat keras dan 
tegas 
 c. Interaksi sosial lebih dominan 






























 Afektif : 











 b. Gerak-gerik subyek saat wawancara. Terdapat poster 
tentang budaya 
yang khas dari 
Mentawai yaitu 























nada  volume 
cukup keras, 
 Interaksi Sosial: 
a. Perilaku subyek dalam 
menerapkan identitas 
kedaerahan terhadap tingkah 
laku (dialek, logat, bahasa, dll) 
 
 
AS masih kental 
dengan bahasa 
daerah asalnya, 





 b. Perilaku subyek ketika 





























bahwa Ia sudah 
selesai 
bimbingan, dan 






Nama   : AN 
Waktu Observasi : 6 April 2016 
Indikator Aspek yang diobservasi Keterangan 
Strategi 
Akulturasi 
Strategi Marjinalisasi : 





Ketika di kampus, 
terlihat subyek 
keluar dari ruang 




di depan ruang 
jurusan, Ia memilih 
untuk langsung 
pergi 
 b. Menghindari interaksi sosial 
dengan masyarakat kebudayaan 
asal. 
 
Ketika di temui, 






berkumpul di salah 
satu kamar yang 
berada di depan 
kamar subyek  
 c. Tidak menggunakan 




pernak- pernik atau 
jimat dari suku 
dayak, subyek 
hanya menunjukkan  
satu pakaian asli 









 d. Tidak menggunakan 
kebudayaan Yogyakarta dalam 
sehari-hari. 






Penyesuaian Diri Kognitif : 















 Afektif : 









 b. Gerak-gerik subyek saat 
wawancara. 
Matanya berbinar- 
binar dengan raut 
wajah tersenyum 
ketika menunjukan 























 Interaksi Sosial: 
a. Perilaku subyek dalam 
menerapkan identitas 
kedaerahan terhadap 
tingkah laku (dialek, 
logat, bahasa, dll) 
Logat bahasa 
subyek masih 






 b. Perilaku subyek ketika 
berinteraksi dengan 





























 KEY INFORMAN 
Lampiran 14. 
Nama Informan : MF 
Waktu Wawancara : 13 April 2016/ Pukul 19.30 WIB. 
Tempat Wawancara : Garden Cafe depan Kopma UNY 
Berikut ini pertanyaan wawancara : 
1. Bagaimana hubungan Anda dengan subyek? 
“ hubungan saya dengan subyek bisa dikatakan cukup dekat.” 
2. Seberapa sering Anda bertemu dan pergi bersama subyek? 
“ kalau waktu kuliah itu setiap hari ketemu, tapi sekarang bisa dikatakan jarang 
ketemu, dalam artian tidak setiap hari ketemu, kalau main bareng ya sering, tapi 
kalau dulu setiap hari, sedangkan sekarang ngga setiap hari.” 
3. Menurut Anda, bagaimana sifat-sifat subyek? 
“ baik, FH baik orangnya, asik diajak ngobrol, ramah juga,  baik pokoknya.” 
4. Bagaimana perilaku subyek dalam kesehariannya? 
“ keseharian ya ramah, sopan, meskipun dia pendatang tapi sopan, bisa 
menyesuaikan lah.” 
5. Bagaimana interaksi subyek dengan teman-temannya? 
“ FH itu orangnya suka bergaul, dia punya banyak teman di kelas, dia juga tau 
bagaimana cara membaur di kelas, orangnya gampang membaur.” 
6. Apa saja kegiatan sehari-hari yang dilakukan subyek? 
“ kalau di kampus dia ya kuliah biasa seperti teman yang lain juga, kalau di luar 
kampus, Dulu waktu semester satu, dua dia sempet ikut UKM softball bareng aku. 
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Tapi setelah dia kerja ngurus cafenya, dia kan punya cafe, itu lho Minke, bareng 
sama kakanya, nah dia jadi sibuk juga ngurusin itu, soalnya setauku itu dia baru 
buka cabang juga, jadi sekarang dia makin sibuk lah.” 
7. Bagaimana sikap subyek di lingkungan kampus? 
“ sikapnya ya baik, bisa membaur. Tapi dia itu kalau diajak main sukanya 
nongkrong ke cafe ngeteh atau ngopi, sedangkan kalau diajak yang jauh kayak 
pantai, itu dia kurang suka. ” 
8. Apakah subyek pernah bercerita kepada Anda tentang penyesuaian dirinya di 
lingkungan Yogyakarta? 
“ engga si, ngga pernah, soalnya FH itu keliatan enjoy aja disini, ngga begitu 
keliatan beban.” 
9. Perubahan apa yang Anda ketahui setelah subyek melakukan interaksi sosial 
dengan lingkungan masyarakat di Yogyakarta? 
“ emang dari awal kan saya kenalnya FH dulu kan, saya  ngeliatnya dari awal dia 
orangnyaterbuka suka ngajak ngobrol temen- temen.” 
10. Menurut Anda, apakah subyek mengalami kendala dalam penyesuaian diri? 
“ engga, dia selama ini bisa menyesuaikan.” 
11. Menurut Anda, apakah subyek lebih sering menggunakan karakteristik 
kebudayaan daerah asalnya? 
“ menurutku FH itu ngga keliatan bawa budaya Bali, orang kalau ngomong juga 
FH ngga keliatan logat Bali, dia malah kadang- kadang kalau sama temen, coba 
ngomong pakai bahasa Jawa. ” 
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12. Menurut Anda, apakah subyek lebih sering menggunakan karakteristik 
kebudayaan Yogyakarta? 
“ menurut saya, FH itu sudah seperti orang Jawa, mungkin karena orangtuanya 
juga orang Jawa, tapi kalau pertama kali dia di Jogja, logat FH masih keliatan 
kalau dia dari Bali. ” 
13. Menurut Anda, apakah subyek pernah melakukan partisipasi sosial di lingkungan 
Yogyakarta? 
“ dulu pernah, dia pernah cerita kalau di rumah neneknya, FH itu suka ikut 
kegiatan ronda, sama teman- teman disana ( di rumah nenek FH). Ya, kalau ngga 
salah FH itu ikut aktif di kegiatan disana ( di rumah nenek FH).Kalau di kelas, FH 
sering main bareng sama temen- temen yang lain juga, terus dia juga kan pernah 













 KEY INFORMAN 
Lampiran 15. 
Nama Informan : PV 
Waktu Wawancara : 18 April 2016/ Pukul 15.40 WIB 
Tempat Wawancara : Garden Cafe (depan Kopma UNY) 
Berikut ini pertanyaan wawancara : 
1. Bagaimana hubungan Anda dengan subyek? 
“ awal-awal deket, tapi setelah ada praktikum karena kelasnya dipisah jadi agak 
renggang gitu, terus dia agak menarik diri semenjak pacaran sama FH,  jadi kita 
kan deket bertujuh, ada IR, FH, NF, MF, VV, DV, FN, kita sering main bareng 
terus malahan IR sama FH pacaran, ya kita ngerasa ngga papa kan, selama mereka 
nyaman yang jalanin juga mereka, ngga tau kenapa dia ngerasa ngga enak sama 
kita, jadi IR agak kurang bisa membaur, itu yang kerasa banget terjadi di semester 
6 dek kayaknya, tapi kalau sekarang si udah engga IR udah balik biasa lagi, udah 
biasa lagi.” 
2. Seberapa sering Anda bertemu dan pergi bersama subyek? 
“ karena skripsi jadi udah jarang, kemarin dia balik ke Bangka juga kan lama juga 
disana, kemarin baru ketemu, tiap kuliah ya mainnya sama dia.” 
3. Menurut Anda, bagaimana sifat-sifat subyek? 
“ IR orangnya asik diajak ngobrol, sifat orang bangka ya, kalo kita kan lemah 
lembut, kalo dia ya keras, keras kepala, ceplas- ceplos, kalo orang ngga kenal dia 
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pasti ngiranya dia orangnya sombong, tapi sebenernya biasa aja anaknya, koplak 
gitu lah, gampang membaur si  dia menurut aku.” 
4. Bagaimana perilaku subyek dalam kesehariannya? 
“ kesehariannya kalau di kelas aktif orangya, ngga bisa diem, terus sering ngajak 
ngobrol, suka tanya- tanya kalau di kelas, kalau bahasa, IR kalau dikelas 
seringnya pake bahasa Indonesia, dulu dia sempat si nyoba- nyoba yang waktu ke 
rumah temenku, ibu temanku kan tanya kamu sudah makan apa belum, eh dia 
bilang uwis, kaget juga pas denger ceritanya, tapi lucu juga, kalau diasrama aku 
lihat si dia pake bahasa daerahnya.” 
5. Bagaimana interaksi subyek dengan teman-temannya? 
“ IR anaknya mudah membaur sama temen-temen kelas, dia komunikatif juga 
orangnya.” 
6. Apa saja kegiatan sehari-hari yang dilakukan subyek? 
“ kalau udah main suka lupa waktu, soal tugas suka nyepelein, kalau ngga di ayo 
tan, itu dia ntar ntaran aja.” 
7. Bagaimana sikap subyek di lingkungan kampus? 
“ dia welcome sama siapa aja, kalo main dia seringnya sama kita bertujuh, tapi 
kalau membaur dia bisa membaur sama siapa aja di kelas.” 
8. Apakah subyek pernah bercerita kepada Anda tentang penyesuaian dirinya 
di lingkungan Yogyakarta? 
“ soal makanan, ini kok makanan disini manis banget, terus soal orang disini kalo 
mau ngomong apa- apa dipikir banget ya, kalo orang bangka asal ngomong aja 
aja, kasar kalo ngomong. Makanya dia deketnya sama kita-kita soalnya kalo sama 
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kita dia mau ngomong apa juga ngga papa, tapi kalo sama orang lain dia ati- ati 
banget kalo ngomong, mungkin takutnya jadi gimana. Soalnya yang dari luar 
Jawa kan ngga cuma IR sama FH, terus ada yang dari Cirebon MF, jadi ya kita si 
paham aja sama mereka.”  
9. Perubahan apa yang Anda ketahui setelah subyek melakukan interaksi 
sosial dengan lingkungan masyarakat di Yogyakarta? 
“ perubahan yang keliatan menurutku itu dari cara berbicara si IR, dulu IR kalo 
ngomong itu cepet banget ya, jadi kita juga harus sabar ngertiinnya juga, tapi kalo 
sekarang si dia bisa nyesuaiin sama kita, setidaknya ngga terlalu cepet juga kaya 
dulu, kalo dari makanan si ngga terlalu tau ya soalnya jarang juga makan bareng 
sama aku, cuma setauku dia sempet crita kalo makanan Jogja kok manis- manis si, 
aku ngga terlalu suka” 
10. Menurut Anda, apakah subyek mengalami kendala dalam penyesuaian 
diri? 
“ ngga ada masalah, dulu dia pernah cerita kalau dia pernah ada masalah sama 
teman kontrakannya, jadi diem- dieman gitu, masalahnya aku kurang paham, IR 
cuma bilang kalau dia lagi diem- dieman sama teman kontrakannya.” 
11. Menurut Anda, apakah subyek lebih sering menggunakan karakteristik 
kebudayaan daerah asalnya? 
“ dia bisa nyesuain diri si disini dia ngomongnya ngga urakan, ngomongnya ngga 
sekasar dulu, cuma bahasanya kadang aw, aw gitu lah agak kesusahan.” 




“tapi kalau nyesuaikan jadi orang Jogja yang kalem gitu udah lumayan si, bisa 
menyesuaikan” 
13. Menurut Anda, apakah subyek pernah melakukan partisipasi sosial di 
lingkungan Yogyakarta? 
“ sering IR ikut main bareng temen- temen, kalau di Asrama kayaknya nggak deh, 
tapi dulu kan IR ngontrak, nah dia pernah bilang mau ikut pengajian di 




















 KEY INFORMAN 
Lampiran 16. 
Nama Informan : ADP 
Waktu Wawancara : Rabu, 27 April/ Pukul 13. 40 WIB 
Tempat Wawancara : Gazebo kampus FIP, UNY. 
Berikut ini pertanyaan wawancara : 
1. Bagaimana hubungan Anda dengan subyek? 
“ hubunganku sama RD bisa dikatakan sangat dekat, karena ngga cuma dikampus 
aja aku dekat, tapi diluar kampus juga dekat. Sering aku main sama RD, tidur di 
kontrakannya juga, kan di kontrakannya banyak temen- temen kakak sama 
sepupunya main kesana, jadi kalau aku lagi main kesana, ikutan ngumpul sama 
mereka” 
2. Seberapa sering Anda bertemu dan pergi bersama subyek? 
“ sering, hampir tiap hari ketemu, kalau ngga aku yang main ke kontrakannya, ya 
dia yang main ke kosku.” 
3. Menurut Anda, bagaimana sifat-sifat subyek? 
“RD orangnya keras, tegas, dia ngga suka sama orang yang lembek, katanya kita 
perempuan harus kuat, apalagi dia jauh dari orangtua, temen- temennya yang dari 
Bengkulu rata- rata lakilaki jadi mungkin dia kebawa sifatnya.” 
4. Bagaimana perilaku subyek dalam kesehariannya? 
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“kalau bahasa, dia pake bahasa Indonesia, tapi kalau di kontrakannya dia pake 
bahasa Bengkulu, sama aku dia bahasa Indonesia si, cuma kalau dia lagi ngomong 
bahasa Bengkulu di kontrakan kadang- kadang aku ngerti.” 
5. Bagaimana interaksi subyek dengan teman-temannya? 
“ RD itu orangnya sulit untuk dekat sama orang lain, ngga semua teman bisa deket 
sama dia, kalau aku bisa, karena aku tau kalau dia orangnya moody banget, aku 
udah tau kalau dia lagi bad mood aku mending pergi, daripada ada konflik, 
soalnya kalo lagi bad mood RD itu suka lepas kendali, sifat kasarnya bisa keluar, 
jadi buat ngehindari itu ya aku sabar aja, coba ngertiin, memang kudu sabar kalau 
mau dekat sama dia. Tapi kalau mood lagi bagus dia asik kalau diajak ngobrol.” 
6. Apa saja kegiatan sehari-hari yang dilakukan subyek? 
“ kalau sekarang dia ngerjain skripsi, bimbingan ke kampus, main bareng aku, 
sama teman- teman kosku kalo engga ya sama teman- temannya yang dari 
Bengkulu.” 
7. Bagaimana sikap subyek di lingkungan kampus? 
“ RD itu kan keras ya orangnya, jadi di kelas kalau dia ngga sreg sama temen- 
temen di kelas, dia ya ngomong aja, ngga peduli orang yang diomong itu sakit hati 
atau gimana perasaannya, makannya kalau RD mulai kaya gitu temen- temen 
semuanya pada diem.” 
8. Apakah subyek pernah bercerita kepada Anda tentang penyesuaian dirinya di 
lingkungan Yogyakarta? 
“ RD pernah cerita, kalau RD mikir orang Jogja itu suka ngomongin orang di 
belakang, katanya beda banget sama orang Sumatera, dia bilang kalau orang 
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Sumatera itu jujur, dan tegas. RD sering ada konflik sama teman kelas, 
sebenernya itu gara-gara RD kan orangnya keras, apa yang menurutnya benar di 
sampaikan, ngga peduli perasaan orang lain, nah jadi sering ada konflik, tapi 
sekarang teman-teman dikelas kan sudah tau karakter RD yang kaya gtu, jadi 
kalau RD sudah ngomong keras di kelas, semua teman- teman dikelas pada diam, 
jadi udah tau kalau RD kaya gitu” 
9. Perubahan apa yang Anda ketahui setelah subyek melakukan interaksi sosial 
dengan lingkungan masyarakat di Yogyakarta? 
“ perubahan kayaknya ngga ada, soalnya dari dulu sampe sekarang yang aku kenal 
ya RD orangnya kaya gitu, makannya kalau mau dekat sama RD harus sabar 
banget orangnya.” 
10. Menurut Anda, apakah subyek mengalami kendala dalam penyesuaian diri? 
“ RD itu orangnya sulit untuk dekat sama orang lain, ngga semua teman bisa deket 
sama dia, kalau aku bisa, karena aku tau kalau dia orangnya moody banget, aku 
udah tau kalau dia lagi bad mood aku mending pergi, daripada ada konflik, 
soalnya kalo lagi bad mood RD itu suka lepas kendali, sifat kasarnya bisa keluar, 
jadi buat ngehindari itu ya aku sabar aja, coba ngertiin, memang kudu sabar kalau 
mau dekat sama dia. Tapi kalau mood lagi bagus dia asik kalau diajak ngobrol.” 
11. Menurut Anda, apakah subyek lebih sering menggunakan karakteristik 
kebudayaan daerah asalnya? 
“ kalau dilihat dari sikapnya yang ngomongnya ngga bisa kaya orang sini, kalau 
orang sini kan kalau ngomong diatur ya, liat orang lain jadi gimana juga, 
 238 
 
istilahnya masih ngejaga perasaan orang lain, nah kalau aku liat RD belum bisa 
gitu, jadi aku si bilangnya iya dia masih pake.” 
12. Menurut Anda, apakah subyek lebih sering menggunakan karakteristik 
kebudayaan Yogyakarta? 
“ engga.” 
13. Menurut Anda, apakah subyek pernah melakukan partisipasi sosial di lingkungan 
Yogyakarta? 
“di kontrakan RD paling dia mainnya sama temen- temen dari Bengkulu, kalau di 



































Nama Informan : ER. 
Waktu Wawancara : Senin, 25 April 2016/ Pukul 15.1O WIB. 
Tempat Wawancara : Depan Gedung Rektorat UNY 
Berikut ini pertanyaan wawancara : 
1. Bagaimana hubungan Anda dengan subyek? 
“hubungan Saya dengan subyek dekat, setiap kali Saya pulang kuliah, karena 
rumah Saya jauh saya sering main ke kos-kosan AS.” 
2. Seberapa sering Anda bertemu dan pergi bersama subyek? 
“ hampir tiap hari.” 
3. Menurut Anda, bagaimana sifat-sifat subyek? 
“ di kelas AS itu lebih sering diam, tapi kalau sama saya dan RJ, AS mau bicara, 
kalau sama teman- teman yang lain dia cenderung diam.Setiap AS pulang kuliah, 
AS langsung pulang ke kosnya, dia tidak kemana- mana, karena rumah saya jauh, 
jadi saya juga sering kalaupulang kuliah main ke kosnya untuk nunggu jam kuliah 
berikutnya.”  
4. Bagaimana perilaku subyek dalam kesehariannya? 
“ setau saya AS sama teman- temannya yang dari Mentawai sering bertemu, entah 
itu memang acara dari kampus, kan mereka ada kerjasama dengan kampus, karena 
dapat beasiswa, kalau diluar kampus mereka juga dekat, sering main bersama, AS 




5. Bagaimana interaksi subyek dengan teman-temannya? 
“ banyak teman-teman yang bilang kalau bahasa AS lucu, terkadang kalau AS 
presentasi di depan kelas, teman- teman di kelas suka menertawakannya, tapi 
kalau saya sudah ngerti bahasanya, jadi rasanya ngga lucu juga, biasa aja.” 
6. Apa saja kegiatan sehari-hari yang dilakukan subyek? 
“ kalau di kos, dia sering main PS, dia juga sering kumpul sama temannya yang 
dari Mentawai, terus dia juga sering main ke Bantul tempat temannya, kalau ngga 
dia ke gereja, ya paling itu yang Saya tahu.” 
7. Bagaimana sikap subyek di lingkungan kampus? 
“ di kampus AS itu diam ya, kalau sama teman- teman yang lain jarang 
ngomong.” 
8. Apakah subyek pernah bercerita kepada Anda tentang penyesuaian dirinya 
di lingkungan Yogyakarta? 
“ AS pernah cerita kalau dia pernah punya masalah sama teman kelas, jadi itu 
gara- gara kursi, kalau di kelas itu teman- teman sudah memilih kursi untuk di 
duduki teman lainnya, nah AS marah gara- gara itu.” 
9. Perubahan apa yang Anda ketahui setelah subyek melakukan interaksi 
sosial dengan lingkungan masyarakat di Yogyakarta? 
“ dari dulu sampai sekarang AS ndak ada perubahan yang aku tahu AS dari dulu 
ya begitu.” 




“ kendala ada, mungkin karena dia ngga tahu kalau makan, minum harus duduk, 
ya pokoknya adat sopan santun di Jawa dia kurang paham, tapi menurut saya itu 
hal yang wajar, dia kan pendatang, ngga tahu semua tentang budaya di Jawa” 
11. Menurut Anda, apakah subyek lebih sering menggunakan karakteristik 
kebudayaan daerah asalnya? 
“ ya, kalau dilihat dari karakter AS itu masih dominan Mentawai, jadi dilihat dari 
karakternya yang kasar kalau lagi marah, karena pernah juga saya lihat AS marah 
di kosnya, dia matahin sapu lantai, dikelas juga pernah dia ngangkat kursi sambil 
marah-marah, ya gitulah sifatnya AS. Kalau dilihat dari logat bahasanya juga 
masih terlihat bahwa AS itu orang Mentawai, jadi karakteristik Mentawai yang 
dominan pada diri AS.” 
12. Menurut Anda, apakah subyek lebih sering menggunakan karakteristik 
kebudayaan Yogyakarta? 
“ menurut Saya, AS lebih dominan budaya Mentawai” 
13. Menurut Anda, apakah subyek pernah melakukan partisipasi sosial di 
lingkungan Yogyakarta? 
“ pernah, waktu itu satu kali AS ikut pergi ke pantai di gunung kidul dengan 
teman- teman di kelas. Kalau di kos- kosan, saya kurang paham, sepertinya tidak 












Nama Informan : LDA 
Waktu Wawancara : Jum’at, 29 April 2016/ Pukul 09.00 
Tempat Wawancara : depan Lab BK FIP UNY 
Berikut ini pertanyaan wawancara : 
1. Bagaimana hubungan Anda dengan subyek? 
“ dekat, sering ketemu kalau di kampus sama di gereja.” 
2. Seberapa sering Anda bertemu dan pergi bersama subyek? 
“ ndak begitu sering, paling kalau di kampus ketemu, kalau ndak di gereja, aku 
kan ke gereja kalau sabtu, terus kadang- kadang ikut kegiatan gereja, ya ketemu 
AS. Ngga tiap hari ketemunya, mungkin kalau aku aktif juga di gereja bisa sering 
ketemu saa dia. ” 
3. Menurut Anda, bagaimana sifat-sifat subyek? 
“ AS orangnya taat, taat sama Tuhan, istilahnya dia itu kalau islam seperti pakai 
cadar, buat dia ngerokok saja ngga boleh, minum minuman keras itu ngga boleh, 
dia berenti merokok, minum keras, terus jadi rajin, aktif di gereja” 
4. Bagaimana perilaku subyek dalam kesehariannya? 
“ kalau keseharian  
5. Bagaimana interaksi subyek dengan teman-temannya? 
“ dia anaknya diam kalau dikelas, susah dia kalau dikelas, susah buat interaksi 
sama teman- teman juga, sebenarnya dia bukan orang yang pendiam, aku tau 
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soalnya dia itu satu gereja sama aku, kalau di gereja dia itu suka ngasih pendapat, 
aktif sama teman- teman, temannya banyak juga di sana (gereja).” 
6. Apa saja kegiatan sehari-hari yang dilakukan subyek? 
“ setauku kegiatannya kuliah, terus dia sering ke gereja, ikut kegiatan gereja, 
setauku dia kalau di gereja temannya banyak, tapi kalau di kampus bisa dikatakan 
ndak deket sama siapa juga,  kalau di asrama juga itu ada si beberapa, sepupunya 
juga tinggal di asrama, ya teman satu gereja juga beberapa ada yang tinggal di 
sana (asrama).” 
7. Bagaimana sikap subyek di lingkungan kampus? 
“ diam, dia diam.” 
8. Apakah subyek pernah bercerita kepada Anda tentang penyesuaian dirinya 
di lingkungan Yogyakarta? 
“ AN itu pernah cerita kalau dia kurang suka sama hal- hal yang berbau mistis, 
buat dia itu bersekutu sama iblis, itu dia bilang kalau ndak bisa dekat sama orang 
Jogja, mungkin karena itu juga. Dia juga pernah cerita kalau dia ndak suka sama 
mandau, sama mantera- mantera orang Kalimantan, itu juga dia bilang karena itu 
berteman sama roh jahat. pokoknya buat dia hal- hal yang berkaitan sama iblis itu 
ngga suka dia, AN juga cerita kalau budaya Jawa itu dia ndak suka, kaya bakar 
menyan, keris, sama lainnya, dia juga pernah cerita sering di ganggu iblis di 
tempatnya, di asramanya, katanya dia pernah dimimpiin nyi roro kidul naik 
banyak kuda.” 
9. Perubahan apa yang Anda ketahui setelah subyek melakukan interaksi 
sosial dengan lingkungan masyarakat di Yogyakarta? 
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“ dari pertama kuliah aku sudah kenal AN, pertama aku lihat itu AN biasa saja 
orangnya ngga seperti sekarang, dia dulu ramah setauku, beda sama sekarang 
yang lebih pendiam, dulu pertama aku kenal dia nyapa duluan malah, beda banget 
kaya sekarang, sekarang dia juga taat ke gereja, imannya semakin bertambah ke 
Tuhan, makin berbeda.” 
10. Menurut Anda, apakah subyek mengalami kendala dalam penyesuaian 
diri? 
“ ya, kalau di kelas dia punya kendala, makannya dia diam kalau di kelas, dia 
mikir kalau budaya Jogja itu jelek jadi ndak sadar dia jadi seperti itu.” 
11. Menurut Anda, apakah subyek lebih sering menggunakan karakteristik 
kebudayaan daerah asalnya? 
“  yang aku lihat, kalau budaya Kalimantan itu kayaknya ndak begitu nampak ya, 
soalnya dia kalau bahasa pakai bahasa Indonesia. Terus yang diomongin itu pasti 
tentang Tuhan. ” 
12. Menurut Anda, apakah subyek lebih sering menggunakan karakteristik 
kebudayaan Yogyakarta? 
“ tidak. Bahasa Jawa tidak, dia tidak pernah pakai bahasa Jawa, dia selalu pakai 
bahasa Indonesia, budaya Jawa dia tidak tampak. ” 
14. Menurut Anda, apakah subyek pernah melakukan partisipasi sosial di 
lingkungan Yogyakarta? 
“ kurang paham kalau di asrama, tapi kalau di gereja dia sering ikut kegiatan- 






Berikut ini penjabaran dari hasil reduksi berdasarkan wawancara dan 
observasi yang dilakukan oleh peneliti kepada subyek dan key informan mengenai 
akulturasi psikologis yang dilakukan oleh mahasiswa pendatang Bimbingan dan 
Konseling angkatan tahun 2012 di Yogyakarta. 
Display Data Akulturasi Psikologis dalam Aspek Kognitif 


































































































































































































































Display Data Akulturasi Psikologis dalam Aspek Afektif 






































































































































































































































































Display Data Akulturasi Psikologis dalam Aspek Sikap 
 



















































































































Display Data Akulturasi Psikologis dalam Aspek Interaksi Sosial 
 
























































































































Display Data Akulturasi Psikologis dalam Aspek Partisipasi Sosial 
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